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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan 
mengembangkan dan menilai kualitas bahan ajar matematika berbasis masalah 
untuk memfasilitasi pencapaian penalaran siswa pada pokok bahasan perbandingan 
yang valid, praktis dan efektif. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Research & Development 
(R&D) dengan mengacu pada model 4-D (Four D Models) yang disarankan oleh 
Thiagarajan (1974) yaitu define, design, defelop and disseminate. Subjek coba 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII6 MTsN Model Makassar dengan jumlah 
40 siswa. 
Berdasarkan hasil uji coba terbatas yang dilakukan, diperoleh bahwa (1) 
Hasil validasi bahan ajar adalah 4,71 pada kategori sangat valid karena setiap aspek 
untuk setiap jenis perangkat berada pada interval 4 ≤ 𝑀 ≤ 5, (2) Praktis karena 
berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan bahan ajar yang dikembangkan 
menunjukkan bahwa rata-rata semua komponen pengamatan keterlaksanaan adalah 
1,97 dan berada pada kategori terlaksana seluruhnya (praktis) atau berada pada 
interval 1,5 ≤ ?̅? ≤ 2, dan (c) Efektif karena telah memenuhi empat kriteria yang 
menjadi acuan yaitu hasil belajar siswa tercapai karena 85% siswa mencapai skor 
75, aktivitas siswa dikatakan ideal, karena telah memenuhi kriteria batas toleransi 
pencapaian waktu ideal yang digunakan, hasil rata-rata kemampuan guru mengelola 
pembelajaran yang diperoleh yaitu 3,83 dan berada pada kriteria tinggi dalam 
interval 3,5 ≤ 𝐾𝐺 < 4,5, dan hasil respon siswa adalah 89,25% pada kategori 
positif karena lebih dari 50% siswa yang memberikan respon positif. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pada tahap uji coba terbatas dilaksanakan, bahan ajar 
matematika berbasis masalah telah memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektifan. 






A. Latar Belakang Masalah 
Pada umumnya, pendidikan merupakan salah satu kebutuhan untuk 
memfasilitasi kualitas hidup manusia secara utuh dan menyeluruh. Di samping itu 
pendidikan bertujuan mewujudkan manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa, 
berkualitas dan mandiri sehingga mampu membangun dirinya dan bertanggung jawab 
pada pembangunan bangsa. 
Pendidikan sebagai sebuah aktivitas tidak lepas dari fungsi dan tujuan. Fungsi 
utama pendidikan mengembangkan kemampuan dan membentuk watak, kepribadian 
serta peradaban yang bermartabat dalam hidup dan kehidpan atau dengan kata lain 
pendidikan berfungsi memanusiakan manusia agar menjadi manusia yang benar sesuai 
dengan norma yang dijadikan landasannya.1 
Pendidikan sebagai usaha manusia untuk menambahkan dan mengembangkan 
potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai 
yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan.2 
Pendidikan bagi bangsa yang sedang membangun seperti bangsa Indonesia saat 
ini merupakan kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan sejalan dengan tuntutan 
pembangunan secara tahap demi tahap. Pendidikan yang dikelola dengan tertib, 
teratur, efektif dan efisien (berdaya guna dan berhasil guna) akan mampu mempercepat 
                                                          
1 Abdul Kadir, Dkk, Dasar-Dasar Pendidikan (Cet. I; Jakarta : Kencana Prenada Media 
Group,2012), h. 81 





jalannya proses pembudayaan bangsa yang berdasrkan pokok pada penciptaan 
kesejahteraan umum dan pencerdasan kehidupan bangsa kita, sesuai dengan tujuan 
nasional seperti yang tercantum dalam alenia IV, pembukaan UUD 1945.3 
Pendidikan bukan hanya menyiapkan masa depan, tetapi juga bagaimana 
menciptakan masa depan. Pemndidikan harus membantu perkembangan terciptanya 
individu yang kritis dengan tingkat kreativitas yang sangat tinggi dan tingkat 
keterampilan berfikir yang lebih tinggi pula. 
Penyelenggaraan pendidikan dasar dan menengah sebagaimana yang 
dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 
dan Penyelenggaraan Pendidikan bertujuan membangun landasan bagi 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang:  
a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan 
berkepribadian luhur;  
b. Berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif;  
c. Sehat, mandiri, dan percaya diri; dan  
d. Toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab. 4 
Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut, perhatian pemerintah 
terhadap dunia pendidikan sekarang ini dirasakan sudah cukup baik. Dalam 
memfasilitasi mutu pendidikan disekolah, berbagai usaha dan upaya yang telah 
                                                          
3 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, h. 3 
4Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2013, Kompetensi Dasar Sekolah Menengah 
Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs) (Jakarta: Direktorat Pembina Sekolah Menengah Atas, 





dilakukan seperti penambahan jumlah buku pelajaran, peyempurnaan kurikulum, 
mengadakan latihan-latihan untuk para guru bidang studi, penambahan sarana dan 
prasarana untuk memfasilitasi hasil belajar siswa. Terbukti dengan dikeluarkannya 
kurikulum pendidikan yang terbaru yaitu Kurikulum 2013.  
Perubahan kurikulum KTSP 2006 ke Kurikulum 2013 merupakan salah satu 
upaya untuk memperbaharui setelah dilakukan evaluasi kurikulum sesuai dengan 
kebutuhan anak bangsa atau  generasi muda. Inti dari K 13 adalah pada upaya 
penyederhanaan dan sifatnya yang tematik-integratif. Titik berat K 2013 adalah 
bertujuan agar peserta didik atau siswa memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 
melakukan observasi, bertanya (wawancara), bernalar, dan mengkomunikasikan 
(mempersentasikan) apa yang diperoleh atau diketahui setelah menerima materi-
materi pembelajaran.5 Dimana kompetensi inti yang tercantum didalamya terdiri dari 
4 point, yakni sikap moral, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan. Kurikulum ini 
memang belum diterapkan sepenuhnya disemua sekolah, namun kurikulum ini masih 
terus dikembangkan dan dibenahi. 
Dalam proses pembelajaran, banyak siswa yang hanya hafal materi dalam 
pelajaran matematika, tetapi tidak bisa mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. Anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan bernalar. 
Akibat dari kondisi ini, pemahaman siswa akan konsep-konsep dalam mata pelajaran 
                                                          
5 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik  (Cet. I; Jakarta :PT Raja 





matematika sangat rendah. Padahal, pemahaman konsep dan penalaaran merupakan 
bagian penting dan salah satu tujuan utama dari kurikulum 2013. 
Kemampuan bernalar menjadi salah satu tujuan dalam pembelajaran 
matematika di sekolah yaitu melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik 
kesimpulan, mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, serta 
mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan 
ide-ide melalui lisan, tulisan, gambar, grafik, peta, diagram, dan sebagainya.6  
Penalaran merupakan suatu kegiatan atau proses berpikir untuk menarik 
kesimpulan atau membuat pernyataan baru yang didasarkan pada pernyataan 
sebelumnya dan kebenarannya telah dibuktikan. Kemampuan penalaran matematis 
merupakan suatu kebiasaan otak seperti halnya kebiasaan lain yang harus 
dikembangkan secara konsisten menggunakan berbagai macam konteks, mengenal 
penalaran dan pembuktian merupakan aspek-aspek fundamental dalam matematika.7 
Dengan penalaran matematis, siswa dapat mengajukan dugaan kemudian 
menyusun bukti dan melakukan manipulasi terhadap permasalahan matematika serta 
menarik kesimpulan dengan benar dan tepat. 
Berdasarkan tujuan di atas bahwa salah satu tujuan mata pelajaran matematika 
di sekolah adalah menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan 
                                                          
6 Depdiknas. (2006).” Kurikulum Standar Kompetensi Matematika Sekolah Menengah Atas 
dan Madrasah aliyah”. Jakarta: Depdiknas ; h.6 
7 Turmudi. Landasan Filsafat Dan Teori Pembelajaran Matematika Siswa Dalam Pelajaran 





dan pernyataan matematika. Ini juga didukung oleh Ball, Lewis & Thamel8 bahwa 
“mathematical reasoning is the foundation for the construction of mathematical 
knowledge”. Hal ini berarti penalaran matematika adalah fondasi untuk mendapatkan 
atau menkonstruk pengetahuan matematika. Dengan demikian berarti guru di sekolah 
menengah harus mengembangkan kemampuan penalaran siswa dalam pembelajaran 
matematika.  
Selanjutnya Jhonson dan Rising9 menyatakan bahwa “mathematics is a 
creation of the human mind, concened primarily with idea processes and reasoning”. 
Ini berarti bahwa matematika merupakan kreasi pemikiran manusia yang pada intinya 
berkait dengan ide-ide, proses-proses dan penalaran. 
Salah satu kecenderungan yang menyebabkan siswa gagal menguasai dengan 
baik pokok-pokok bahasan dalam matematika yaitu siswa kurang memahami dan 
menggunakan nalar yang baik dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rosnawati,10 rata-rata 
persentase yang paling rendah yang dicapai oleh peserta didik Indonesia adalah dalam 
domain kognitif pada level penalaran yaitu 17%. 
                                                          
8 Bambang, Riyanto. (2011). “Memfasilitasi Kemampuan Penalaran Dan Prestasi Matematika 
Dengan Pendekatan Konstruktivisme Pada Siswa Sekolah Menengah Atas”. Jurnal yang dipublikasikan 
FKIP Unsri, h. 113 
9 Bambang, Riyanto. (2011). “Memfasilitasi Kemampuan Penalaran Dan Prestasi Matematika 
Dengan Pendekatan Konstruktivisme Pada Siswa Sekolah Menengah Atas. h. 113 
10 Rosnawati, R. (2011). “Kemampuan Penalaran Matematika Siswa SMP Indonesia Pada 





Selain itu, diperkuat lagi dengan hasil penelitian kemampuan penalaran siswa 
masih kurang, seperti yang dikemukakan oleh laporan penelitian Priatna 11 
menemukan kualitas kemampuan penalaran dan pemahaman matematika siswa belum 
memuaskan, yaitu masing-masing sekitar 49 % dan 50 % dari skor ideal. Khusus untuk 
materi geometri, hasil penelitian bahwa penalaran siswa dalam ide geometri masih 
kurang, yaitu yang dikemukakan oleh Mistretta12 bahwa “Carroll found that junior 
high and senior high school students often lacked experience in reasoning about 
geometric ideas”. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan kemampuan penalaran 
siswa disekolah dasar dan menengah.  
Berdasarkan analisis ulangan harian  yang dilakukan oleh bambang13 juga 
menunjukkan bahwa hanya 10% siswa yang hanya mampu menyelasaikan soal 
penalaran dan pembuktian dengan benar.  
Menurut National Council Of teacher14 dalam pelaksanaan pembelajaran 
matematika, guru harus memperhatikan lima kemampuan matematis yaitu: koneksi 
(connections), penalaran (reasoning), komunikasi (communications), pemecahan 
masalah (problem solving), dan representasi (representations). Oleh karena itu, guru 
memiliki peranan dalam menumbuhkan kemampuan penalaran matematis dalam diri 
                                                          
11 Bambang, Riyanto. (2011). “Memfasilitasi Kemampuan Penalaran dan Prestasi Matematika 
Dengan Pendekatan Konstruktivisme Pada Siswa Sekolah Menengah Atas”. Jurnal yang dipublikasikan 
FKIP Unsri, h. 113 
12 Bambang, Riyanto. (2011). “Memfasilitasi Kemampuan Penalaran Dan Prestasi 
Matematika Dengan Pendekatan Konstruktivisme Pada Siswa Sekolah Menengah Atas”. h. 113 
13 Bambang, Riyanto. (2011). “Memfasilitasi Kemampuan Penalaran Dan Prestasi 
Matematika Dengan Pendekatan Konstruktivisme Pada Siswa Sekolah Menengah Atas”. h. 113 
14 Susiana, Dkk.”Kemampuan Penalaran Siswa Kelas VIII Dalam Menyelesaikan Soal 





siswa baik dalam bentuk metode pembelajaran yang dipakai, maupun dalam evaluasi 
berupa pembuatan soal yang mendukung. 
Memfasilitasi kemampuan penalaran matematis siswa perlu didukung oleh 
pendekatan pembelajaran yang tepat sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Salah satu aspek penting dari perencanaan bertumpu pada kemampuan guru untuk 
mengantisipasi kebutuhan dan materi-materi atau model-model yang dapat membantu 
para siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Didukung pula oleh Arrends15 bahwa 
guru harus memiliki metode dalam pembelajaran sebagai strategi yang dapat 
memudahkan peserta didik untuk menguasai ilmu pengetahuan yang diberikan. 
Salah satu model pembelajaran yang dianggap dapat memfasilitasi kemampuan 
penalaran siswa adalah pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran berbasis 
masalah (problem based learning) adalah suatu pembelajaran yang menggunakan 
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang 
cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk memperoleh 
pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pembelajaran.16 
Pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) dirancang terutama 
untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan 
menyelesaikan masalah, dan keterampilan intelektualnya.17 
                                                          
15 Tina Sri Sumartini (2015). “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui 
Pembelajaran Berbasis Masalah”. Jurnal yang dipublikasikan, h. 2 
16 Tina Sri Sumartini (2015). “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui 
Pembelajaran Berbasis Masalah”. h. 2 
17 Tina Sri Sumartini (2015). “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 





Salah satu penyebab rendahnya kualitas pemahaman siswa dalam matematika 
adalah bahwa dalam pembelajaran matematika guru terlalu berkonsentrasi pada hal-
hal yang prosedural dan mekanistik, pembelajaran berpusat pada guru, konsep 
matematika disampaikan secara informatif, dan siswa dilatih menyelesaikan banyak 
soal tanpa pemahaman yang mendalam. Akibatnya, kemampuan penalaran dan 
kompetensi strategis siswa tidak berkembang sebagaimana mestinya. Selain itu, dalam 
memfasilitasi kualitas penalaran siswa, diperlukan sebuah alat untuk menfasilitasinya. 
Salah satunya adalah bahan ajar yang didesain khusus untuk memudahkan para 
pengajar mendidik siswanya dalam memfasilitasi kemampuan penalarannya. 
Berdasarkan hasil pengamatan selama PPL dan wawancara pada guru mata 
pelajaran matematika, rata-raata kemampuan siswa dalam penalaran, komunikasi dan 
koneksi matematis, serta pemecahan masalah dirasakan sangat kurang. Salah satu 
masalahnya yaitu kurangnya sumber pembelajaran yang menfokuskan siswa dalam 
memfasilitasi daya nalarnya. Selain itu keterbatasan waktu yang diperlukan dalam 
proses pembelajaran dirasa masih sangat kurang, kalaupun pembelajaran dicoba untuk 
difokuskan pada berpikir matematis tingkat tinggi, dirasakan menyita waktu banyak 
dan hasilnya tidak segera tampak sehingga khawatir akan mengganggu porsi waktu 
belajar yang lain.  
Oleh karena itu diperlukan upaya nyata yang tepat, direncanakan dengan 
matang, dan dikaji dengan seksama agar kemampuan siswa dalam penalaran 
matematika dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi siswa masing-





ajar yang difokuskan untuk memfasilitasi kemampuan pealaran siswa terkhusus pada 
materi yang sangat membutuhkan kemampuan siswa dalam penalaran, komunikasi 
dan koneksi matematis, serta pemecahan masalah. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis terdorong melakukan penelitian yang 
berjudul  “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Masalah Untuk 
Memfasilitasi Penalaran Siswa Pada Pokok Bahasan Perbandingan Kelas VII  
MTsN Model Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian di atas, dapat dirumuskan beberapa pokok 
permasalahan, yaitu: 
1. Bagaimana proses pengembangan bahan ajar matematika berbasis masalah 
untuk memfasilitasi penalaran siswa pada pokok bahasan perbandingan yang 
valid, praktis dan efektif ? 
2. Bagaimana kualitas (kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan) bahan ajar 
matematika berbasis masalah untuk memfasilitasi penalaran siswa pada pokok 
bahasan perbandingan yang valid, praktis dan efektif ? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari pnelitian ini adalah untuk memperoleh jawaban dari 
pertanyaan yang telah dirumuskan, yaitu : 
1. Untuk mengembangkan bahan ajar matematika berbasis masalah untuk 
memfasilitasi penalaran siswa pada pokok bahasan perbandingan yang valid, 





2. Untuk menilai kualitas bahan ajar matematika berbasis masalah untuk 
memfasilitasi penalaran siswa pada pokok bahasan perbandingan yang valid, 
praktis dan efektif. 
D. Spesifikasi Prodak yang di Kembangkan 
Produk yang dihasilkan pada pengembangan ini adalah bahan ajar berupa 
modul siswa kelas VII pada pokok bahasan perbandingan dengan spesifikasi produk 
yang dikembangkan adalah sebagai berikut : 
1. Bahan ajar ini didesain khusus dengan menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah untuk memfasilitasi kemampuan penalaran. 
2. Bahan ajar ini didesain agar dapat dipelajari oleh siswa baik secara kelompok, 
maupun individu. 
3. Bahan ajar ini dilengkapi dengan komponen-komponen : 
a) Sampul modul 
b) Kata pengantar 
c) Daftar isi 
d) Petunjuk penggunaan modul 
e) Pembuka BAB 
f) Peta konsep 
g) Materi prasyarat 
h) Uraian materi pembelajaran 
i) Tugas dan latihan 





E. Manfaat  Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan  diperoleh pada penelitian ini ada 2 (dua), 
yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Menambah khasanah ilmu pengetahuan, khususnya tentang bahan ajar dalam 
bentuk modul matematika berbasis masalah untuk memfasilitasi penalaran 
siswa pada pokok bahasan perbandingan. 
2. Manfaat praktis  
1) Bagi Siswa, produk utama dari penelitian ini adalah modul matematika 
berbasis masalah untuk memfasilitasi kemampuan penalaran siswa pada 
pokok bahasan perbandingan. Proses dan hasil produk ini diharapkan dapat 
membantu siswa dalam mengoptimalkan pembelajaran matematika di 
kelas. 
2) Bagi Guru, sebagai masukan bagi guru matematika yang tepat digunakan 
dalam menentukan alternatif pembelajaran matematika yang tepat 
khususnya untuk pokok bahasan perbandingan di kelas VII SMP/MTs. 
3) Bagi Peneliti, memberi inspirasi bagi para peneliti lain untuk mengadakan 
penelitian lebih lanjut dengan cakupan yang lebih luas, sehingga 








F. Asumsi dan Keterbatasn Pengembangan 
1. Asumsi 
Pengembangan bahan ajar akan memudahkan belajar dan memfasilitasi hasil 
belajar 
2. Keterbatasan Pengembangan 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam pembahasan maka diberikan batasan judul 
dan ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 
a) Bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara 
sistematis, yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
b) Pengembangan bahan ajar adalah serangkaian proses atau kegiatan yang 
dilakukan untuk menghasilkan bahan ajar berdasarkan teori pengembangan yang 
telah ada. 
c) Modul adalah alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-
batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik 
untuk mencapai kompetensi/subkompetensi yang diharapkan sesuai dengan 
tingkat kemampuan peserta didik. 
d) Penalaran merupakan suatu kegiatan atau proses berpikir untuk menarik 
kesimpulan atau membuat pernyataan baru yang didasarkan pada pernyataan 
sebelumnya dan kebenarannya. 
e) Pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) adalah suatu 
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks 





pemecahan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang 
esensial dari materi 
f) Valid, bahan ajar (modul) dikatakaan valid, jika penilaian ahli menunjukkan 
bahwa pengembangan bahan ajar tersebut dilandasi oleh teori yang kuat dan 
memiliki konsistensi internal, yaitu adanya kaitan antara komponen dalam bahan 
ajar yang dikembangkan. 
g) Praktis, bahan ajar (modul) dikatakan praktis apabila sintaks pembelajaran dapat 
dilaksanakan dengan baik, siswa dan guru dapat melaksanakan kegiatan/aktifitas 
sesuai dengan aktifitas yang dicantumkan pada sintaks pembelajaran, guru dapat 
mengelola pembelajran dan menjalankan perannya dengan baik, dan guru dapat 
menjalankan perannya sebagai motivator, fasilitator, pencetus ide. 
h) Efektif, bahan ajar (modul) dikatakan efektif jika memenuhi 3 dari 4 indikator, 
tetapi indikator 1 harus terpenuhi. Indikator tersebut : (1) ketercapaian hasil 
belajar, (2) aktivitas siswa, (3) respon siswa, (4) kemampuan guru mengelola 
pembelajaran. 
i) Aktivitas siswa adalah kegiatan siswa yang relevan dengan pembelajaran 
berbasis masalah yang dilakukan oleh siswa sesuai dengan yang tercantum 
dalam lembar pengamatan yang dicatat oleh pengamat selama pembelajaran. 
j) Kemampuan guru mengelola pembelajaran adalah hasil penilaian yang 
dilakukan oleh pengamat sesuai dengan yang tercantum dalam lembar 





k) Menilai kualitas modul adalah satu penilaian yang diberikan pada bahan ajar 







Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research 
and defelopment adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektitan produk tersebut. Metode yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu adalah penelitian yang bersifat analisis kebutuhan 
dan untuk menguji keefektifitan produk tersebut supaya dapat berfungsi dimasyarakat 
luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. Jadi 
penelitian pengembangan bersifat longitudinal (bertahap bisa Multy years).1 
Produk-produk yang dihasilkan melalui penelitian R & D dalam bidang 
pendidikan diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pendidikan, yaitu lulusan 
yang jumlahnya banyak, berkualitas, dan relevan dengan kebutuhan. Produk-produk 
pendidikan misalnya, kurikulum yang spesifik untuk keperluan pendidikan tertentu, 
metode mengajar, media pendidikan, buku ajar, modul kompetensi tenaga 
kependidikan, sistem evaluasi, model uji kompetensi, penataan ruang kelas untuk 
model pembelajaran tertentu, model unit produksi, model manajemen, sistem 
pembinaan pegawai, sistem penggajian dan lain-lain.2 
                                                          
1Sugiyono, Metode Penelitian kualitatif kuantitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2013), h. 
407. 






Menurut Gay, Mills, Dan Airasian dalam bidang pendidikan tujuan utama 
penelitian dan pengembangan bukan untuk merumuskan atau menguji teori, tetapi 
untuk mengembangkan produk-produk yang efektif untuk digunakan di sekolah-
sekolah.3 
Produk-produk yang dihasilkan oleh penelitian dan pengembangan mencakup: 
materi pelatihan guru, materi ajar, seperangkat tujuan perilaku, materi media, dan 
sistem-sistem manajemen.4 United nation conferences on trade and development 
(UNCTAD) menjelaskan penelitian dan pengembangan (R&D) terdiri dari empat jenis 
kegiatan, yaitu: penelitian dasar, penelitian terapan, pengembangan produk, dan proses 
pengembangan.5 
Penelitian pengembangan dilakukan melalui dua tahap, tahap pertama dengan 
metode kualitatif sehingga dapat diperoleh rancangan produk dan penelitian tahap 
kedua dengan metode kuantitatif (Eksperimen) digunakan untuk menguji efektifitas 
produk tersebut.6 
Tujuan dan manfaat pengembangan bahan ajar adalah sebagai berikut : 
a) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai dengan 
karakteristik dan setting lingkungan sosial peserta didik. 
                                                          
3 Emzir,Metode penelitian pendidikan kualitatif dan kuantitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2013), h.263  
4 Emzir, Metode penelitian pendidikan kulitatif dan kuantitatif, h.263 
5Nusa raha, Research &development penelitian dan pengembangan: suatu pengantar, 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h.69  







b) Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar disamping buku-
buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 
c) Memudahkan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran. Manfaat bagi guru 1) 
Diperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan sesuai dengan 
kebutuhan belajar peserta didik, 2) Tidak tergantung lagi kepada buku teks yang 
terkadang sulit untuk diperoleh, 3) Memperkaya karena dikembangkan dengan 
menggunakan berbagai referensi, 4) Menambah khasanah pengetahuan dan 
pengalaman guru dalam menulis bahan ajar, 5) Membangun komunikasi 
pembelajaran yang efektif antara guru dengan peserta didik akan merasa lebih 
percaya diri kepada gurunya, 6) Menambah angka kredit jika dikumpulkan 
menjadi buku dan diterbitkan. Sedangkan manfaat bagi peserta didik 1) Kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih menarik, 2) Kesempatan untuk belajar secara mandiri 
dan mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru, 3) Mendapatkan 
kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus dikuasainya.7 
B. Bahan ajar 
1. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas. Bahan yang 
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. 8 Bahan ajar 
memiliki posisi amat penting dalam pembelajaran, yakni sebagai representasi (wakil) 
                                                          
7 Safan Amir dan Lif Khiru Ahmadi, Konstrusi Pengembangan Pembelajaran (Surabaya : 
Prestasi Pustaka Publisher, 2010), h. 159-160 






dari penjelasan guru di depan kelas. Keterangan-keterangan guru, uraian-uraian yang 
harus disampaikan guru, dan informasi yang harus disajikan guru dihimpun di dalam 
bahan ajar. Dengan demikian, guru juga akan dapat mengurangi kegiatannya 
menjelaskan pelajaran, memiliki banyak waktu untuk membimbing siswa dalam 
belajar atau membelajarkan siswa.9 
Bahan ajar dapat dikatakan sebagai wujud pelayanan satuan pendidikan 
terhadap peserta didik. Pelayanan individual dapat terjadi dengan bahan ajar. Peserta 
didik berhadapan dengan bahan ajar secara langsung. Peserta yang cepat belajar, akan 
dapat mengoptimalkan kemampuannya dengan mempelajari bahan ajar. Peserta didik 
yang lambat belajar, akan dapat mempelajari bahan ajarnya berulang-ulang. Dengan 
demikian, optimalisasi pelayanan belajar terhadap peserta didik dapat terjadi melalui 
bahan ajar. 
Sedangkan menurut Andi, bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi 
pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan peserta didik dalam 
proses pembelajaran.10 Susunan materi pelajaran dan proses pembelajaran disusun 
secara sistematis mulai dari tahap yang rendah menuju tahap yang lebih tinggi. Dengan 
susunan yang sistematis, maka akan memudahkan peserta didik untuk mengikuti tahap 
demi tahap proses pembelajaran. 
                                                          
9Zulkarnaini, “Teknik Penyusunan Bahan Ajar,” Zulkarnaini Personal Blog.  
https://zulkarnainidiran.wordpress.com/2009/06/28/131/  (28 Juni 2009) diakses 15 September 2016 
10Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif  (Yogyakarta: DIVA Press, 






Definisi serupa tentang bahan ajar juga dikemukakan oleh Direktorat 
Pembinaan Sekolah Menengah Atas11 bahwa bahan ajar adalah segala bentuk bahan 
yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak 
tertulis. 
Dari beberapa definisi bahan ajar tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 
adalah segala bentuk bahan atau materi pelajaran yang digunakan guru dan peserta 
didik dalam proses pembelajaran yang disusun secara sistematis dengan tujuan untuk 
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
Bahan ajar memiliki beberapa ciri atau karakteristik sebagai berikut : 
a) Konsep  adalah gagasan atau ide-ide yang memiliki ciri-ciri umum. 
b) Prinsip adalah kebenaran dasar yang merupakan pangkal tolak untuk berpikir, 
bertindak, dan sebagainya. 
c) Defenisi adalah kalimat yang mengungkapkan makna, karangan, ciri-ciri utama 
dari orang, benda, proses atau aktivitas. 
d) Konteks adalah suatu urutan kalimat yang mendukung atau menjelaskan makna 
yang dihubungkan dengan suatu kejadian. 
e) Data adalah keterangan yang dapat dijadikan bahan kajian. 
f) Fakta adalah sesuatu keadaan atau peristiwa yang telah terjadi atau dikerjakan.12 
                                                          
11Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta : Direktorat Pembinaan SMA 
Dirjen Mandikdasmen Depdiknas, 2008), h. 6. 
12Mohammmad Syarif Sumantri, Startegi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat 






2. Tujuan Bahan Ajar 
Tujuan umum bahan ajar telah disebutkan sebelumnya yakni untuk membantu 
guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Pada sisi lain, bahan ajar 
berkedudukan sebagai alat atau sarana untuk mencapai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang pada saat ini dikurikulum 2013 menjadi kompetensi inti dan 
kompetensi dasar. Oleh karena itu, penyusunan bahan ajar hendaklah berpedoman 
kepada kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), dan standar kompetensi lulusan 
(SKL). Bahan ajar yang disusun tidak berpedoman pada  KI, KD, dan SKL tentulah 
tidak akan memberikan banyak manfaat kepada peserta didik. 
Bahan ajar membantu peserta didik dalam mempelajari sesuatu, karena materi 
yang dipelajari telah tersedia dan dapat dibaca langsung oleh peserta didik. Dengan 
disusunnya berbagai jenis bahan ajar, maka tersedia pula berbagai pilihan bahan ajar 
untuk digunakan dengan kelebihan masing-masing. Bahan ajar juga memudahkan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran, karena proses dan tahapan pembelajaran 
sudah ada pada bahan ajar. Guru hanya perlu membimbing peserta didik. Dengan 
adanya bahan ajar, pembelajaran juga menjadi lebih menarik, selain karena bahan ajar 
didesain khusus dengan tampilan yang menarik, proses pembelajaran juga tidak 










3. Fungsi Bahan Ajar 
Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas13 disebutkan bahwa 
bahan ajar berfungsi sebagai berikut: 
a) Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses 
pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 
diajarkan kepada siswa. 
b) Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses 
pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 
dipelajari/dikuasainya. 
c) Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran. 
Dengan demikian, fungsi bahan ajar akan sangat terkait dengan kemampuan 
guru dalam membuat keputusan tentang perencanaan aktivitas pembelajaran hingga 
proses penilaian. 
4. Jenis-Jenis Bahan Ajar 
Pengelompokan bahan ajar berdasarkan jenisnya dilakukan dengan berbagai 
cara oleh beberapa ahli dan masing-masing ahli mempunyai kriteria sendiri-sendiri 
pada saat mengelompokannya. Menurut Denny14 bahan ajar dikelompokkan ke dalam 
dua kelompok besar, yaitu jenis bahan ajar cetak, dan noncetak. 
                                                          
13Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta : Direktorat Pembinaan SMA 
Dirjen Mandikdasmen Depdiknas, 2008),  h. 9. 
14Denny Setiawan, Dkk, Pengembangan Bahan Ajar (Tangerang Selatan: Pusat Penerbitan 






Bahan ajar cetak adalah sejumlah bahan yang digunakan dalam kertas, yang 
dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian informasi.15 Dari 
sudut pandang teknologi pendidikan, bahan ajar dalam beragam bentuknya 
dikategorikan sebagai bagian dari media pembelajaran. Sebagai bagian dari media 
pembelajaran, bahan ajar cetak mempunyai kontribusi yang tidak sedikit dalam proses 
pembelajaran. Salah satu alasan mengapa bahan ajar cetak masih merupakan media 
utama dalam paket bahan ajar di sekolah-sekolah, karena sampai saat ini bahan ajar 
cetak masih merupakan media yang paling mudah diperoleh dan lebih standar 
dibanding program komputer. Disamping memiliki kelebihan, bahan ajar cetak juga 
memiliki kelemahan diantaranya yaitu tidak mampu mempresentasikan gerakan. 
Bahan ajar dapat berupa handout, buku lembar kegiatan siswa (LKS), modul, 
brosur atau leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket. Menurut Steffen Peter 
Ballstaedt16 bahan ajar cetak hars memperhatikan beberapa hal sebagai berikut : 
1) Susunan tampilan yang menyangkut: ururtan yang mudah, judul yang singkat, 
terdapat daftar isi, struktur kognitifnya jelas, rangkuman, dan tugas pembaca. 
2) Bahasa yang mudah, menyangkut : mengalirnya kosa kata, jelasnya kalimat, 
dan kalimat yang tidak terlalu panjang. 
3) Menguji pemahaman, yang menyangkut : menilaai melalui orangnya, 
checklist untuk pemahaman. 
                                                          
15Denny Setiawan, Dkk, Pengembangan Bahan Ajar, h. 1.8. 
16 Sulianti, “Pengembangan Bahan Ajar Materi Segitiga Berbasis Masalah Yang Terintegrasi 
Aspek Budaya Lokal Massenrempulu Untuk Siswa Kelas VII SMP Dikabupaten Enrekang”,(Tesis tidak 






4) Stimulan, yang menyangkut : enak tidaknya diilihat, tulisan mendorong 
pembaca untuk berpikir, menguji stimulant. 
5) Kemudahan dibaca, yang menyangkut : keramahan terhadap mata ( huruf 
yang digunakan tidak terlalu kecil dan enak dibaca), urutan teks terstruktur, 
mudah dibaca. 
6) Materi instruksional, yang menyangkut : pemilihan teks, bahan kajian, lembar 
kerja (work sheet) 
Lebih lanjut banathy 17menyatakan pengembangan bahan ajar juga harus 
memenuhi beberapa kriteria, yakni ; (1) dapat membantu siswa menyiapkan belajar 
secara mandiri, (2) memiliki rencana kegiatan pembelajaran yang dapat direspon 
secara maksimal, (3) memuat isi pembelajaran yang lengkap dan mampu memberikan 
kesempatan belajar kepada siswa, (4) dapat memonitor kegiatan belajar, (5) dapat 
memberikan saran 
Bahan ajar non cetak adalah sejumlah bahan ajar yang tidak menggunakan 
kertas sebagai media penyampaian informsi. Di antara jenis bahan ajar noncetak ini 
diantaranya adalah bahan ajar berbentuk program audio, bahan ajar display, model, 
overhead transparencies (OHT), video dan bahan ajar berbantuan komputer. 
Berikut kategori bahan ajar cetak dan non cetak menurut Denny:18 
 
 
                                                          
17 Sulianti, “Pengembangan Bahan Ajar Materi Segitiga Berbasis Masalah Yang Terintegrasi 
Aspek Budaya Lokal Massenrempulu Untuk Siswa Kelas VII SMP Dikabupaten Enrekang”. h. 18 






Tabel 2.1: Kategori dan Karakteristik Bahan Ajar Cetak 
 
Jenis Bahan Ajar Cetak Karakteristik 
Modul Terdiri dari bermacam-macam bahan 
tertulis yang digunakan untuk belajar 
mandiri. 
Handout Merupakan bermacam-macam bahan 
cetak yang dapat memberikan informasi 
kepada siswa. Handout ini terdiri dari 
catatan (baik lengkap maupun 
kerangkanya saja), tabel, diagram, peta, 
dan materi-materi tambahan lain. 
Lembar Kerja Siswa Termasuk di dalamnya lembar kasus, 
daftar bacaan, lembar praktikum, 
lembar pengarahan tentang proyek dan 
seminar, lembar kerja, dll. 
 
Tabel 2.2: Kategori, Kelebihan dan Kekurangan Bahan Ajar Noncetak 
 






o Penggunaan proyektor 
yang dapat 
dioperasikan dapat di 
kontrol langsung oleh 
pengajar. 
o Hanya membutuhkan 
sedikit persiapan. 
o Persiapan mudah dan 
murah. 
o Khususnya bermanfaat 
untuk kelas besar 
o Membutuhkan alat 
yang khusus untuk 
mengoperasikannya. 




Audio o Mudah dipersiapkan 
dengan menggunkan 
tape biasa. 








o Dapat diaplikasikan 
dihampir semua mata 
pelajaran 
o Alat yang digunakan 
kompak, mudah 
dibawa, dan mudah 
dioperasikan. 
o Fleksibel dan mudah 
diadaptasi, baik secara 
sendiri atau terkait 
dengan bahan-bahan 
lainnya. 
o Mudah diperbanyak 
dan murah. 
o Aliran informasi yang 
disampaikan sangat 
fixed. 




dampak terhadap topik 
yang dibahas. 
o Dapat diputar ulang. 
o Dapat dimasukan 
teknik film lain, 
seperti animasi. 
o Dapat dikombinasikan 
antara gambar diam 
dengan gerakan. 
o Ongkos produksinya 
mahal. 
o Tidak kompatibel 
untuk beragam format 
video. 
Slide o Berwarna dan 
subjeknya asli. 
o Mudah direvisi dan 
diperbaharui. 
o Dapat dikombinasikan 
dengan audio. 
o Dapat dimanfaatkan 
untuk kelompok atau 
individu. 
o Membutuhkan alat 
khusus untuk 
mengoperasikannya. 






o Interaktif dengan 
siswa. 
o Dapat diadaptasi 
sesuai kebutuhan 
siswa. 
o Dapat mengontrol 



















beberapa orang dalam 
kurun waktu tertentu. 
 
5. Prinsip dan Prosedur Penyusunan Bahan Ajar 
Prinsip relevansi atau keterkaitan atau berhubungan erat, maksudnya adalah 
materi pembelajaran hendaknya relevan dengan pencapaian standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. Jika kemampuan yang diharapkan oleh menghafalkan fakta, materi 
yang disajikan adalah fakta. Kalau kompetensi dasar meminta kemampuan melakukan 
sesuatu, materi pelajarannya adalah prosedur atau cara melakukan sesuatu. Begitulah 
seterusnya. 
Prinsip konsistensi adalah ketaatazasan dalam penyusunan bahan ajar. 
Misalnya kompetensi dasar meminta kemampuan siswa untuk menguasai tiga macam 
konsep, materi yang disajikan juga tiga macam. Umpamanya kemampuan yang 
diharapkan dikuasai siswa adalah menjumlahkan bilangan bulat, materinya sekurang-
kurangnya pengertian bilangan bulat, sifat-sifat bilangan bulat, dan cara 
menjumlahkan bilangan bulat. Artinya, apa yang diminta itulah yang diberikan. 
Prinsip kecukupan, artinya materi yang disajikan hendaknya cukup memadai 
untuk mencapai kompetensi dasar. Materi tidak terlalu sedikit dan tidak terlalu banyak. 
Jika materi terlalu sedikit, kemungkinan siswa tidak akan dapat mencapai kompetensi 
dasar dengan memanfaatkan materi itu. Kalau materi terlalu banyak akan banyak 






Adapun beberapa prosedur yang harus diikuti dalam penyusunan bahan ajar 
menurut Zulkarnaini19 meliputi:  
1) Memahami  standar isi dan standar kompetensi lulusan, silabus, program 
semeter, dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
2) Mengidentifikasi jenis materi pembelajaran berdasarkan pemahaman 
terhadap poin (1) 
3) Melakuan pemetaan materi. 
4) Menetapkan bentuk penyajian 
5) Menyusun struktur (kerangka) penyajian  
6) Membaca  buku sumber 
7) Mendraf (memburam) bahan ajar 
8) Merevisi (menyunting) bahan ajar 
9) Mengujicobakan bahan ajar 
10) Merevisi dan menulis akhir (finalisasi) 
Memahami  standar isi berarti memahami standar kompetensi dan kompetensi 
dasar. Hal ini telah dilakukan guru ketika menyusun silabus, program semester, dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Memahami standar kompetensi lulusan juga telah 
dilakukan ketika menyusun silabus. Dengan memahami hal tersebut, penyusunan 
bahan ajar akan terpandu ke arah yang jelas, sehingga bahan ajar yang dihasilkan 
benar-benar berfungsi. 
                                                          
19Zulkarnaini, “Teknik Penyusunan Bahan Ajar,” Zulkarnaini Personal Blog.  






Mengidentifikasi jenis materi dilakukan agar penyusun bahan ajar mengenal 
tepat jenis-jenis materi yang akan disajikan. Langkah berikutnya yaitu menetapkan 
bentuk penyajian. Bentuk penyajian dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan. Bentuk-
bentuk tersebut adalah seperti buku teks, handout, modul, diktat, lembar informasi, 
atau bahan ajar sederhana. Masing-masing bentuk penyajian ini dapat dilihat dari 
berbagai sisi.  
Jika bentuk penyajian sudah ditetapkan, penyusun bahan ajar menyusun 
struktur atau kerangka penyajian. Kerangka-kerangka itu diisi dengan materi yang 
telah ditetapkan. Kegiatan ini sudah termasuk mendraft (membahasakan, membuat 
ilustrasi, gambar) bahan ajar. Draft itu kemudian direvisi. Hasil revisi diujicobakan, 
kemudian direvisi lagi, dan selanjutnya ditulis akhir (finalisasi). Selanjutnya, guru 
telah dapat menggunakan bahan ajar tersebut untuk membelajarkan siswanya. 
C. Pembelajaran Berbasis Masalah 
Pembelajaran berbasis masalah merupakan penggunaan berbagai macam 
kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia 
nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang 
ada.20 
Problem based learning yaitu pendekatan pembelajaran yang menggunakan 
masalah nyata sebgai suatu konteks, sehingga peserta didik dapat belajar berpikir kritis 
                                                          
20 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Edisi 






dalam melakukan pemecahan masalah yang ditujukan untuk memperoleh pengetahuan 
atau konsep yang esensial dari bahan pelajaran.21 
Pembelajaran berbasis masalah diadopsi dari istilah inggris problem based 
learning (PBL). Menurut arends22 merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana 
peserta didik mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk 
menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan 
berpikir, mengembangkan kemandirian dan percaya diri. 
Pengajaran berdasarkan masalah merupakan pendekatan yang efektif untuk 
pengajaran proses berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran ini membantu siswa untuk 
memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan 
mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. Pembelajaran ini cocok untuk 
mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleks.23 
Karakteristik pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut: 
1) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar; 
2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada didunia nyata yang 
tidak terstruktur; 
3) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective); 
                                                          
21 Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Cet. IV Edisi revisi; Bandung: PT Refika 
Aditama, 2014), h. 70. 
22 Islawati, “pengembangan modul pembelajaran kimia berorientasi problem based learning 
pada materi larutan penyangga bagi siswa XI IPA 20I4”,( Tesis tidak dipublikasikan, Makassar, PPs 
UNM,2014), h.I9 
23 Trianto, Mendesain Model pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana Prenada 






4) Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan 
kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan 
bidang baru dalam belajar; 
5) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama; 
6) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan 
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBM; 
7) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif; 
8) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya 
dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah 
permasalahan; 
9) Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah 
proses belajar; dan 
10) PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar;24 
Pembelajaran berdasarkan masalah memiliki tujuan: 
1) Membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan 
pemecahan masalah. 
2) Belajar peranan orang dewasa yang autentik. 
3) Menjadi pembelajar yang mandiri.25 
                                                          
24 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Edisi 
Kedua; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), h. 232. 
25 Trianto, Mendesain Model pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana Prenada 






Manfaat pengajaran berdasarkan masalah adalah pengajaran berdasarkan 
masalah tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-
banyaknya kepada siswa. Pengajaran berdasarkan masalah dikembangkan untuk 
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan 
keterampilan intelektual,; belajar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan 
mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi ; dan menjadi pembelajar yang otonom 
dan mandiri. Menurut Sudjana manfaat khusus yang diperoleh dari Metode Dewey 
adalah metode pemecahan masalah. Tugas guru adalah membantu para siswa 
merumuskan tugas-tugas, dan bukan menyajikan tugas-tugas pelajaran. Objek 
pelajaran tidak dipelajari dari buku, tetapi dari masalah yang ada disekitarnya.26 
Pengajaran berdasarkan masalah terdiri dari 5 langkah utama yang dimulai 
dengan guru memperkenalkan siswa dengan suatu situasi masalah dan diakhiri dengan 
penyajian dan analisis hasil kerja siswa. Kelima langkah tersebut dijelaskan 
berdasarkan langkah-langkah pada Tabel 2.327 
Tabel 2.3 Sintaks Pengajaran Berdasarkan Masalah 
Tahap Tingkah Laku Guru 
Tahap-1 
Orientasi siswa pada masalah 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik yang dibutuhkan, 
mengajukan fenomena atau demonstrasi atau 
                                                          
26 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Jakarta: 
Perpustakaan nasional Katalog dalam Terbitan (KDT), 2007), h. 70. 







cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi 
siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah 
yang dipilih. 
Tahap-2 
Mengorganisasi siswa untuk 
belajar 
Guru membantu siswa untuk mendefenisikan 
dan mengorganisasikan tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah tersebut. 
Tahap-3 
Membimbing penyelidikan 
individual maupun kelompok 
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai, melaksanakan 




menyajikan hasil karya 
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, 
video, dan model serta membantu mereka untuk 
berbagi tugas dengan temannya. 
Tahap-5 
Menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah 
Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi 
atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan 
proses-proses yang mereka gunakan. 
 
D. Penalaran 
Penalaran merupakan suatu kegiatan atau proses berpikir untuk menarik 
kesimpulan atau membuat pernyataan baru yang didasarkan pada pernyataan 






merupakan suatu kebiasaan otak seperti halnya kebiasaan lain yang harus 
dikembangkan secara konsisten menggunakan berbagai macam konteks, mengenal 
penalaran dan pembuktian merupakan aspek-aspek fundamental dalam matematika.28 
Penalaran merupakan suatu proses berpikir dalam menarik sesuatu kesimpulan 
yang berupa pengetahuan.29 Keraf30 menjelaskan bahwa penalaran adalah “proses 
berpikir yang berusaha menghubung-hubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi 
yang diketahui menuju kepada suatu kesimpulan”.  
penalaran adalah proses berpikir yang dilakukan dengan cara untuk menarik 
kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil bernalar, didasarkan pada pengamatan 
data-data yang ada sebelumnya dan telah diuji kebenarannya. 
Menurut Suharman31 seseorang yang memiliki kemampuan menalar berarti 
memiliki kemampuan-kemampuan yang meliputi:  
1) Kemampuan yang unik di dalam melihat persoalan atau situasi dan bagaimana 
pemecahannya. 
2) Memiliki kemampuan yang baik di dalam memecahkan persoalan. 
3) Memiliki kemampuan berpikir secara logis. 
4) Mampu membedakan secara baik antara respons atau jawaban yang salah 
dengan benar. 
                                                          
28 Turmudi. Landasan Filsafat Dan Teori Pembelajaran Matematika Siswa Dalam Pelajaran 
Matematika. Disertasi Doktor Pada PPS IKIP Bandung (2008) 
29 Suriasumantri, Jujun S. Filsafat Ilmu (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2007), h. 42 
30 Shadiq, Fadjar. Kemampuan Matematika (Yogyakarta: PPG Matematika, 2009),  h.4 
31 Susiana Nurhayati, Sutinah, Abdul Haris Rosyidi,  Kemampuan Penalaran Siswa Kelas VIII 








5) Mampu menerapkan pengetahuan terhadap persoalan yang khusus. 
6) Mampu meletakkan informasi dan teori-teori yang ada ke dalam cara pandang 
yang baru.  
7) Mampu menyimpan sejumlah besar informasi ke dalam ingatannya. 
8) Mampu mengenal dan memahami adanya perbedaan maupun persamaan 
diantara berbagai hal. 
9) Memiliki rasionalitas, yakni kemampuan menalar secara jernih. 
10) Mampu menghubungkan dan membedakan diantara berbagai gagasan dan 
permasalahan.  
Penalaran matematika adalah suatu kegiatan menyimpulkan fakta, menganalisa 
data, memperkirakan, menjelaskan dan membuat suatu kesimpulan. 32 Sebagai 
kegiatan berpikir penalaran mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :  
1) Adanya suatu pola pikir yang secara luas disebut logika.  
2) Logika adalah sistem berpikir formal yang didalamnya terdapat sperangkat 
aturan untuk menarik kesimpulan. 33 Dengan kata lain tiap penalaran 
mempunyai sistem berpikir formal sendiri-sendiri untuk menarik kesimpulan.  
3) Proses berpikir bersifat analitik.  
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Dalam Menyelesaikan Soal Kesebangunan  (Jurnal yang di publikasikan : Jurusan Matematika, FMIPA, 
Unesa, 2015) 
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4) Penalaran adalah suatu kegiatan berpikir yang menggunakan logika ilmiah. 
NCTM (dalam Johar)34 menyatakan bahwa penalaran matematika terjadi 
ketika siswa: 1) mengamatai pola atau keteraturan, 2) menemukan generalisasi 
dan konjektur berkenaan dengan keteraturan yang diamati, 3) menilai/menguji 
konjektur, 4) mengkonstruk dan menilai argumen matematika dan 5) 
menggambarkan (menvalidasi) konklusi logis tentang sejumlah ide dan 
keterkaitannya.  
Menurut35 tentang rapor kriteria siswa memiliki kemampuan penalaran 
matematika adalah mampu: 
1) Mengajukan diagram.  
2) Melakukan manipulasi matematika. 
3) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap 
kebenaran solusi.  
4) Menarik kesimpulan dari pernyataan.  
5) Memeriksa kestabilan argumen. 
6) Menemukan pola atau sifat gejala matematis untuk membuat generalisasi.  
Jadi, dari pernyataan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa kemampuan 
penalaran matematika adalah kemampuan seseorang untuk menghubungkan dan 
                                                          
34 Susiana Nurhayati, Sutinah, Abdul Haris Rosyidi,  Kemampuan Penalaran Siswa Kelas VIII 
Dalam Menyelesaikan Soal Kesebangunan. 
35 Depdiknas, Peraturan Dirjen Didasmen No. 506/C/PP/2004 tanggal 11 November 2004 
Tentang Penilaian Perkembangan Anak Didik Sekolah Menangah Pertama (SMP)  (Jakarta: Dirjen 






menyimpulkan fakta-fakta logis yang diketahui, menganalisis data, menjelaskan dan 
membuat suatu kesimpulan yang valid.  
Dari beberapa pendapat di atas indikator-indikator yang digunakan untuk 
mengetahui kemampuan penalaran siswa dalam penelitian ini adalah:  
1) Memperkirakan proses penyelesaian: siswa memperkirakan proses 
penyelesaian sebuah soal matematika. 
2) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisa situasi matematik : siswa 
menggunakan pola-pola yang diketahui, kemudian menghubungkannya untuk 
menganalisa situasi matematik yang terjadi.  
3) Menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang sistematis 
: siswa menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah 
penyelesaian yang sistematis.. 
4) Menarik kesimpulan yang logis : siswa menarik kesimpulan yang logis dengan 
memberikan alasan pada langkah penyelsaiannya.  
Indikator-indikator di atas digunakan untuk mengetahui kemampuan penalaran 
siswa, serta diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa dengan 
melihat hasil pekerjaannya. 
E. Materi Pelajaran Perbandingan 
1. Gambar Berskala 
Jika gambar dengan keadaan yang sebenarnya dan memiliki bentuk yang sesuai 







Rumus: Ket: S = skala 
  Up = ukuran pada peta 
  Us = ukuran sebenarnya 
Istilah skala sering kita jumpai kalau kita membuka peta/atlas. 
 Gambar 2.1 Peta Indonesia 
Jika pada peta tertulis skala 1 : 5.000.000, berarti :  
 1 cm pada peta mewakili 5.000.000 cm jarak yang sebenarnya,  atau 
 1 cm pada peta mewakili 50.000 m jarak yang sebenarnya, atau 
 1 cm pada peta mewakili 50 km jarak yang sebenarnya 
Skala adalah perbandingan ukuran pada gambar (cm) dengan ukuran 
sebenarnya (cm) Tampak bahwa skala menggunakan satuan cm untuk dua besaran 
yang dibandingkan Perlu diingat bahwa 1 km = 1.000 m = 100.000 cm. 
2. Menyederhanakan Perbandingan 




















3. Perbandingan Senilai 
Misalkan terdapat dua besaran 𝐴 = {𝑎1, 𝑎2, 𝑎3, . . . , 𝑎𝑛} 𝐵 =
{𝑏1, 𝑏2, 𝑏3, . . . , 𝑏𝑛} yang berkorespondensi satu-satu, maka A dan B disebut 
berbanding senilai. Jika untuk ukuran A semakin besar maka ukuran B semakin besar 
pula. 







4. Perbandingan Berbalik Nilai 
Misal terdapat dua besaran 𝐴 = {𝑎1, 𝑎2, 𝑎3, . . . , 𝑎𝑛} 𝑑𝑎𝑛 𝐵 =
{𝑏1, 𝑏2, 𝑏3, . . . , 𝑏𝑛} yang berkorespondensi satu-satu maka A dan B disebut berbalik 
nilai jika untuk ukuran A semakin besar tetapi B semakin kecil. 















Hasil kali silang 













Hasil kali silang 














F. Penilaian kualitas bahan ajar 
Nieveen36 kualitas bahan ajar yang dikembangkan haruslah memenuhi kriteria 
valid, praktis, dan efektif. Valid berarti shahih atau sesuai dengan cara atau ketentuan 
yang seharusnya. Aspek kevalidan menurut Nieveen merujuk pada dua hal, yaitu 
apakah bahan ajar tersebut dikembangkan sesuai teoritiknya serta terdapat konsistensi 
internal pada setiap komponennya. Aspek yang kedua adalah praktis. Praktis dapat 
diartikan bahwa bahan ajar sesuai dengan praktik dan memberikan kemudahan 
penggunaan. Aspek kepraktisan menurut Nieveen juga merujuk pada dua hal, yaitu 
apakah praktisi atau ahli dapat menyatakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan 
dapat diterapkan dan apakah bahan ajar tersebut benar-benar dapat diterapkan di 
lapangan. Efektif berarti membawa pengaruh atau hasil sesuai dengan tujuan. Adapun 
aspek keefektifan juga dikaitkan dengan dua hal, yaitu praktisi atau ahli menyatakan 
bahan ajar tersebut efektif berdasarkan pengalaman menggunakan bahan ajar tersebut 
serta secara nyata bahan ajar tersebut memberikan hasil yang sesuai dengan harapan.  
Berdasarkan uraian tersebut, berikut merupakan penjelasan dari aspek yang 
akan digunakan dalam pengembangan modul pada penelitian ini. 
 
 
                                                          
36 Dyah Purboningsih, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Guided 
Discovery pada Materi Barisan dan Deret untuk Siswa SMK Kelas X”, (Skripsi yang dipublikasikan 







1) Aspek Kevalidan 
Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika bahan ajar tersebut berkualitas 
baik yaitu fokus pada materi dan pendekatan pembelajaran yang digunakan. Bahan 
ajar harus didasarkan pada materi atau pengetahuan (validitas isi) dan semua 
komponen harus secara konsisten dihubungkan satu sama lain (validitas konstruk). 
Jika bahan ajar memenuhi semua pernyataan di atas, maka bahan ajar dapat dikatakan 
valid. Dalam penelitian ini, validator akan memberikan penilaian terhadap bahan ajar 
yang akan dikembangkan. Apabila memenuhi semua pernyataan di atas maka hasil 
penilaian validator menyatakan bahwa bahan ajar layak digunakan dengan revisi atau 
tanpa revisi didasarkan pada landasan teoritik yang kuat.  
Menurut 37 kelayakan dinilai dari empat aspek kelayakan yang ditentukan oleh 
BSNP yang meliputi kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, kelayakan penyajian, dan 
kelayakan kegrafikaan. 
a) Kelayakan Isi, meliputi aspek-aspek yang dibahas didalam bahan ajar, 
kemudahan dan keterbantuan dalam penggunaan bahan ajar yang dikembangkan. 
b) Kelayakan Kebahasaan, meliputi kesesuaian dengan siswa, ketepatan kaidah 
penulisan serta kebenaran istilah dan simbol. 
c) Kelayakan Penyajin,  meliputi teknik penyajian serta pendukung penyajian 
d) Kelayakan Kegrafikan, dinilai dari tampilan bahan ajar, ukuran, serta ketepatan 
warna dan huruf yang digunakan. 
                                                          
37 Dyah Purboningsih, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan 






2) Aspek Kepraktisan 
Bahan ajar dikatakan praktis jika guru dan siswa mempertimbangkan bahan 
ajar mudah digunakan dan sesuai dengan rencana peneliti. Apabila terdapat 
kekonsistenan antara kurikulum dengan proses pembelajaran, maka bahan ajar dapat 
dikatakan praktis. Dalam penelitian ini, bahan ajar dikatakan praktis jika para 
responden menyatakan bahwa bahan ajar dapat digunakan dalam pembelajaran yang 
ditunjukkan oleh hasil angket respon siswa dan penilaian oleh guru. 
3) Aspek Keefektifan  
Bahan ajar dikatakan efektif apabila siswa berhasil dalam proses pembelajaran 
dan terdapat kekonsistenan antara kurikulum, pengalaman belajar siswa, dan 
pencapaian proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, bahan ajar dikatakan efektif 
ditunjukkan dengan tes hasil belajar yang sesuai dengan KKM. 
G. Kajian Penelitian Yang Relevan 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan beberapa penelitia antara 
lain : 
1. Mukhtar  (2012) dalam jurnal penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan 
Ajar Matematika Berbasis Masalah untuk Memfasilitasi Pencapaian 
Kemampuan Penalaran dan Pemahaman Konsep Siswa”. Dalam penelitian ini, 
membahas mengenai penalaran dan pemahaman. Salah satu keterampilan 
matematika yang sangat erat kaitannya dengan karakteristik matematika adalah 
penalaran. Hal ini dikarenakan materi matematika dipahami melalui penalaran 






kemampuan penalaran, kemampuan pemahaman konsep juga penting untuk 
diperhatikan karena melalui pemahaman matematis siswa dapat 
mengorganisasi dan mengkonsolidasi berpikir matematisnya yang akhirnya 
dapat membawa siswa pada pemahaman yang mendalam tentang konsep 
matematika yang telah dipelajari.Peningkatan kemampuan penalaran dan 
pemahaman konsep dapat dilakukan melalui pembelajaran berbasis masalah 
yang menekankan keterlibatan siswa secara aktif sehingga memungkinkan 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Situasi, kondisi, dan aktivitas 
pembelajaran matematikasedemikian hingga kemampuan penalaran dan 
pemahaman konsep siswa dapat tercapai sesuaidengan harapan, bergantung 
pada bahan ajar yang dapat memfasilitasinya.Dalam tulisan ini akan dikaji 
mengenai pengembangan bahan ajar berbasis masalah untuk memfasilitasi 
pencapaian kemampuan penalaran dan pemahaman konsep siswa dalam 
matematika. 
2. Yani Ramdani (2012) dalam jurnal penelitian yang berjudul “Pengembangan 
Instrumen Dan Bahan Ajar Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi, 
Penalaran, Dan Koneksi Matematis Dalam Konsep Integral”. Instrumen 
penelitian merupakan bagian penting dari suatu proses penelitian secara 
keseluruhan, sedangkan bahan ajar merupakan bagian penting dari suatu proses 
pembelajaran secara keseluruhan. Dengan demikian, tujuan yang ingin dicapai 
dari penelitian ini adalah tersusunnya bahan ajar dan instrumen untuk 






mahasiswa yang sesuai, tervalidasi, mempunyai reliabilitas, daya pembeda 
(DP), dan indeks kesukaran (IK) yang memadai. Instrumen dan bahan ajar yang 
dikembangkan digunakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi, 
penalaran, dan koneksi matematis mahasiswa. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
kegiatan yang dilakukan adalah: (1) menganalisis secara teoritis instrumen, 
rubrik, dan bahan ajar; (2) menganalisis secara teoritis tentang komunikasi, 
penalaran, dan koneksi matematis; (3) menganalisis secara empiris identifikasi 
permasalahan lapangan berkenaan dengan bahan ajar, pembelajaran, dan 
instrument dalam mengevaluasi; (4) mengembangkan prototipe instrumen, 
rubrik, dan bahan ajar; (5) analisis teoritik istrumen, rubrik dan bahan ajar; (6) 
model konseptual yang telah disusun kemudian divalidasi oleh pakar sesuai 
dengan keahliannya agar model konseptual tersebut mempunyai dasar teori 
yang ajeg dan sesuai dengan kaidah ilmiah, (7) penyempurnaan model 
instrumen; (8) ujicoba terbatas instrumen dan rubrik ; (9) penyempurnaan 
instrumen dan rubrik.  
3. Bambang Riyanto dan Rusdy A. Siroj dalam jurnal penelitian yang berjuul 
“Meningkatkan Kemampuan Penalaran Dan Prestasi Matematika Dengan 
Pendekatan Konstruktivisme Pada Siswa Sekolah Menengah Atas”. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh pendekatan pembelajaran 
terhadap echievement matematika, (2) pengaruh siswa tingkat penalaran 
terhadap echievement matematika, dan (3) intraction antara pendekatan 






matematika. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. 
Pengumpulan data dilakukan dengan tes penalaran dan uji matematika 
echievement. Penelitian ini bereksperimen di SMA Jumlah sekolah 1 
Kayuagung. Populasi penelitian ini adalah semua mahasiswa di kelas sepuluh 
kelas yang melibatkan 7 kelas. sampel adalah kelas X.A yang melibatkan 31 
siswa sebagai kelas eksperimen dan X.B yang melibatkan 31 siswa sebagai 
kelas kontrol. Penelitian menunjukkan bahwa Anova dua arah untuk belajar 
pendekatan diperoleh F hitung = 15.982 dan Ftabel = 4,02, sehingga Fhitung > Ftabel, 
atau matematika echievement siswa yang menjadi berikut pada pendekatan 
konstruktivisme lebih baik dari pada pendekatan konvensional. Itu anova dua 
arah untuk tingkat penalaran siswa diperoleh Fhitung = 39.489 dan Ftabel = 4,02, 
sehingga Fhitung > Ftabel, atau siswa yang memiliki tingkat tinggi penalaran yang 
lebih baik daripada siswa yang memiliki penalaran tingkat rendah. Analisis dua 
arah Anova untuk interaksi antara pembelajaran pendekatan dan tingkat 
mahasiswa penalaran adalah diperoleh Fhitung = 0.265 dan Ftabel = 4,02, sehingga 
Fhitung < Ftabel, atau tidak ada interaksi antara pendekatan pembelajaran dan 
untuk mencapai matematika siswa tingkat penalaran ini echievement.. 
4. Iis Juniati Lathiifah, Zulkardi, Somakim (2015) dalam jurnalnya yang berjudul 
“Pengembangan Bahan Ajar Materi Aturan Pencacahan Menggunakan 
Pembelajaran Berbasis Masalah di SMA”. Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan bahan ajar materi aturan pencacahan yang valid dan praktis 






serta untuk mengetahui efek potensial dari bahan ajar terhadap kemampuan 
siswa memecahkan masalah. Metode penelitian yang digunakan adalah 
development research yang terdiri dari dua tahap yaitu tahap preliminary yang 
meliputi persiapan dan desain kemudian tahap formative evaluation yang 
meliputi self evaluation, expert reviews, one-to-one, small group, dan field test. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas XI MIA 6 SMAN 10 Palembang. 
Pengumpulan data dilakukan dengan walk through, obsevasi dan tes. Penelitian 
ini telah menghasilkan bahan ajar yang valid dan praktis sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran berbasis masalah dan kurikulum 2013. Valid 
tergambar dari saran validator yang menyatakan bahwa bahan ajar baik 
berdasarkan konten yang sesuai dengan kurikulum 2013, konstruk yang sesuai 
dengan karakteristik pembelajaran berbasis dan bahasa yang sesuai dengan 
ejaan yang disempurnakan. Serta mempunyai efek potensial terhadap 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dilihat dari sikap, pengetahuan 
dan keterampilan yang secara umum baik serta hasil tes evaluasi akhir dimana 
rata-rata nilai siswa dikategorikan baik. 
5. Susiana Nurhayati, Sutinah, Abdul Haris Rosyidi dalam juurnal yang berjudul 
“Kemampuan Penalaran Siswa Kelas VII Dalam Menyelesaikan Soal 
Kesebangunan”. Kemampuan bernalar sangat dibutuhkan bagi siswa dalam 
memahami materi atau konsep matematika. Namun pada kenyataannya banyak 
siswa yang sulit memahami materi atau konsep matematika, sehingga siswa 






soal-soal matematika. Hal tersebut dikarenakan guru kurang memperhatikan 
bagaimana kemampuan penalaran siswanya. Berdasarkan informasi dari guru 
kelas XI salah satu materi yang dirasa sulit yaitu materi kesebangunan. 
Meskipun pada kelas XI sudah pernah mendapat materi prasyarat yaitu 
mangenai perbandingan dan sudut namun masih banyak siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menerapkan konsep kesebangunan dalam soal-soal. Hal 
tersebut membuat peneliti ingin melihat bagaimana kemampuan penalaran 
siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soal kesebangunan. Penelitian ini 
marupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian sebanyak 3 orang, 
yaitu 1 siswa berkemampuan tinggi, 1 siswa berkemampuan sedang, dan 1 
siswa berkemampuan rendah. Kemampuan penalaran digali melalui 
wawancara yang berpandu pada hasil tes kemampuan penalaran. Kemudian 
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Dari hasil analisis data, peneliti 
menyimpulkan bahwa kemampuan penalaran siswa dalam menyelesaikan soal 
kesebangunan untuk siswa berkemampuan tinggi dan siswa berkemampuan 








H. Kerangka Pikir 
Gambar 2.2: Skema Kerangka Pikir 
  
Pembelajaran Matematika di MTsN Model Makassar 
Bahan ajar yang tersedia masih terbatas dan belum menggunakan 
Pembelajaran Berbasis Masalah khususnya untuk meningkatkan penalaran 
siswa 
Kendala yang ditemukan 
Penerapan kurikulum 2013 yang belum maksimal, masih kurang dalam 
menggunakan pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran masih 
berpusat di guru (Teacher Centered) 
Belum ada variasi dalam menyampaikan materi sehingga pembelajaran 
berlangsung kaku dan membosankan 
Masih kurang dalam menggunakan daya nalar dalam proses pembelajaran 
akibatnya 
Siswa mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah nyata sehingga 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
Upaya yang dilakukan 
Mengembangkan Bahan Ajar (Modul) Matematika Berbasis Masalah Untuk 
Memfasilitasi  Pencaapaian Kemampuan Penalaran pada Pokok Bahasan 
Perbandingan 
Dengan harapan 







Dalam mencapai tujuan pendidikan yang cita-citakan, maka harus berusaha 
meningkatkan mutu pendidikan baik dari segi kurikulum, cara mngajar, bahan ajar, 
maupun keterampilan siswa. Dalam implementasi suatu kurikulum baru pasti memiliki 
masalah.  
Dalam proses pembelajaran di MTsN Model Makassar ditemukan beberapa 
masalah diantaranya : 
1) Bahan ajar yang tersedia masih terbatas dan belum menggunakan 
Pembelajaran Berbasis Masalah khususnya untuk meningkatkan penalaran 
siswa. 
2) Penerapan kurikulum 2013 yang belum maksimal, masih kurang dalam 
menggunakan pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran masih berpusat 
di guru (Teacher Centered). 
3) Belum ada variasi dalam menyampaikan materi sehingga pembelajaran 
berlangsung kaku dan membosankan 
4) Masih kurang dalam menggunakan daya nalar dalam proses pembelajaran. 
Dari keempat masalah diatas menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam 
pemecahan masalah nyata sehingga mempengaruhi hasil belajarnya. Dalam hal ini 
peneliti mencoba untuk mengembangkan bahan ajar (modul) matematika berbasis 
masalah untuk memfasilitasi  pencaapaian kemampuan penalaran pada pokok bahasan 
perbandingan. Dengan harapan modul  yang dikembangkan dapat meningkatkan 






Modul  yang digunakan oleh siswa di kelas merupakan salah satu faktor yang 
menentukan keberhasilan dalam dunia pendidikan. Penggunaan modul yang tidak 
tepat dapat menurunkan motivasi dan minat belajar siswa sehingga tujuan 
pembelajaran tidak tercapai secara optimal. Selain itu, modul  merupakan salah satu 
sarana yang memudahkan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar. 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Research & Development 
(R&D) atau Penelitian Pengembangan, karena penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.  Penelitian 
pengembangan bukanlah penelitian yang dimaksudkan untuk menguji teori 
melainkan untuk menghasilkan produk tertentu.  
Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar 
berupa modul matematika berbasis masalah untuk memfasilitasi kemampuan 
penalaran siswa kelas VII SMP/MTs pada pokok bahasan perbandingan. 
B. Prosedur Pengembangan 
Pengembangan bahan ajar khususnya adalah modul yang digunakan mengacu 
pada model 4-D (Four D Models) yang disarankan oleh Thiagarajan (1974) yaitu 






1. Desain Pengembangan 
 
  





a. Tahap I : Pembatasan (Define) 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah analisis awal-akhir, 
analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan pembelajaran. 
1. Analisis Kurikulum 2013 
Pada tingkat sekolah dasar, kurikulum 2013 lebih menekankan pada 
pembentukan sikap siswa dibanding dengan pengetahuan dan keterampilan. 
Hal ini disusun dengan tujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Pembelajaran pada 
SMP/MTs di tekankan pada pengembangan keseimbangan sikap, 
pengetahuan, dan prinsip. Prinsip umum dari kurikulum 2013 ini tidak jauh 
berbeda dengan KTSP  dan KBK yaitu pembelajaran berpusat pada siswa, 
pemberdayaan siswa dan keterlibatan siswa secara penuh dan 
berkesinambungan. Kurikulum 2013 juga menuntut kreativitas guru untuk 
menyusun sendiri model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi lokal 
sekoalah yang bersangkutan yang didasarkan pada standar isi dan standar 
kompetensi oleh departemen pendidikan nasional. 
2. Analisis Siswa 
Analisis siswa dilakukan untuk menelaah karakteristik siswa MTsN Model 
Makassar meliputi latar belakang kemampuan dan tingkat perkembangan 
kognitif siswa. Metode yang digunakan pada analisis ini adalah studi 





ini adalah untuk menelaah karakteristik siswa meliputi latar belakang 
pengetahuan siswa, bahasa yang digunakan dan perkembangan kognitif 
siswa. Hasil ini digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merancang 
bahan ajar dalam bentuk modul berbasis masalah untuk memfasilitasi 
kemampuan penalaran siswa pada pokok bahasan perbandingan. 
3. Analisis konsep 
Analisis konsep bertjuan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun 
secara sistematis konsep-konsep utama yang akan dipelajari siswa. Konsep-
konsep itu disusun secara hirarkis dan memilah-milah konsep itu 
berdasarkan peranannya dalam materi yang harus diajarkan. Materi yang 
akan dibahas dalam penelitian ini adalah perbandingan pada Kelas VII 
MTsN Model Makassar dengan mengacu pada kurikulu 2013. 
4. Analisis Tugas 
Analisis tugas di lakukan setelah mengikuti konsep yang akan diajarkan 
sehingga dapat diketahui tugas-tugas yang harus di selesaikan siswa selama 
pembelajaran dilaksanakan dan juga dapat memudahkan guru untuk 
merumuskan tujuan-tujuan khusus yang akan dicapai. 
5. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 
Berdasarkan analisis konsep dan analisis tugas, maka dalam kegiatan ini 
akan di rumuskan indikator pencapaian hasil belajar dengan mengacu pada 
kompetensi dasar. Perincian spesifikasi indikator hasil belajar merupakan 





masalah untuk memfasilitasi kemampuan penalaran siswa pada pokok 
bahasan perbandingan kelas VII MTsN Model makassar. 
b. Tahap II: Rancangan (Design)  
Tujuan dri tahap ini adalah untuk menghasilkan rancangan bahan ajar berupa 
modul pembelajaran berbasis masalah untuk memfasilitasi kemampuan penalaran 
siswa pada pokok bahasan perbandingan kelas VII MTsN Model makassar. Kegiatan 
yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 
1. Pemilihan Format 
Pemilihan format perangkat pembelajaran digunakan untuk mendesain atau 
merancang isi pembelajaran, pemilihan strategi, pendekatan, metode 
pembelajaran dan sumber belajar yang dikembangkan. 
2. Rancangan Awal Modul 
Dalam hal ini rancangan awal yang dibuat adalah modul pembelajaran, lembar 
validasi modul, angket respon guru dan angket respon siswa terhadap bahan 
ajar berupa modul pembelajaran berbasis masalah untuk memfasilitasi 
kemampuan penalaran siswa pada pokok bahasan perbandingan dan tes hasil 
belajar (THB). Selanjutnya rancangan awal ini disebut sebagai Prototype I. 
c. Tahap III : Pengembangan (Develop) 
Tahap pengembangan ini bertujuan untuk mendapatkan prototype bahan ajar 
berupa modul pembelajaran berbasis masalah untuk memfasilitasi kemampuan 





masukan para ahli dan data yang di peroleh dari uji coba. Kegiatan yang dilakuakan 
pada tahap ini adalah validasi modul berbasis masalah dan uji coba terbatas.  
1. Penilaian para ahli 
Perangkat pembelajaran prototype I yang telah dihasilkan pada tahap 
perancangan, selanjutnya dilakukan penilaian oleh para ahli  (validator) yang 
berkompeten untuk menilai dan menelaah modul pembelajaran berbasis 
masalah untuk memfasilitasi kemampuan penalaran siswa pada pokok bahasan 
perbandingan tersebut dan memberikan masukan atau saran, guna 
penyempurnaan prototype I. Langkah penafsiran ahli antara lain adalah 
validasi isi. Modul pembelajaran yang telah di revisi maka diperoleh modul 
pembelajaran prototype II. 
2. Uji Coba Terbatas  
Perangkat pembelajaran yang telah direvisi yakni prototype II, selanjutnya di 
ujicobakan di kelas VII MTsN Model Makassar yang dilakukan bersifat 
terbatas yaitu hanya satu kelas. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan masukan 
atau saran dari siswa dan guru di lapangan dalam rangka untuk merevisi 
perangkat pembelajaran Prototype II. Pelaksanaan uji coba meliputi 
pelaksanaan proses pembelajaran dan pemberian tes hasil belajar. Hasil uji 
coba di analisis dan digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi 







d. Tahap IV : Penyebaran (Disseminate) 
Pada tahap penyebaran tahap penggunaan modul yang telah dikembangkan 
melalui tahapan uji coba, revisi, serta validasi para ahli. Dikarenakan oleh penelitian 
ini dilakukan dalam rangka tugas akademik, maka penyebaran di lakukan melalui 
proses sosialisasi perangkat kepada guru-guru bidang studi matematika sebagai calon 
pengguna modul yang telah dikembangkan untuk memperoleh masukan atau saran-
saran sebagai bahan pertimbangan dalam merevisi modul yang telah dikembangkan. 
2. Subjek Coba 
 Subjek coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTsN Model 
Makassar. 
C. Instrument Penelitian 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
lembar validasi ahli, lembar observasi keterlaksanaan modul, lembar observasi 
kemampan guru mengelola pembelajaran, angket respons siswa, lembar observasi 
aktivitas siswa dan tes hasil belajar (THB). Tes hasil belajar digunakan untuk 
mengukur prestasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Angket ditujukan 
kepada siswa, untuk mengetahui pendapatnya terhadap materi pelajaran, modul 
pembelajaran yang digunakan serta untuk mengetahui minat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Untuk 
mengetahui kemampuan guru dalam mengelola kelas, dan aktivitas guru serta 
aktivitas siswa selama pembelajaran dengan modul berbasis masalah, digunakan 





Adapun instrumen pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Lembar Validasi 
Instrumen ini di gunakan untuk memperoleh data tentang penilaian 
dari para ahli terhadap modul yang di kembangkan, lembar observasi 
keterlaksanaan bahan ajar, angket repons siswa, dan  tes hasil belajar (THB). 
Hasil penilaian ini dijadikan dasar untuk perbaikan masing-masing modul 
pembelajaran berbasis masalah sebelum di uji cobakan. 
2. Lembar Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran Modul Berbasis Masalah 
Untuk Memfasilitasi Kemampuan Penalaran Siswa. 
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan 
guru mengelola selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan modul matematika berbasis masalah. Informasi yang diperoleh 
melalui instrumen ini degunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pada lembaran ini pengamat 
melakukan penilaian terhadap kemampuan guru mengelola pembelajaran 
dengan menggunakan tanda cek (√) pada baris dan kolom yang sesuuai. 
Penilaian terdiri dari 5 kategori, yaitu tidak sesuai (nilai 1), kurang sesuai 
(nilai 2), cukup sesuai (nilai 3), sesuai (nilai 4) dan sangat sesuai (nilai 5). 
3. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas 





masalah. Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini digunakan sebagai 
bahan pertimbangan untuk merevisi modul pembelajaran. Pengamatan 
aktivitas siswa dilakukan oleh dua orang pengamat terhadap siswa yang 
diamati. Pengelompokkan siswa dilakukan berdasarkan dengan teman 
sebangkunya. Pada lembar pengamatan aktivitas siswa pengamat menuliskan 
nomor-nomor kategori aktivitas siswa yang dominan muncul dalam kegiatan 
pembelajaran dalam selang waktu 5 menit. 
4. Lembar pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran 
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan 
guru mengelola selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan modul matematika berbasis masalah. Informasi yang diperoleh 
melalui instrumen ini degunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pengamatan kemampuan guuru 
mengelola ini diamati oleh satu orang pengamat terhadap kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan oleh guru. Pada lembar pengamatan kemampuan guru 
mengelola pengamat memberikan tanda centang pada kategori yang sesuai 
denga aktivitas guru. 
5. Angket Respon Siswa 
  Respon siswa terhadap modul yang telah dibuat dapat diketahui 
mealui angket. Angket respon siswa disusun untuk mengumplkan salah satu 
data pendukung keefektifan penggunaan modul pada pokok bahasan 





setelah ppertemuan terakhir untuk diisi sesuai petunjuk yang diberikan. 
Respon peserta didik meliputi pendapat peserta didik terhadap proses 
pembelajaran dengan menggnakan modul pada pokok bahasan perbandingan 
berbasis masalah dan kemudahan dalam memahami masalah. Hasil angket ini 
dapat dijadikan pertimbangan untuk memperbaiki bbahan ajar dan perangkat 
pendukung lainnya. 
6. Tes Hasil Belajar Siswa (THB) 
Tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran diperoleh melalui 
THB dalam bentuk essay. THB di susun oleh peneliti dari beberapa tes yang 
sudah ada berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Tes ini 
dibuat dengan tujuan untuk meperoleh informasi tentang hasil belajar 
matematika siswa pada materi perbandingan dengan menggunakan modul 
yang telah dibuat. Data THB ini digunakan sebagai salah satu kriteria 
keefektifan bahan ajar dan perangkat pendukung lainnya. Tes disusun 
mengacu pada indikator pencapaian kompetensi inti terkait dengan materi 
Perbandingan yang diperoleh dari tahap pendefenisisan spesifikasi tujuan 
pembelajaran. Tes diberikan setelah seluruh proses pembelajaran telah 
dilakukan pada tahap uji coba lapangan. 
Dalam1 pemberian skor pada hasil tes ini menggunakan skala berdasarkan 
teknik kategorisasi standar yang ditetapkan oleh depdikanas yaitu: 
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1) Kemampuan 91%-100% atau skor 91-100 dikategorikan sangat tinggi 
2) Kemampuan 75%-90% atau skor 75-90 dikategorikan tinggi 
3) Kemampuan 60%-74% atau skor 60-74 dikategorikan sedang 
4) Kemampuan 40%-59% atau skor 40-59 dikategorikan rendah 
5) Kemampuan 0%-39% atau skor 0-39 dikategorikan sangat rendah 
  Data yang terkumpul tentang hasil pengamatan dan respon siswa di analisis 
secara kualitatif. Data tentang hasil belajar di analisis secara kuantitatif dengan 
menggunakan statistik deskriptif yaitu skor rata-rata standar deviasi, median, 
frekuensi, persentase, nilai terendah dan nilai tertinggi yang dicapai siswa. 
D. Tekhnik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instrumen-instrumen 
seperti yang telah di sebutkan di atas, selanjutnya di analisis secara komutatif dan di 
arahkan untuk menjelaskan kevalidan, keefektifan dan kepraktisan modul berbasis 
masalah untuk memfasilitasi kemampuan penalaran siswa. Adapun data hasil uji 
coba di kelasdigunakan untuk menjelaskan keefektifan dan kepraktisan modul 
berbasis masalah untuk memfasilitasi kemampuan penalaran siswa. 







a) Analisis Data Validitas 
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan 
perangkat yang dikutip dari Nurdin2 adalah sebagai berikut: 
1) Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli kedalam tabel: Aspek (Ai), 
kriteria (Ki), dan hasil penilaian (Vij)  







, dengan : 
𝐾𝑖̅̅ ̅ = rata-rata kriteria ke-i 
𝑉𝑖𝑗 = skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-I oleh penilai ke-j 
𝑛   = jumlah penilai (Validator) 
3) Mencari rata-rata aspek dengan rumus 
𝐴𝑖̅̅̅ =
∑ 𝐾𝑖𝑗̅̅ ̅̅ ̅𝑛𝑗=1
𝑛
, dengan : 
𝐴𝑖̅̅̅ = rata-rata aspek ke-i 
𝐾𝑖𝑗̅̅ ̅̅ = rata-rata untuk aspek ke-I oleh kriteria ke-j 
𝑛 = banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 




, dengan : 
?̅? = rata-rata total 
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𝐴𝑖̅̅̅ = rata-rata untuk aspek ke-i 
𝑛 = banyaknya aspek 
5) Menentukan validitas setiap kriteria atau rata-rata aspek atau rata-rata total 
berdasarkan kategori validitas  
4 ≤ 𝑴 ≤ 5 → sangat valid 
3 ≤ 𝑴 < 4 → valid 
2 ≤ 𝑴 < 3 → kurang valid 
1 ≤ 𝑴 < 2 → tidak valid3 
Keterangan:   
𝑀 = 𝐾?̅? untuk mencari validitas setiap kriteria 
𝑀 = 𝐴?̅? untuk mencari validiats setiap aspek 
𝑀 = ?̅?  untuk mencari validitas keseluruhan aspek 
Kriteria yang digunakan untuk menyatakan bahwa bahan ajar dan perangkat 
pembelajaran memiliki derajat kevaliditas yang memadai adalah nilai rata-rata 
validitas unutk keseluruhan aspek minimal berada pada kategori cukup valid dan 
nilai validitas untuk setiap aspek minimal berada pada kategori valid. Jika tidak 
memenuhi kriteria tersebut, maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran dari para 
ahli atau dengan melihat kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya 
dilakukan validasi ulang lalu dianalisis kembali. 
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b) Analisis Data Kepraktisan 
Data kepraktisan perangkat modul berbasis masalah diperoleh melalui data dari 
pengamatan keterlaksanaan perangkat modul berbasis masalah secara umum. Pada 
analisis data keterlaksanaan perangkat modul berbasis masalah, kriteria yang 
digunakan untuk memutuskan bahwa perangkat perangkat modul berbasis masalah 
memiliki tingkatan keterlaksanaan yang memadai adalah ?̅? minimal berada dalam 
kategori terlaksana sebagian, berarti model tidak direvisi. 
Kriteria penilaian untuk keterlaksanaan perangkat modul berbasis masalah 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Interval Penentuan Kategorisasi Keterlaksanaan 
perangkat modul berbasis masalah (Modifikasi Nurdin 
dalam4) 
 
Kategori Interval  
Terlaksana Seluruhnya 1,5 ≤ ?̅? < 2 
Terlaksana Sebagian 0,5 ≤ ?̅? < 1,5 
Tidak Terlaksana 0,0 ≤ ?̅? < 0,5 
 
Selanjutnya dihitung reliabilitas lembar pengamatan keterlaksanaan 
perangkat modul matematika berbasis masalah dengan menggunakan hasil 
modifikasi rumus percetage of agreements Grinnel 
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Agreements : Jumlah frekuensi kecocokan antara dua pengamat 
Disagreements: Jumlah frekuensi ketidakcocokan antara dua pengamat 
R  : Reliabilitas instrumen 
 Menurut Borich dalam5 Lembar keterlaksanaan perangkat modul berbasis 
masalah dikatakan reliabel jika nilai reliabilitasnya (𝑅) ≥ 0,75. 
c) Analisis Data Keefektifan 
Analisis data keefektifan modul matematika berbasis masalah didukung oleh 
hasil analisis data dari 4 komponen kefektifan, yaitu (1) Hasil belajar siswa atau 
ketuntasan klasikal, (2) respon siswa, (3) aktivitas siswa, (4) kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan analisis data terhadap keempat 
komponen adalah sebagai berikut : 
1) Analisis Hasil Belajar 
Data mengenai hasil belajar matematika siswa dianalisis secara kuantitatif. 
Utnuk analisis daata secara kuantitatif ini digunakan statistika deskriptif untuk 
mendeskripsikan tingkat kemampuan pemahaman siswa pada materi perbandingan 
setelah dilakukan pembelajaran matematika menggunakan modul matematika 
berbasis masalah dengan kategorisasi standar yang di tetapkan oleh depdiknas 
dalam6, yaitu : 
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a) Kemampuan 91%-100% atau skor 91-100 dikategorikan sangat tinggi 
b) Kemampuan 75%-90% atau skor 75-90 dikategorikan tinggi 
c) Kemampuan 60%-74% atau skor 60-74 dikategorikan sedang 
d) Kemampuan 40%-59% atau skor 40-59 dikategorikan rendah 
e) Kemampuan 0%-39% atau skor 0-39 dikategorikan sangat rendah 
Menurut Trianto dalam7 untuk menentukan ketuntasan belajar siswa 






KB = Ketuntasan Belajar 
T = Jumlah skor yang diperoleh siswa 
𝑻𝟏 = Jumlah skor total 
Analisis hasil belajar siswa diarahkan pada pencapaian hasil belajar secara 
individual atau klasik. Seorang siswa dikatakan tuntas dalam belajar jika 
memperoleh nilai minimal 75. Pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal jika 
minimal 85% siswa mencapai skor minimal 75. 
2) Analisis Respon Siswa 
Dalam8 data respon siswa diperoleh melalui instrumen angkat respon siswa, 
dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
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a. Menghitung banyak siswa yang memberi respon positif terhadap pertaanyaan atau 
pernyataan dari setiap aspek, dengan kategori “negatif” yaitu kriteria 1 dan 2 dan 
kategori “positif” yaitu kriteria 3 dan 4. Menurut Ardin dalam9  adapun penentuan 
kategori aspek respon siswa ditentukan berdasarkan tabel kriteria sebagai berikut : 
Tabel 3.2 kriteria aspek respon siswa 
 
No Skor Rata-rata Kategori 
1 1,0-1,4 Negatif 
2 1,5-2,4 Cenderung negatif 
3 2,5-3,4 Cenderung positif 
4 3,5-4,0 Positif  
 
b. Menghitung persentasi dari (1) 
c. Menentukan kategori  untuk respon positif dengan ccara mencocokkan hasil 
persentase dengan kriteria yang di tetapkan. Jika hasil analisis menunjukkan 
bahwa respons siswa belum positif, maka dilakukan revisi terhadap proses 
pembelajaran terkait dengan aspek-aspek yang nilainya kurang. 
d. Jika hasil analisis menunjukkan bahwa respons siswa belum positif, maka 
dilakukan revisi  terhadap perangkat yang dikembangkan. 
Kriteria yang di tetapkan untuk menyatakan bahwa para siswa memiliki 
respon positif adalah minimal 50% dari siswa memberi respon positif terhadap 
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minimal 70% dari jumlah item pertanyaan atau pernyataan yang ada pada setiap 
aspek modifikasi dari Nurdin dalam10. 
3) Analisis Aktivitas Siswa 
Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
dilaksanakan di kelas, di analisis dan di deskripsikan. Untuk mencari persentasi 






𝑃𝑇𝛼 = Persentase aktivitas peserta didik untuk melakukan suatu  jenis  aktivitas  
tertentu 
∑ 𝑇𝐴 = jumlah jenis aktivitas peserta didik yang dilakukan setiap pertemuan 
∑ 𝑇 = jumlah seluruh aktivitas peserta didik 
 Kemudian persentase aktivitas siswa tersebut di bandingkan dengan rentang 
baik yaitu diperoleh dari persentasi waktu ideal dengan menggunakan toleransi 5%.  
Persentase waktu ideal siswa dalam melakukan kativitas tertentu dihitung 
bedasarkan persentase jumlah alokasi waktu dari seluruh RPP pada aktivitas tertentu 
terhadap jumlah waktu seluruh RPP, yang rumusnya sebagai berikut: 
𝑃𝑤𝑖 =  
∑ 𝑊𝑎
∑ 𝑊
× 100%,  
 
Keterangan : 
                                                          





𝑃𝑤𝑖  = Persentase waktu ideal untuk melakukan  suatu jenis aktivitas tertentu 
∑ 𝑊𝑎 = Jumlah alokasi waktu dari semua RPP pada aktivitas tertentu 
∑ 𝑊   = Jumlah alokasi waktu dari semua RPP 
Selanjutnya persentase waktu untuk setiap melakukan aktivitas dirujuk 
terhadap kriteria pencapaian waktu ideal aktivitas siswa sebagai berikut : 
a) Waktu ideal digunakan siswa untuk menndengarkan dan memperhatikan 
penjelasan guru/teman adalah 30 menit atau 25% dari waktu yang tersedia pada 
setiap pertemuan, sehingga batas toleransi pencapaian waktu ideal aktivitas 
siswa untuk indikator tersebut di tetapkan dari 20%-30%. 
b) Waktu ideal yang digunakan siswa untuk membaca dan mencermati materi 
modul matematika secara berkelompok adalah 20 menit atau 16,67% dari waktu 
yang tersedia pada setiap pertemuan, sehingga batas toleransi pencapaian waktu 
ideal aktivitas siswa untuk indikator tersebut di tetapkan 11%-21%. 
c) Waktu ideal yang di gunakan siswa untuk mengerjakan permasalahan yang ada 
di dalam kegiatan siswa adalah 15 menit atau  12,5% dari waktu yang tersedia 
pada setiap pertemuan, sehingga batas toleransi pencappaian waktu ideal 
aktivitas siswa untuk indikator tersebut ditetapkan dari 7% - 17% 
d) Waktu ideal yang digunakan siswa untuk mendiskusikan jawaban dari 
permasalahan yang ada bersama dengan teman-teman kelompok adalah 15 menit 
atau 12,5% dari waktu yang tersedia pada setiap pertemuan, sehingga batas 
toleransi pencappaian waktu ideal aktivitas siswa untuk indikator tersebut 





e) Waktu ideal yang digunakan siswa untuk mepersentasikan jawaban/menaggapi 
hasil diskusi jawaban latihan dalam modul di dalam kelas adalah 20% dari 
waktu yang tersedia pada setiap pertemuan, sehingga batas toleransi pencapaian 
waktu ideal aktivitas siswa untuk indikator tersebut ditetapkan dari 15% - 25%. 
f) Waktu ideal yang digunakan siswa untuk menarik kesimpulan, membuat 
rangkuman dari materi yang telah dipelajari, dan mengerjakan soal formatif 
adalah 20 menit atau 16,67% dari waktu yang tersedia pada setiap pertemuan, 
sehingga batas toleransi pencapaian waktu ideal aktivitas siswa untuk indikator 
tersebut di tetapkan 11%-21%. 
g) Waktu ideal yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan lain dalam tugas, 
miisalnya gerakan seperti sedang berfikir, memperhatikan pekerjaan teman, 
membolak-balik modul, dsb adalah 0% dari waktu yang tersedia pada setiap 
pertemuan, sehingga batas toleransi pencapaian waktu ideal aktivitas siswa 
untuk indikator tersebut ditetapkan dari 0% - 5%. 
h) Waktu ideal yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan lain yang tidak 
berkaitan dengan KBM ( seperti tidur, mengganggu teman lainnya) adalah 0% 
dari waktu yang tersedia pada setiap pertemuan, sehingga batas toleransi 
pencapaian waktu ideal aktivitas siswa untuk indikator tersebut ditetapkan dari 
0% - 5%. 
Aktivitas siswa dikatakan ideal, apabila lima dari enam kriteria batas toleransi 
pencapaian waktu ideal yang digunakan dipenuhi. Dengan catatan kriteria batas 





pembelajaran ini. Adapun penentuan persentase waktu dari masing-masing bagian di 
atas didasarkan pada waktu yang disediakan untuk kegiatan-kegiatan tersebut. 
4) Kemampuan guru mengelola pelajaran 
Penilaian yang diberikan untuk  mengetaui kemampuan guru mengelola 
pembelajaran di peroleh berdasarkan hasil pengamatan kemampuan guru mengelola 
pembelajaran dikelas. Hasil pengamatan di setiap pertemuan di rekap sehingga 
terkumpul semua skor setiap kriteria pengamatan pengelolaan pembelajaran dan 
kemudian dihitung rata-ratanya. Langkah berikutnya adalah menentuukan rata-rata 
tiap-tiap fase kegiatan pembelajaran berdasarkan rata-rata setiap pengamatan yang 
dihitung sebelumnya. Akhirnya berdasarkan rata-rata penilaian semua fase 
pengelolaan pembelajaran di tentukan nilai rata-rata total pengelolaan pembelajaran 
untuk kemudian di tentukan kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan 
kriteria sebagai berikut : 
Tabel 3.3 Interval Penentuan Kategorisasi Kemampuan 
Pengelolaan Pembelajaran Matematika11 
 
Kategori Skor Rata-Rata 
Sangat rendah KG< 1,5 
Rendah 1,5 ≤ 𝐾𝐺 < 2,5 
Cukup/sedang 2,5 ≤ 𝐾𝐺 < 3,5 
Tinggi 3,5 ≤ 𝐾𝐺 < 4,5 
Sangat tinggi 4,5 ≤ 𝐾𝐺 
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E. Indikator Keberhasilan Produk 
Suatu bahan ajar dikatakan berhasil, apabila telah memenuhi 3 kriteria, yaitu 
kriteria valid, praktis, dan efektif. Valid berarti shahih atau sesuai dengan cara atau 
ketentuan yang seharusnya. Aspek kevalidan menurut Nurdin merujuk pada dua hal, 
yaitu apakah bahan ajar tersebut dikembangkan sesuai teoritiknya serta terdapat 
konsistensi internal pada setiap komponennya. Aspek yang kedua adalah praktis. 
Praktis dapat diartikan bahwa bahan ajar sesuai dengan praktik dan memberikan 
kemudahan penggunaan. Aspek kepraktisan menurut Nurdin juga merujuk pada dua 
hal, yaitu apakah praktisi atau ahli dapat menyatakan bahwa bahan ajar yang 
dikembangkan dapat diterapkan dan apakah bahan ajar tersebut benar-benar dapat 
diterapkan di lapangan. Efektif berarti membawa pengaruh atau hasil sesuai dengan 
tujuan. Adapun aspek keefektifan juga dikaitkan dengan dua hal, yaitu praktisi atau 
ahli menyatakan bahan ajar tersebut efektif berdasarkan pengalaman menggunakan 
bahan ajar tersebut serta secara nyata bahan ajar tersebut memberikan hasil yang 
sesuai dengan harapan.  
Berdasarkan uraian tersebut, berikut merupakan penjelasan dari aspek yang 
akan digunakan dalam pengembangan modul pada penelitian ini. 
1) Aspek Kevalidan 
Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika bahan ajar tersebut berkualitas 
baik yaitu fokus pada materi dan pendekatan pembelajaran yang digunakan. Bahan 
ajar harus didasarkan pada materi atau pengetahuan (validitas isi) dan semua 





Jika bahan ajar memenuhi semua pernyataan di atas, maka bahan ajar dapat 
dikatakan valid. Dalam penelitian ini, validator akan memberikan penilaian terhadap 
bahan ajar yang akan dikembangkan. Apabila memenuhi semua pernyataan di atas 
maka hasil penilaian validator menyatakan bahwa bahan ajar layak digunakan 
dengan revisi atau tanpa revisi didasarkan pada landasan teoritik yang kuat.  
Menurut 12 kelayakan dinilai dari empat aspek kelayakan yang ditentukan 
oleh BSNP yang meliputi kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, kelayakan penyajian, 
dan kelayakan kegrafikaan. 
a) Kelayakan Isi 
Kelayakan Isi meliputi aspek-aspek yang dibahas didalam bahan ajar, 
kemudahan dan keterbantuan dalam penggunaan bahan ajar yang 
dikembangkan. 
b) Kelayakan Kebahasaan  
Kelayakan bahasa meliputi kesesuaian dengan siswa, ketepatan kaidah 
penulisan serta kebenaran istilah dan simbol. 
c) Kelayakan Penyajian 
Kelayakan penyajian meliputi teknik penyajian serta pendukung penyajian 
d) Kelayakan Kegrafikan 
Kelayakan kegrafikaan dinilai dari tampilan bahan ajar, ukuran, serta ketepatan 
warna dan huruf yang digunakan. 
                                                          
12 Dyah Purboningsih, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan 
Guided Discovery pada Materi Barisan dan Deret untuk Siswa SMK Kelas X”, (Skripsi yang 





2) Aspek Kepraktisan 
Bahan ajar dikatakan praktis jika guru dan siswa mempertimbangkan bahan 
ajar mudah digunakan dan sesuai dengan rencana peneliti. Apabila terdapat 
kekonsistenan antara kurikulum dengan proses pembelajaran, maka bahan ajar dapat 
dikatakan praktis. 
3) Keefektifan  
Bahan ajar dikatakan efektif apabila siswa berhasil dalam proses 
pembelajaran dan terdapat kekonsistenan antara kurikulum, pengalaman belajar 
siswa, dan pencapaian proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, bahan ajar 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian (Proses Pengembangan) 
Pengembangan modul matematika berbasis masalah pada penelitian ini 
menggunakan model pengembangan 4-D. Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk 
menghasilkan modul matematika berbasis masalah yang valid, praktis dan efektif pada 
materi perbandingan untuk siswa kelas VII MTsN Model Makassar. Dalam mendesain 
bahan ajar terdapat beberapa tahapan yaitu (1) pendefenisian (define), (2) perancangan 
(design), (3) pengembangan (develop), dan (4) penyebaran (dessiminate) namun 
peneliti hanya sampai tahap uji coba terbatas karena keterbatasan waktu dan biaya. 
1. Deskripsi Tahap Pendefinisian (Define)  
Tahap pendefinisian  (define) adalah tahap awal dalam mendesain bahan ajar 
ini. Pada Pendefinisian ini yang dilakukan adalah terdiri dari analisis awal-akhir, 
analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan pembelajaran 
a. Analisis awal-akhir 
Analisis awal akhir bertujuan untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang 
dihadapi oleh guru MTsN Model Makassar khsusnya guru matematika yang mengajar 
di kelas VII. Berdasarkan hasil diskusi dengan guru matematika MTsN Model 
makassar tentang kegiatan pembelajaran matematika disekolah tersebut, diperoleh 
bahwa proses pembelajaran matematika di kelas VII MTsN Model Makassar masih 





mengalami ketidakaktifan untuk belajar, hal ini dibuktikan dengan kebanyakan siswa 
tidak ada yang berpartisipasi dalam proses belajar mengajar.  
b. Analisis Siswa 
Siswa yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTsN Model 
makassar tahun pelajaran 2016/2017. Pada analisis siswa, peneliti menelaah tentang 
latar belakang pengetahuan siswa, bahasa yang digunakan dan tingkat perkembangan 
kognitif siswa. Hasil telaah menunjukkan bahwa siswa kelas VII MTsN Model 
Makassar telah mempelajari materi-materi penunjang ditingkat sekolah dasar (SD 
Sebagai materi prasyarat untuk mempelajari materi pokok perbandingan 
SMP/MTS/MTs kelas VII). Adapun bahasa yang digunakan siswa dalam kehidupan 
sehari-hari sebagian besar menggunakan bahasa indonesia. 
Jika ditinjau dari tingkat perkembangan kognitifnya, menurut peaget1 siswa-
siswi ini telah berada pada tahap operasi formal (umur 11-18 tahun). Artinya siswa 
sudah mampu berfikir abstrak, logis, dan kemampuan menarik kesimpulan. Namun, 
pada kenyataannya, di usia tersebut siswa masih memerlukan benda-benda atau 
masalah-masalah nyata dalam pembelajaran matematika.  
Sangat tepat bila pembelajaran matematika dikelas VII MTsN Model Makassar 
diawali dengan masalah-masalah nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari serta 
memperhatikan latar belakang pengetahuan guna mencapai keberhasilan dalam proses 
pembelajaran. 
                                                          
1 K. Komalasari. Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi. (Bandung : PT Revika 





c. Analisis Konsep 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengidentifikasi, merinci, dan 
menyusun secara sistematis materi-materi utama yang dipelajari siswa, selanjutnya 
materi tersebut disusun secara sistematis. Materi pelajaran dalam penelitian ini adalah 
materi perbandingan dengan standar isi kurikulum 2013. Garis besar pada materi 
perbandingan dengan indikator-indikator ketercapaian antara lain perbandingan, skala, 
perbandingan senilai, perbandingan berbalik nilai, grafik perbandingan, dan 
perbandingan dalam kehidupan sehari-hari.  
d. Analisis Tugas 
Hasil analisis tugas untuk materi perbandingan pada penelitian ini, yaitu 
sebagai berikut : 
1) Menjelaskan arti perbandingan 
2) Menyatakan perbandingan dalam berbagai bentuk 
3) Menjelaskan arti gambar berskala 
4) Menemukan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rumus skala, 
jarak pada peta dan jarak sebenarnya 
5) Menemukan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rumus 
perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai 
6) Menentukan grafik dari perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai 
7) Menemukan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 






e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 
Langkah ini untuk mengkonversi hasil analisis materi yang dinyatakan dalam 
bentuk tingkah laku siswa menjadi tujuan pembelajaran. Tujuan ini selanjutnya 
menjadi dasar untuk penyususnan tes dan merancang bahan ajar matematika berbasis 
masalah untuk memfasilitasi kemampuan penalaran siswa. 
a) Kompetensi dasar 
1. Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda) 
2. Menganalisis perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan menggunakan 
tabel, data, grafik, dan persamaan. 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua besaran (satuannya 
sama dan berbeda). 
4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan 
berbalik nilai 
b) Indikator pencapaian hasil belajar materi perbandingan 
1. Menjelaskan arti perbandingan 
2. Menyatakan perbandingan dalam berbagai bentuk 
3. Menjelaskan arti gambar berskala 
4. Menemukan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rumus skala, 
jarak pada peta dan jarak sebenarnya 
5. Menemukan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rumus 
perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai 





7. Menemukan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan 
dalam kehidupan sehari-hari 
c) Indikator pencapaian penalaran yang ingin dipenuhi 
1. Memperkirakan proses penyelesaian 
2. Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisa situasi matematika  
3. Menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang sistematis 
4. Menarik kesimpulan yang logis 
2. Deskripsi Tahap Perancangan (Design)  
  Tahapan berikutnya yaitu tahap perancangan (design), pada tahap perancangan 
peneliti mulai merancang bahan ajar  dengan menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah untuk memfasilitasi kemampuan penalaran siswa pada materi 
perbandingan kelas VII. Tahap perancangan mencakup beberapa aspek, yaitu: 
a. Pemilihan Format 
Hasil Pemilihan format Renana Pelaksanaan Pembelajarn (RPP) disesuaikan 
dengan sintaks pembelajaran matematika berbasis masalah yang didalamnya memuat 
standar kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, penilaian, kegiatan 
pembelajaran, dan sumber bacaan. Pelaksanaan pembelajaran meliputi: model, 
pendekatan metode, dan alat sumber belajar. Skenario pembelajaran terdiri dari 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Di dalam RPP khususnya disetiap 
aspek kegiatan siswa dimasukkan aspek berbasis masalah sedangkan format bahan ajar 
dan THB dibuat berwarna, teratur,  rapi, terstruktur sehingga siswa akan tertarik, 





b. Pembuatan produk 
Pada tahap desain telah dirancang bahan ajar pembelajaran bahan ajar yang 
akan dibuat, kemudian pada tahap pengembangan ini dimulailah pembuatan produk 
yang sesuai dengan struktur yang telah dirancang tersebut. Tahap pertama yaitu 
membuat sampul yang sudah dirancang kemudian tahap kedua membuat isi bahan ajar 
yang strukturnya juga telah disesuaikan dengan struktur bahan ajar pada tahap 
perancangan. 
c. Rancangan Awal Bahan Ajar 
1. Rancangan sampul Bahan ajar 
Peneliti mencari informasi dari berbagai sumber terkait dengan cara membuat 
sampul bahan ajar. Melihat dari contoh sampul buku atau pun contoh sampul bahan 
ajar lainnya yang telah ada, sehingga peneliti bisa menghasilkan rancangan yang 
terlihat lebih bagus dan terlihat menarik dengan kombinasi warna dan gambar yang 
sesuai sehingga siswa tertarik untuk menggunakan bahan ajar sebelum melihat isi 
bahan ajar tersebut. 
2. Rancangan Isi Bahan ajar 
Pada rancangan isi pemilihan dan penentuan bahan dimaksudkan untuk 
memenuhi salah satu kriteria bahwa bahan ajar harus menarik dan dapat membantu 
siswa untuk mencapai kompetensi. Sehingga bahan ajar dibuat sesuai dengan 
kebutuhan dan kecocokan dengan kompetensi dasar yang akan diraih oleh peserta 
didik. Dalam hal ini peneliti memilih bahan ajar dengan menggunakan model 





mata pelajaran matematika SMP/MTS kelas VII materi perbandingan. Berbeda dengan 
bahan ajar atau buku teks biasanya, bahan ajar ini dikemas lebih menarik dengan 
memberi variasi warna dan gambar, penggunaan bahasanya yang mudah dipahami 
siswa dalam membaca dan mempelajarinya, sistematis dengan menyajikan 
permasalahan pada awal tiap sub bab sehingga dapat mempermudah siswa dalam 
memahami suatu konsep ataupun memantapkan suatu konsep karena bahan ajar 
tersebut dapat membangun dan mempermudah siswa dalam menyelesaikan soal. 
Rancangan isi bahan ajar meliputi: 
1) Judul, Pada tahap merancang judul dilihat berdasarkan kompetensi dasar, 
indikator yang ingin dicapai, materi pokok, dan didasarkan oleh suatu 
strategi. Maka bahan ajar ini diberi judul “Bahan ajar Matematika Pokok 
Bahasan Perbandingan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah kelas VII SMP /MTs” 
2) Kata pengantar, Bagian ini berisi ucapan terima kasih atas terselesaikannya 
bahan ajar, alasan penulisan bahan ajar secara singkat dan manfaat yang bisa 
diperoleh dengan membaca bahan ajar tersebut. 
3) Informasi isi bahan ajar, bagian ini akan memberikan informasi penting 
tentang isi modul. 
4) Petunjuk penggunaan bahan ajar, bagian ini berisi cara menggunakan 
bahan ajar. Jadi, pada bagian ini ditunjukkan apa saja yang mesti dilakukan 





5) Daftar isi, bagian ini menginformasikan kepada pembaca tentang topik-topik 
yang ditampilkan dalam bahan ajar sesuai urutan tampilan dan nomor 
halaman. Dengan demikian pembaca mudah untuk melacak materi yang 
dicari, tanpa harus membuka halaman demi halaman satu per satu. 
6) Kompetensi dasar, perilaku akhir yang diharapkan dapat diperoleh oleh 
pembaca dari hasil proses belajar yang ditempuhnya, itulah isi bagian ini. 
7) Indikator keberhasilan, bagian ini akan memberikan informasi penting 
tentang keberhasilan yang harus dicapai dalam modul. 
8) Indikator penalaran, bagian ini akan memberikan informasi penting tentang 
keberhasilan yang harus dicapai dalam modul. 
9) Peta konsep, bagian ini akan memberikan informasi penting tentang 
hubungan antar topik, sehingga pembaca (peserta didik) lebih mudah melihat 
ruang lingkup materi secara komprehensif. 
10) Materi pokok, bagian ini berisi sejumlah materi pokok yang akan dibahas 
agar pembaca (peserta didik) menguasai kompetensi dasar yang ditetapkan. 
11) Uraian materi, jika materi pokok telah ditentukan, maka pada bagian inilah 
materi pokok itu dijabarkan dan dijelaskan kebagian-bagian yang lebih rinci 
dan mendetail. Selain itu, pada bagian ini terdapat aktivitas siswa yang di 
dasarkan pada sintaks pembelajaran berbasis masalah. Dengan demikian 





12) Tes mandiri, tes ini di berikan pada akhir setiap bab atau akhir setiap kegiatan 
belajar. Hal ini ditujukan untuk mengukur tingakat penguasaan materi yang 
dicapai oleh pesertadidik (pembaca)  pada setiap kegiatan belajarnya. 
13) Rangkuman, bagian ini memuat rangkuman materi dalam satu bab, sehingga 
terletak diakhir materi setiap bab. 
14) Refleksi, bagian tindak lanjut berisi feedback kepada pembaca. Bagi yang 
telah menguasai materi, disarankan untuk mengembangkan pengetahuan 
yang telah diperolehnya. Sedangkan bagi yang belum mencapai belajar 
tuntas, disarankan untuk mengulangi bagian yang masih dirasa sulit. 
15) Uji kompetensi, tes ini diberikan di akhir bahan ajar untuk melihat 
penguasaan peserta didik (pembaca) terhadap materi yang sudah dipelajari 
dalam satu bahan ajar.Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tes akhir 
ini diusahakan tidak melebihi waktu yang digunakan untuk mempelajari 
bahan ajar. 
16) Daftar pustaka, sejumlah referensi yang digunakan sebagai bahan rujukan 
ditulis dalam bagian ini. Sehingga, jika peserta didik ingin mengetahui secara 
lengkap atau lebih jauh tentang suatu persoalan dari sumber referensi tertentu, 








3. Hasil Tahap Pengembangan  (Development) 
a. Hasil Validasi Ahli 
1) Validator 
Pada tahap ini, dilakukan validasi bahan ajar bahan ajar yang telah dibuat 
melalui pertimbangan ahli untuk mendapatkan data tentang hasil produk bahan ajar 
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah untuk memfasilitasi 
kemampuan penalaran siswa. Peneliti memilih dua orang dosen Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar yang berpengalaman sebagai tim ahli atau validator. Nama-
nama validator dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.1 Validator Bahan Ajar 
 
Nama Validator Keterangan 
Dra. Andi Halimah, M.Pd Validator I 
Andi Kusumayanti, S.Pd.,M.Pd Validator II 
 
Validasi yang dilakukan oleh tim ahli pada validasi produk adalah validasi isi 
dari segi substansi, konstruk, bahasa dan praktikalitas. Kemudian validasi yang 
dilakukan oleh tim ahli pada validasi desain adalah yang berhubungan dengan 
tampilan fisik bahan ajar yaitu ukuran, kepadatan halaman, penomoran dan kejelasan. 
Melalui pertimbangan ahli ini diharapkan kualitas produk yang dibuat dapat teruji 
secara teoritis dan rasional serta menarik dari segi tampilan fisik. Validasi ini 
dilakukan dengan mendatangi langsung ahli untuk menilai dan memvalidasi produk 
yang dibuat dengan memperlihatkan rancangan desain, para pakar diminta untuk 





Data hasil penilaian ahli terhadap bahan ajar berupa modul, RPP, THB, dan 
instrumen penilaian dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 Deskripsi hasil penilaian ahli terhadap bahan ajar dan 
instrumen penilaian 
 
Lembar validasi Indikator Penilaian Keterangan 
Modul 1. Kelayakan Kegrafikan 5 Sangat Valid 
2. Kelayakan Bahasa 4,625 Sangat Valid 
3. Kelayakan Isi 4,5 Sangat Valid 
4. Kelayakan Penyajian 4,961538 Sangat Valid 
5. Kemampuan Penalaran 4,75 Sangat Valid 
RPP 1. Identitas 5 Sangat Valid 
2. Inikator  4,5 Sangat Valid 
3. Materi pembelajaran 4,75 Sangat Valid 
4. Pendekatan dan Model 
Pembelajaran 
4,8 Sangat Valid 
5. Media, Alat, dan Sumber 
Pembelajaran 
5 Sangat Valid 
6. Kegiatan Pembelajaran 4,833333 Sangat Valid 
7. Penilaian Hasil Belajar 5 Sangat Valid 
Keterlaksanaan 
Bahan ajar 
1. Petunjuk  4,5 Sangat Valid 
2. Cakupan unsur-unsur 
pembelajaran berbasis 
berbasis masalah 
5 Sangat Valid 
3. Bahasa  5 Sangat Valid 
THB 1. Validasi Isi 4,583333 Sangat Valid 
2. Bahasa 4,5 Sangat Valid 
Angket respon 
siswa 
1. Aspek Petunjuk  5 Sangat Valid 





3. Aspek isi 4,625 Sangat Valid 
Aktivitas siswa 1. Aspek Petunjuk  4,5 Sangat Valid 
2. Aspek Bahasa  4,875 Sangat Valid 




1. Aspek Petunjuk  4,666667 Sangat Valid 
2. Aspek Bahasa  4,25 Sangat Valid 
3. Aspek isi 3,875 Valid 
Rata-rata hasil validasi 4,71038 Sangat Valid 
 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa modul, RPP, THB, dan instrumen lembar 
observasi ditinjau dari indikator-indikatornya adalah 4,71038 pada kategori sangat 
valid karena setiap aspek untuk setiap jenis perangkat berada pada interval 4 ≤ 𝑀 ≤
5  selain itu semua validator memberikan kesimpulan bahwa perangkat yang telah 
dikembangkan adalah baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
2) Revisi Bahan Ajar Dan Hasil Validasi 
a) Validasi pertama 
Proses validasi yang pertama kali di lakukan dengan mengajukan rancangan 
awal bahan ajar  dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah untuk 
memfasilitasi kemampuan penalaran siswa yang telah dikembangkan pada bagian 
awal kepada tim validator. Perangkat yang di kembangkan pada penelitian ini adalah 
(1) bahan ajar berupa modul dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah untuk memfasilitasi kemampuan penalaran siswa dengan beberapa 
pendukung (2) rencana proses pembelajaran (RPP), (3) Tes Hasil Belajar (THB), (4) 





Tabel 4.3 Hasil validasi yang di lakukan pada proses validasi pertama 
meliputi saran-saran dari tim validator 
 
Perangkat yang di Validasi Hasil Validasi 
Modul   Sampul yang digunakan masih perlu 
perbaikan. Usahakan sampulnya 
senada dengan kriteria warna yang di 
gunakan pada isi bahan ajar. 
 Dalam setiap sub pokok bahasan 
harus memuat kegiatan yang sesuai 
dengan sintaks pembelajaran 
berbasis masalah 
 Soal-soal latihan mandiri yang 
diberikan pada setiap sub pokok 
bahasan, harus memuat indikator 
penalaran 
 Bentuk tulisan baik jenis dan ukuran 
masih belum menarik. 
RPP Sesuikan dengan K13. 
Tes Hasil Belajar Gunakan aspek proses kognitif yang 
memenuhi idikator penalaran dan 






Angket Respon siswa Perbaiki beberapa kata-kata yang kurang 
dan sesuaikan dengan kaidah bahasa 
indonesia. 
Lembar Aktivitas Siswa Usahakan kata-kata yang ada di 
dalamnya di sesuaikan dengan kaidah 
bahasa indonesia. 
 
b) Validasi Kedua 
Proses validasi yang kedua dilakukan dengan mengajukan hasil revisi dalam 
proses validasi pertama sesuai dengan catatan yang diberikan pada proses validasi 
pertama kepada tim validator. Setelah dilakukan revisi, maka  (1) bahan ajar berupa 
modul dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah untuk 
memfasilitasi kemampuan penalaran siswa dengan beberapa pendukung (2) rencana 
proses pembelajaran (RPP), (3) Tes Hasil Belajar (THB), (4) Lembar Aktivitas Siswa, 
(5) Angket Respons siswa. 
Tabel 4.4 Hasil validasi yang di lakukan pada proses validasi kedua 
meliputi saran-saran dari tim validator 
 
Perangkat yang di Validasi  Hasil Validasi 
Modul  Usahakan setiap kegiatan yang ada di 
dalam bahan ajar, di seusaikan denga 
model pembelajaran berbasis masalah 






 Sintaks pembelajarannya harus 
sesuai dengan sintaks pembelajaran 
berbasis masalah. 
Tes Hasil Belajar Gunakan aspek proses kognitif yang 
memenuhi idikator penalaran dan 
penulisan beberapa soal perlu di 
perbaiki. Hal ini telah direvisi di 
maksudkan agar tidak terjadi 
kebingungan oleh siswa nantinya 
ketika menyelesaikan soal-soal tes 
tersebut. 
Angket Respon siswa Perbaiki beberapa kata-kata yang 
kurang dan sesuaikan dengan kaidah 
bahasa indonesia. Selain itu gunakan 
tingkat penomoran dari setiap butir 
penilaian hal ini maksudkan agar 
nantinya siswa tidak sembarangan 
menceklis butir pernyataan. 
 
Dari hasil validasi pada tahap kedua ini, tim validasi telah memberikan 
penilaian terhadap bahan ajar  dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah untuk memfasilitasi kemampuan penalaran siswa yang telah dikembangkan 





b. Uji Validitas Perangkat Pembelajaran Sebelum Uji Coba 
1) Hasil Uji Validitas Bahan ajar  dengan Menggunakan Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah untuk Memfasilitasi Pencapaian Kemampuan Penalaran 
Siswa 
Kegiatan validasi bahan ajar dengan menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah untuk memfasilitasi kemampuan penalaran siswa di awali dengan 
memberikan hasil rancangan awal beserta lembar penilaian validitas kepada kedua 
validator. Hasil penilaian terhadap bahan ajar  dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah untuk memfasilitasi kemampuan penalaran siswa yang 
di berikan oleh kedua validator di kemukakan pada tabel 4.5  sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Hasil Penilaian/ validasi bahan ajar  dengan menggunakan 
model pembelajaran berbasis masalah untuk memfasilitasi 
kemampuan penalaran siswa 
 
NO Aspek yang dinilai 
Nilai dari  
Validator 
Rata-rata Keterangan 
V1 V2   
I 
Kelayakan Kegrafikan     
1. Kesesuaian ukuran modul 
dengan standar ISO. 
Ukuran modul A4 (210 x 
297 mm), A5 (148 x 210 
mm), B5 (176 x 250 mm)  
5 5 5 
Sangat 
Valid 
2. Kesesuaian ukuran dengan 
materi isi modul  
5 5 5 
Sangat 
Valid 
3. Penampilan unsur tata 
letak pada sampul muka, 







belakang dan punggung 
secara harmonis dan 
konsisten. 
 
4. Kemampuan penampilan 
fisik modul menarik minat 
5 5 5 
Sangat 
Valid 
5. Bentuk dan ukuran huruf 
menarik dan mudah dibaca 
5 5 5 
Sangat 
Valid 
6. Bentuk dan ukuran huruf 
yang digunakan konsisten 
5 5 5 
Sangat 
Valid 
7. Tata letak isi modul 
konsisten 
5 5 5 
Sangat 
Valid 
8. Tata letak isi modul 
harmonis 
5 5 5 
Sangat 
Valid 
9. Komposisi dan pemilihan 
warna menarik 
5 5 5 
Sangat 
Valid 
𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑨𝒔𝒑𝒆𝒌 𝑨𝟏 =






Kelayakan Bahasa     
10. Struktur kalimat yang 
digunakan jelas 
5 4 4,5 
Sangat 
Valid 
11. Kalimat yang digunakan 
sederhana 
5 4 4,5 
Sangat 
Valid 
12. Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
5 4 4,5 
Sangat 
Valid 
13. Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan EYD 
5 5 5 
Sangat 
Valid 
𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑨𝒔𝒑𝒆𝒌 𝑨𝟐 =










14. Kelengkapan materi sesuai 
dengan kurikulum 




15. Materi sesuai dengan 
kebenaran dalam bidang 
ilmu matematika. 
5 4 4,5 
Sangat 
Valid 
𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑨𝒔𝒑𝒆𝒌 𝑨𝟑 =






Kelayakan Penyajian     
16. Materi disajikan secara 
sistematis. 
5 5 5 
Sangat 
Valid 
17. Penyajian konsep tidak 
menimbulkan banyak tafsir. 
5 4 4,5 Sangat valid 
18. Penyajian materi sesuai 
kemampuan peserta didik. 
5 5 5 
Sangat 
Valid 
19. Ilustrasi dapat menunjang 
kejelasan materi. 
5 5 5 Sangat valid 
20. Terdapat latihan untuk 
menunjang peahaman 
peserta didik 
5 5 5 
Sangat 
Valid 
21. Evaluasi dapat mengukur 
ketercapaian kompetensi 
pembelajaran 
5 5 5 
Sangat 
Valid 
22. Modul menempatkan 
peserta didik sebagai subjek 
5 5 5 
Sangat 
Valid 
23. Modul bersifat partisipatif 
bagi peserta didik 
5 5 5 
Sangat 
Valid 
24. Modul bersifat interaktif 
bagi peserta didik 







25. Prosedur kerja menunjang 
pencapaian kemampuan 
penalaran 
5 5 5 Sangat valid 
 
26. Latihan soal menunjang 
pencapaian kemampuan 
penalaran 
5 5 5 
Sangat 
Valid 
27. Latihan individu 
menunjang pencapaian 
kemampuan penalaran 
5 5 5 Sangat valid 
28. Diskusi kelompok 
menunjang pencapaian 
kemampuan penalaran 
5 5 5 
Sangat 
Valid 
𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑨𝒔𝒑𝒆𝒌 𝑨𝟒 =






Kemampuan Penalaran     
29. Seluruh masalah yang ada 




5 4 4,5 
Sangat 
Valid  
30. Seluruh masalah yang ada 
di dalam modul menunjang 
siswa untuk menggunakan 
pola dan hubungan untuk 
menganalisa situasi 
matematika 
5 5 5 
Sangat 
Valid  
31. Seluruh masalah yang ada 
di dalam modul menunjang 
siswa dalam menyusun 







argumen yang valid dengan 
menggunakan langkah yang 
sistematis 
 
32. Seluruh masalah yang ada 
di dalam modul menunjang 
siswa untuk menarik 
kesimpulan yang logis 
5 4 4,5 
Sangat 
Valid 
𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑨𝒔𝒑𝒆𝒌 𝑨𝟓 =





𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒌𝒆𝒗𝒂𝒍𝒊𝒅𝒂𝒏 𝒊𝒏𝒔𝒕𝒓𝒖𝒎𝒆𝒏𝒕 
=  







Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian atau hasil 
validasi dari para ahli menyatakan bahwa bahan ajar matematika berupa modul 
berbasis masalah pokok bahasan perbandingan berada dalam kategori 4,767308. Hal 
ini berarti bahwa hasil penilaian dari kedua validator “sangat valid” dengan koefisien 
validitas isi lebih berada pada interval  4 ≤ 𝑀 ≤ 5. 
2) Hasil Penilaian/Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Hasil penilaian/validasi terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
pada pengembangan bahan ajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah untuk memfasilitasi kemampuan penalaran siswa yang diberikan oleh 








Tabel 4.6 Hasil Penilaian/ validasi terhadap rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) pada pengembangan bahan ajar 
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 













1. Mencantumkan satuan 
pendidikan 
5 5 5 Sangat Valid 
2. Mencantumkan mata pelajaran 5 5 5 Sangat Valid 
3. Mencantumkan tingkat kelas 5 5 5 Sangat Valid 
4. Mencantumkan semester 5 5 5 Sangat Valid 
5. Mencantumkan materi 5 5 5 Sangat Valid 
6. Mencantumkan alokasi waktu 5 5 5 Sangat Valid 
7. Mencantumkan kompetensi Inti 5 5 5 Sangat Valid 
8. Mencantumkan kompetensi 
dasar  
5 5 5 Sangat Valid 
9. Mencantumkan indikator  5 5 5 Sangat Valid 
10. Mencantumkan nama guru mata 
pelajaran pada akhir RPP 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴1 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 5 Sangat Valid 
II 
Indikator 
11. Kompetensi dasar dijabarkan 
dalam indikator secara tepat 
5 4 4,5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴2 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,5 Sangat Valid 





12. Materi yang disajikan dapat 
mencakup indikator dan tujuan 
pembelajaran 
5 4 4,5 Sangat Valid 
13. Materi runtut disajikan dalam 
setiap aktivitas pembelajaran 
5 5 5 Sangat Valid 
14. Materi yang akan dipelajari 
siswa ditulis secara jelas 
5 5 5 Sangat Valid 
15. Materi sesuai dengan kebutuhan 
dan kemampuan siswa 
5 4 4,5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴3 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,75 Sangat Valid 
IV Pendekatan dan Model Pembelajaran 
 
16. Kesesuaian pendekatan dan 
model pembelajaran dengan 
tujuan pembelajran 
5 4 4,5 Sangat Valid 
17. Pendekatan dan model 
pembelajaran mendorong 
tercapainya tujuan pembelajaran 
5 4 4,5 Sangat Valid 
18. Kesesuaian pendekatan dan 
model pembelajran dengan 
materi ajar 
5 5 5 Sangat Valid 
19. Menumbuhkan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran 
5 5 5 Sangat Valid 
20. Menumbuhkan  sifat 
kemandirian siswa dalam belajar 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴4 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,8 Sangat Valid 
V 
Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
21. Ketepatan penggunaan media, 
alat, dan sumber belajar  







22. Kemudahan pengadaan dan 
penggunaan penggunaan media, 
alat, dan sumber belajar 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴5 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 5 Sangat Valid 
VI 
Kegiatan Pembelajaran 
23. Pembelajaran dimulai dari suatu 
permasalahan 
5 5 5 Sangat Valid 
24. Memfasilitasi pembelajaran 
siswa untuk melakukan interaksi 
dalam menyelesaikan masalah 
yang diajukan 
5 5 5 Sangat Valid 
25. Pemfasilitasan keterlibatan 
kegiatan fisik dan mental siswa 
dalam pembelajaran 
5 5 5 Sangat Valid 
26. Pemberian kesempatan siswa 
untuk melakukan diskusi dalam 
rangka melakukan hipotesis atau 
penyelesaian permasalahan 
5 5 5 Sangat Valid 
27. Pemberian kesempatan kepada 
siswa untuk berpikir kritis untuk 
menganalisis masalah 
5 5 5 Sangat Valid 
28. Pemfasilitasan siswa 
melaksanakan presentasi untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri 
5 5 5 Sangat Valid 
 
29. Pemberian umpan balik sebagai 
penguatan dalam akhir 
pembelajaran 






Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian atau hasil 
validasi dari para ahli menunjukkan bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
pada pengembangan bahan ajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah untuk memfasilitasi kemampuan penalaran siswa berada dalam kategori 
4,840476. Hal ini berarti bahwa hasil penilaian dari kedua validator “sangat valid” 
dengan koefisien validitas isi lebih berada pada interval  4 ≤ 𝑀 ≤ 5. 
 
30. Keefektifan alokasi waktu dalam 
pembelajaran 
5 4 4,5 Sangat Valid 
31. Keefektifan waktu yang 
dialokasikan 
5 4 4,5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴6 =







Penilaian Hasil Belajar 
32. Tugas yang diberikan selama 
proses belajar mengembangkan 
karakternya dan 
mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa 
5 5 5 Sangat Valid 
33. Alat penilaian memuat semua 
ranah kognitif, psikomotorik, 
dan afektif 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴7 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 5 Sangat Valid 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛𝑡 =  










3) Hasil Penilaian/Validasi Tes Hasil Belajar (THB) 
Hasil penilaian/validasi terhadap tes hasil belajar (THB) pada 
pengembangan bahan ajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah untuk memfasilitasi kemampuan penalaran siswa yang diberikan oleh 
validator di kemukakan pada tabel 4.7 sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Hasil Penilaian/ validasi tes hasil belajar pada pengembangan 
bahan ajar dengan menggunakan model pembelajaran 













1. Kesesuaian soal dengan 
indikator pencapaian 
kompetensi dasar  dan 
penalaran. 
2 4 3 Valid  
2. Kejelasan perumusan 
petunjuk pengerjaan soal. 
5 5 5 
Sangat Valid 
3. Kejelasan maksud soal. 5 5 5 Sangat Valid 
4. Pedoman penskoran 
dinyatakan dengan jelas. 
5 5 5 
Sangat Valid 
5. Jawaban soal jelas. 5 5 5 Sangat Valid 
6. Kesesuaian waktu 
pengerjaan soal. 
5 4 4,5 
Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴1 =











Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian atau 
hasil validasi dari para ahli menunjukkan bahwa tes hasil belajar (THB) pada 
pengembangan bahan ajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah untuk memfasilitasi kemampuan penalaran siswa berada dalam kategori 
4,527778. Hal ini berarti bahwa hasil penilaian dari kedua validator “sangat valid” 
dengan koefisien validitas isi lebih berada pada interval  4 ≤ 𝑀 ≤ 5. 
4) Hasil Penilaian/Validasi Angket Respons Siswa 
Hasil penilaian/validasi terhadap angket respon siswa pada pengembangan bahan 
ajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah untuk memfasilitasi 
7. Kesesuaian bahasa yang 
digunakan pada soal dengan 
kaidah bahasa Indonesia. 
5 5 5 Sangat Valid 
 
8. Kalimat soal tidak 
mengandung arti ganda. 
5 5 5 Sangat Valid 
 
9. Rumusan kalimat soal 
komunikatif, menggunakan 
bahasa yang sederhana bagi 
siswa, mudah dipahami, dan 
menggunakan bahasa yang 
dikenal siswa. 
5 2 3,5 Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴2 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,5 Sangat Valid 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛𝑡 
=  










kemampuan penalaran siswa yang diberikan oleh validator di kemukakan pada tabel 
4.8 sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Hasil Penilaian/ validasi tes hasil angket respon siswa pada 
pengembangan bahan ajar dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah untuk memfasilitasi 
kemampuan penalaran siswa 
 









1. Petunjuk pengisian angket 
dinyatakan dengan jelas. 
5 5 5 Sangat Valid 
2. Pilihan respon siswa 
dinyatakan dengan jelas. 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴1 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 5 Sangat Valid 
II 
Aspek Bahasa 
3. Penggunaan bahasa ditinjau 
dari penggunaan kaidah 
bahasa indonesia. 
5 5 5 Sangat Valid 
4. Kejelasan petunjuk/arahan, 
komentar dan penyelesaian 
masalah. 
5 5 5 Sangat Valid 
5. Kesederhanaan struktur 
kalimat. 
5 5 5 Sangat Valid 
6. Bahasa yang digunakan 
bersifat komunikatif. 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴2 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 5 Sangat Valid 






Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian atau hasil 
validasi dari para ahli menunjukkan bahwa angket respon siswa pada pengembangan 
bahan ajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah untuk 
memfasilitasi kemampuan penalaran siswa berada dalam kategori 4,875. Hal ini berarti 
bahwa hasil penilaian dari kedua validator “sangat valid” dengan koefisien validitas 
isi lebih berada pada interval  4 ≤ 𝑀 ≤ 5. 
 
7. Tujuan Penggunaan angket 
dinyatakan dengan jelas dan 
terukur. 
5 5 5 Sangat Valid 
8. Pertanyaan-pertanyaan pada 
angket dapat menjaring 
seluruh respon siswa 
terhadap kegiatan dan 
komponen pembelajaran. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
 
9. Pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan sesuai dengan 
tujuan pengukuran. 
4 4 4 Sangat Valid 
10. Rumusan pertanyaan pada 
angket menggunakan 
kata/perintah/pernyataan 
yang menurut pemberian 
tanggapan dari siswa. 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴3 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,625 Sangat Valid 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛𝑡 
=  
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘





5) Hasil Penilaian/Validasi Aktivitas Siswa 
Hasil penilaian/validasi terhadap aktivitas siswa pada pengembangan bahan ajar 
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah untuk memfasilitasi 
kemampuan penalaran siswa yang diberikan oleh validator di kemukakan pada tabel 
4.9 sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Hasil Penilaian/ validasi aktivitas siswa pada 
pengembangan bahan ajar dengan menggunakan 
model pembelajaran berbasis masalah untuk 













1. Petunjuk lembar aktivitas 





2. Lembar observasi mudah 
untuk dilaksanakan. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
3. Keriteria yang diobservasi 
dinyatakan dengan jelas. 
5 3 4 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴1 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,5 Sangat Valid 
II 
Bahasa 
4. Penggunaan bahasa ditinjau 
dari penggunaan kaidah 
bahasa Indonesia. 
5 5 5 Sangat Valid 
5. Kejelasan petunjuk/arahan, 
komentar, dan penyelesaian 
masalah. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
6. Kesederhanaan struktur 
kalimat. 
5 5 5 Sangat Valid 
7. Bahasa yang digunakan 
bersifat komunikatif. 






Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian atau hasil 
validasi dari para ahli menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada pengembangan bahan 
ajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah untuk memfasilitasi 
kemampuan penalaran berada dalam kategori 4,583333. Hal ini berarti bahwa hasil 
penilaian dari kedua validator “sangat valid” dengan koefisien validitas isi lebih berada 
pada interval  4 ≤ 𝑀 ≤ 5. 
6) Hasil Penilaian/Validasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 
Hasil penilaian/validasi terhadap kemampuan guru mengelola 
pembelajaran pada pengembangan bahan ajar dengan menggunakan model 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴2 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,875 Sangat Valid 
III 
Aspek isi     
8. Kategori aktivitas siswa 
yang terdapat dalam lembar 
observasi sudah mencakup 
semua aktivitas siswa yang 
mungkin terjadi dalam 
pembelajaran.  
3 4 3,5 Sangat Valid 
9. Satuan waktu siswa untuk 
melakukan aktivitas dengan 
satuan waktu observasi 
dinyatakan dengan jelas. 
5 3 4 Sangat Valid 
10. Kategori aktivitas 
siswayang diamati dapat 
teramati dengan baik. 
5 5 5 Sangat Valid 
11. Kategori aktivitas siswa 
tidak menimbulkan makna 
ganda. 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴3 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,375 Sangat Valid 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛𝑡 
=  









pembelajaran berbasis masalah untuk memfasilitasi kemampuan penalaran siswa 
yang diberikan oleh validator di kemukakan pada tabel 4.10 sebagai berikut: 
Tabel 4.10 Hasil Penilaian/ validasi kemampuan guru mengelola 
pembelajaran pada pengembangan bahan ajar 
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 













1. Petunjuk lembar observasi 
kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran 
dinyatakan dengan jelas. 
5 5 5 Sangat Valid 
2. Lembar observasi 
kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran 
mudah untuk dilaksanakan. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
3. Kriteria yang diobservasi 
dinyatakan dengan jelas. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴1 =








4. Penggunaan bahasa ditinjau 
dari penggunaan kaidah 
bahasa Indonesia. 
4 4 4 Sangat Valid 
5. Kejelasan petunjuk/arahan, 
dan komentar dan 
penyelesaian masalah. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
6. Kesederhanaan struktur 
kalimat. 
4 4 4 Sangat Valid 
7. Bahasa yang digunakan 
bersifat komunikatif. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴2 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘





Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian atau hasil 
validasi dari para ahli menunjukkan bahwa kemampuan guru mengelola pembelajaran 
pada pengembangan bahan ajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah untuk memfasilitasi kemampuan penalaran berada dalam kategori 4,263889. 
III 
Aspek isi     
8. Tujuan penggunaan lembar 
observasi kemampuan guru 
dalam mengelola 
pembelajaran dirumuskan 
dengan jelas dan teratur. 
4 4 4 Sangat Valid 
9. Aspek yang diobservasi 
telah mencakup tahapan dan 
indikator kemampuan guru 
dalam mengelolah 
pembelajaran. 
3 3 3 Valid 
10. Item yang diobservasi 
untuk setiap aspek penilaian 
pada lembar pengamatan 
kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran 
telah sesuai dengan dengan 
tujuan pengukuran. 
4 3 3,5 Valid 
11. Rumusan item untuk setiap 
aspek penilaian pada lembar 





yang menuntut pemberian 
nilai. 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴3 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 3,875 Valid 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛𝑡 
=  










Hal ini berarti bahwa hasil penilaian dari kedua validator “sangat valid” dengan 
koefisien validitas isi lebih berada pada interval  4 ≤ 𝑀 ≤ 5. 
7) Hasil Penilaian/Validasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
Hasil penilaian/validasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran pada 
pengembangan bahan ajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah untuk memfasilitasi kemampuan penalaran siswa yang diberikan oleh 
validator di kemukakan pada tabel 4.11 sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Hasil Penilaian/ validasi keterlaksanaan pembelajaran 
pada pengembangan bahan ajar dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis 













1. Petunjuk lembar 
pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 
4 5 4,5 Sangat Valid 
2. Kriteria penilaian 
dinyatakan dengan jelas  
4 5 4,5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴1 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,5 Sangat Valid 
II 
Aspek cakupan unsur-unsur pembelajaran berbasis berbasis masalah 
3. Aspek sintaks 5 5 5 Sangat Valid 
4. Aspek prinsip reaksi 5 5 5 Sangat Valid 
5. Aspek interaksi sosial 5 5 5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴2 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 5 Sangat Valid 






Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian atau 
hasil validasi dari para ahli bahwa kemampuan guru mengelola pembelajaran pada 
pengembangan bahan ajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah untuk memfasilitasi kemampuan penalaran berada dalam kategori 4,263889. 
Hal ini berarti bahwa hasil penilaian dari kedua validator “sangat valid” dengan 
koefisien validitas isi lebih berada pada interval  4 ≤ 𝑀 ≤ 5. 
c. Deskripsi Hasil Uji Coba Perangkat Pembelajaran Bahan Ajar Berbasis 
Masalah 
Setelah prototype awal direvisi berdasarkan hasil validasi, maka diperoleh 
prototype ke II. Prototype II tersebut di ujicobakan di kelas VII-6. Sebelum di uji 
cobakan prototype II tersebut di simulasikan terlebih dahulu di kelas VII-5 satu kali 
pertemuan pada tanggal 17 Juli 2017 di mulai dari jam 09.45-12.05 WITA. 
Pembelajaran pada simulasi uji coba dilaksanakan oleh saudari Yulia Rahmadani dan 
di amati oleh Sryani Syafruddin, Nurul Fuadah, Risma Ismail. kegiatan simulasi 
6. Menggunakan bahasa yang 
sesuai 
5 5 5 Sangat Valid 
7. Menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami 
5 5 5 Sangat Valid 
8. Menggunakan pernyataan 
yang komunikatif 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴3 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 5 Sangat Valid 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛𝑡 
=  










bertujuan untuk melihat kesesuaian alokasi waktu dan keterlaksanaan untuk setiap 
kegiatan pada RPP, kemampuan siswa dalam memahami bahan ajar dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah untuk memfasilitasi kemampuan 
penalaran siswa, dan sejauh mana lembar observasi dapat digunakan oleh calon 
pengamat (Observer). Berdasarkan hasil simulasi maka yang ada tidak perlu di revisi 
karena sudah sesuai dengan langkah-langkah dan alokasi waktu yang ditetapkan di 
RPP. 
Setelah prototype II di revisi kecil berdasarkan hasil simulasi satu kali 
pertemuan, maka hasil revisi tersebut kemudian diujicobakan dengan merapkan bahan 
ajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah untuk memfasilitasi 
kemampuan penalaran siswa (Prototype II) tersebut di kelas VII-6. Hasil uji tersebut 
kemudian di analisis. Hasil anallisis tersebut selanjutnya dijadikan pertimbangan 
untuk mmelakukan revisi terhadap Prototype II. 
1) Jadwal kegiatan uji coba perangkat bahan ajar pembelajaran 
Kegiatan uji coba perangkat bahan ajar pembelajaran dilaksanakan selama 
4 kali pertemuan. Jadwal kegiatan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.12  jadwal pelaksanaan uji coba produk 
No Hari, Tanggal Pukul Jenis kegiatan 
1 Selasa, 18 Juli 2017` 09.45-12.05 WITA Proses Pembelajaran 
2 Sabtu, 22 Juli 2017` 09.05-10.25 WITA Proses Pembelajaran 
3 Selasa, 25 Juli 2017` 09.45-12.05 WITA Proses Pembelajaran 







2) Subjek uji coba dan nama pengamat pada kegiatan uji coba 
Siswa yang menjadi uji coba produk ini adalah siswa kelas VII MTsN 
Model Makassar semester ganjil, tahun pelajaran 2016/2017, dengan jumlah siswa 
sebanyalk 40 orang dengan kemampuan akademik yang beragam, ada siswa yang 
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Pengamat uji coba dapat dilihat pada 
tebel berikut: 
        Tabel 4.13  jadwal pelaksanaan uji coba produk 
No Nama Keterangan 
1 Rosli, S.Ag  Pengamat Ket. Bahan Ajar dan 
Pengelolaan Pembelajaran 
2 Yulia Rahmadani Pengamat Ket. Bahan Ajar dan 
Pengelolaan Pembelajaran 
3 Sitti Khadijah Pengamat aktivitas siswa 
4 Nurul Fuadah Pengamat aktivitas siswa 
 
3)  Uji Kepraktisan Produk 
Berdasarkan prosedur penelitian yang telah dikemukakan, maka tahapan 
berikutnya adalah pelaksanaan uji coba bahan ajar matematika berbasis masalah untuk 
memfasilitasi pencapaian kemampuan penalaran, pelaksanaan analisis terhadap hasil 
uji coba bahan ajar dalam bentuk modul, dan melakukan revisi terhadap hasil analisis 
yang dilakukan. 
Pelaksanaan uji coba perangkat bahan ajar matematika berbasis masalah untuk 
memfasilitasi pencapaian kemampuan penalaran dalam bentuk modul dilaksanakan di 





Hasil yang diperoleh berdasarkan proses uji coba yang dilaksanakan berdasarkan 
lembar observasi kelayakan bahan ajar dalam bentuk modul serta lembar 
keterlaksanaan perangkat sebanyak 3 kali pertemuan dan 1 kali pemberian tes hasil 
belajar (THB). Untuk mengetahui hasil uji kepraktisan perangkat bahan ajar 
matematika berbasis masalah untuk memfasilitasi pencapaian kemampuan penalaran 
dalam bentuk modul dilakukan dengan menganalisis data hasil lembar observasi 
keterlaksanaan bahan ajar matematika berbasis masalah untuk memfasilitasi 
pencapaian kemampuan penalaran dalam bentuk modul yang diperoleh melalui 
observasi yang dilakukan oleh observer selama pelaksanaan pembelajaran. 
Tujuan utama analisis data keterlaksanaan bahan ajar adalah untuk melihat 
tingkat kepraktisan  bahan ajar matematika berbasis masalah untuk memfasilitasi 
pencapaian kemampuan penalaran.  
Pengamatan dilakukan oleh dua orang pengamat, selanjutnya untuk 
memberikan penekanan bahwa lembar keterlaksanaan pembelajaran memenuhi 
reliabilitas, maka dihitung reliabilitas lembar pengamatan keterlaksanaan bahan ajar 
tersebut dengan menggunakan hasil modifikasi rumus percentage of agreements grinel 
𝑝𝑒𝑟𝑐𝑒𝑡𝑎𝑔𝑒 𝑜𝑓 𝑎𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 (𝑅)
=
𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 (𝐴)
𝐷𝑖𝑠𝑎𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 (𝐷) + 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 (𝐴)
× 100% 
Keterangan : 
A : Jumlah frekuensi kecocokan antara dua pengamat 





R : Reliabilitas instrumen 
 Sementara itu dikatakan agreement apabila kedua pengamat memberi nilai 
yang sama setiap indikator yang diamati dalam penelitian, dan dikatakan disagreemant 
apabila kedua pengamat memberikan nilai yang berbeda pada setiap indikator yang 
diamati dalam penelitian. 
 Agar lebih mudah menarik kesimpulan maka data hasil pengapengamatan 
keterlaksanaan bahan ajar adalah untuk melihat tingkat kepraktisan  bahan ajar 
matematika berbasis masalah untuk memfasilitasi pencapaian kemampuan penalaran 
di analisis per aspek.  
Adapun hasil analisis untuk masing-masing aspek pengamatan 
keterlaksanaan bahan ajar adalah untuk melihat tingkat kepraktisan  bahan ajar 
matematika berbasis masalah untuk memfasilitasi pencapaian kemampuan penalaran 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Komponen kegiatan pembelajaran. Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan 
komponen sintaks selama uji coba dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.14 Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan komponen 
Sintaks 
 
No Aspek Penilaian 
Pert- I Pert- II Pert- III 
P-1 P-2 P-1 P-2 P-1 P-2 
1 Fase orientasi siswa pada model 
pembelajaran berbasis masalah 
2 2 2 2 2 2 
2 Fase mengorganisasikan siswa untuk 
belajar 





3 Fase membimbing penyelidikan 
individu maupun kelompok 
2 2 1 2 2 2 
4 Fase mengembangkan dan menyajikan 
hasil Model pembelajaran berbasis 
masalah 
2 2 2 2 2 2 
5 Fase menganalisis dan mengevaluasi 
proses Model pembelajaran berbasis 
masalah 
2 2 2 2 2 2 
Agreement 5 4 5 
Disagreement 0 1 0 
Rata-rata Pengamatan 2 1,9 2 
persentase agreemants (%) 100% 80% 100% 
 
Menurut hasil pengamatan pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 
pengamatan seluruh pertemuan, kedua pengamat sepakat memberikan skor 
pengamatannya dalam kategori terlaksana keseluruhan. Derajat agreemants kedua 
pengamat (Lampiran 4.86) adalah 0,93333 atau persentase agreemants kedua 
pengamat pada (Lampiran 4.86)  adalah 93,33%, yang berrati pengamatan tersebut 
reliebel. Berdasarkan skor pengamatan seluruh aspek dalam (Lampiran 4.86) pada 
komponen kegiatan pembelajaran tersebut rata-rata seluruh pengamatan adalah 
1,966667. Sesuai dengan kriteria keterlaksanaan bahan ajar pada bab III, rata-rata 






2. Komponen interaksi sosial. Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan 
komponen interaksi sosial selama uji coba dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.15. Hasil pengamatan keterlaksanaan komponen interaksi 
sosial 
 
No Aspek Penilaian 
Pert- I Pert- II Pert- III 
P-1 P-2 P-1 P-2 P-1 P-2 
1 Interaksi guru dengan siswa dan antara 
siswa dengan siswa 
2 2 2 2 2 2 
2 Keaktifan siswa memahami masalah 
dalam modul secara individu 
2 2 2 2 2 2 
3 Keaktifan siswa dalam menyelesaikan 
masalah pada tes formatif dalam modul 
2 2 1 2 2 2 
4 
Keaktifan siswa dalam 
membandingkan/mendiskusikan 
jawaban atau pemikiran dengan teman 
kelompoknya 
2 2 2 2 2 2 
5 
Keaktifan siswa menyampaiakn hasil 
diskusi secara berkelompok kepada 
teman-teman yang lain 
2 2 2 2 2 2 
6 Keaktifan siswa menyampaikan 
jawaban/menanggapi dalam diskusi 
2 2 2 2 2 2 
7 Keaktifan siswa dalam membuat 
kesimpulan 
2 2 2 2 2 2 
Agreement 7 6 7 
Disagreement 0 1 0 
Rata-rata Pengamatan 2 1,928571 2 
persentase agreemants (%) 100% 85,7% 100% 
 
Tabel diatas menjelaskan bahwa dari seluruh pengamatan butir-butir 





Sesuai dengan kriteria keterlaksanaan pada bab III, rata-rata sebesar itu termasuk 
dalam kategori terlaksana keseluruhan 1,5 ≤ ?̅? ≤ 2 dengan derajat agreements pada 
(Lampiran 4.86) adalah 0,95238 atau persentase agreemants kedua pengamat pada 
(Lampiran 4.86)  adalah 95,24%. 
3. Komponen prinsip reaksi. Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan 
komponen prinsip reaksi selama uji coba dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.16. Hasil pengamatan keterlaksanaan komponen prinsip 
reaksi 
 
No Aspek Penilaian 
Pert- I Pert- II Pert- III 
P-1 P-2 P-1 P-2 P-1 P-2 
1 
Guru menciptakan suasana yang 
nyaman dan membangkitkan 
motivasi siswa untuk belajar 
2 2 2 2 2 2 
2 
Guru menyediakan dan mengelola 
modul yang sesuai dengan KD yang 
akan dicapai 
2 2 2 2 2 2 
3 
Guru memperhitungkan rasionalitas 
alokasi waktu dalam memecahkan 
masalah dalam modul 
2 2 1 2 2 2 
4 
Guru membimbing siswa/kelompok 
siswa bekerja dalam menyelesaiakn 
soal dalam modul 
2 2 2 2 2 2 
5 Guru memberikan penguatan positif 
kepada siswa 
2 2 1 2 2 2 
6 
Guru memotivasi siswa/kelompok 
siswa dengan suasana yang nyaman 
untuk saling berbagi (sharing) dan 
berdiskusi secara aktif 
1 2 2 2 2 2 
Agreement 5 4 6 





Rata-rata Pengamatan 1,916667 1,833333 2 
persentase agreemants (%) 83,3% 67% 100% 
 
Menurut hasil pengamatan pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 
pengamatan seluruh pertemuan, kedua pengamat sepakat memberikan skor 
pengamatannya dalam kategori terlaksana keseluruhan. Derajat agreemants kedua 
pengamat pada (Lampiran 4.86) adalah 1,916667 atau persentase agreemants kedua 
pengamat pada (Lampiran 4.86) adalah 83,43%, yang berarti pengamatan tersebut 
reliebel. Berdasarkan skor pengamatan dalam (Lampiran 4.86) seluruh aspek pada 
komponen kegiatan pembelajaran tersebut rata-rata seluruh pengamatan adalah 
1,966667. Sesuai dengan kriteria keterlaksanaan bahan ajar pada bab III, rata-rata 
sebesar itu termasuk dalam kategori terlaksana seluruhnya 1,5 ≤ ?̅? ≤ 2. 
Keseluruhan hasil pengamatan keterlaksanaan bahan ajar matematika berbasis 
masalah untuk memfasilitasi pencapaian kemampuan penalaran menunjukkan bahwa 
komponen pengamatan keterlaksanaan berada pada kategori terlaksana seluruhnya 
(praktis) atau berada pada interval 1,5 ≤ ?̅? ≤ 2. 
4) Uji Keefektifan Produk 
Pada bagian sebelumnya, telah dikemukakan hasil iji kevalidan beserta 
perangkat-perangkat dan instrumen yang lain. Selanjutnya akan dideskripsikan hasil 
uji keefektifan. Pada batasan masalah telah dinyatakan bahwa perangkat pembelajaran 
efektif apabila memenuhi 3 dari 4 kriteria, tetapi kriteria ketuntasan klasikal harus 





pembelajaran, (3) respon siswa terhadap perangkat pembelajaran dan (4) ketuntasan 
tes hasil belajar. 
a) Deskripsi hasil pengamatan aktivitas siswa 
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran diamati berdasarkan 8 kriteria 
aktivitas siswa, yaitu : (1) siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan 
guru/teman (2) siswa membaca dan mencermati materi modul matematika secara 
berkelompok (3) siswa mengerjakan permasalahan yang ada di dalam kegiatan siswa 
(4) siswa mendiskusikan jawaban dari permasalahan yang ada bersama dengan teman-
teman kelompoknya (5) siswa mempersentasikan jawaban/menaggapi hasil diskusi 
jawaban latihan dalam modul di dalam kelas (6) siswa menarik kesimpulan, membuat 
rangkuman dari materi yang telah dipelajari, dan mengerjakan soal formatif  (7) siswa 
melakukan kegiatan lain dalam tugas, misalnya gerakan seperti sedang berfikir, 
memperhatikan pekerjaan teman, membolak-balik modul, dsb (8) siswa melakukan 
kegiatan lain yang tidak berkaitan dengan KBM (seperti tidur, mengganggu teman 
lainnya)  




Persentase Aktivitas siswa 





1 2 3 
Siswa mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan 
guru/teman 





Siswa membaca dan 
mencermati materi modul 
matematika secara 
berkelompok 
13,65% 16,56% 13,85% 14,69% 11%-21%. 
Siswa mengerjakan 
permasalahan yang ada di 
dalam kegiatan siswa 
14,67% 14,22% 14,89% 14,59% 7%-17% 
Siswa mendiskusikan 
jawaban dari permasalahan 
yang ada bersama dengan 
teman-teman kelompoknya 
17,60% 14,69% 17,29% 16,53% 7%-17% 
Siswa mepersentasikan 
jawaban/menaggapi hasil 
diskusi jawaban latihan 
dalam modul di dalam kelas 
12,18% 12,66% 12,08% 12,31% 11% - 21%. 
Siswa menarik kesimpulan, 
membuat rangkuman dari 
materi yang telah dipelajari, 
dan mengerjakan soal 
formatif 
12,29% 11,25% 12,05% 11,86% 3% - 13%. 
Siswa melakukan kegiatan 
lain dalam tugas, misalnya 





gerakan seperti sedang 
berfikir, memperhatikan 
pekerjaan teman, 
membolak-balik modul, dsb  
Siswa melakukan kegiatan 
lain yang tidak berkaitan 
dengan KBM (seperti tidur, 
mengganggu teman lainnya) 
3,64% 4,53% 3,96% 4,04% 0% - 5% 
 
Dari analisis data aktivitas siswa seperti yang terlihat pada tabel 4.17 terlihat 
bahwa  semua kategori aktivitas siswa yang diamati telah terpenuhi. 
Selama kegiatan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berbasis 
masalah siswa telah terlibat secara aktif sehingga dominasi guru dalam pembelajaran 
dapat berkurang. Hasil analisis data aktivitas siswa menunjukkan bahwa semua aspek 
yang diamati berada pada batas toleransi yang ditentukan. Hal ini menjelaskan bahwa 
pada kriteria aktivitas siswa memenuhi kriteria yang telah ditetapkan yakni aktivitas 
siswa dikatakan ideal, apabila lima dari enam kriteria batas toleransi pencapaian waktu 
ideal yang digunakan dipenuhi. Adapun persentase waktu dari masing-masing bagian 
di atas didasarkan pada waktu yang disediakan untuk kegiatan-kegiatan tersebut. 
Hasil pengamatan pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga menunjukkan 
bahwa semua aspek sudah berada pada rentang interval toleransi. Oleh karena itu revisi 






b) Deskripsi hasil respon siswa 
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data respon siswa adalah angket 
respon siswa. Angket ini diberikan kepada 40 orang siswa kelas VII-6 setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan perangkat modul matematika 
berbasis masalah untuk memfasilitasi kemampuan penalaran siswa pada materi 
perbandingan untuk diisi menurut perasaan dan pendapat mereka terhadap produk 
yang di kembangkan. 
Hasil analisis respon siswa terhadap bahan ajar matematika berbasis masalah 
untuk memfasilitasi kemampuan penalaran siswa diuraikan sebagai berikut: 
a) Item ke-1, 2 dari 40 siswa atau 5% yang merespon negatif dan 38 siswa atau 95% 
siswa yang merespon positif 
b) Item ke-2, 10 dari 40 siswa atau 25% yang merespon negatif dan 30 siswa atau 
75% siswa yang merespon positif 
c) Item ke-3, 5 dari 40 siswa atau 12,5% yang merespon negatif dan 35 siswa atau 
87,5% siswa yang merespon positif 
d) Item ke-4, 7 dari 40 siswa atau 17,5% yang merespon negatif dan 33 siswa atau 
82,5% siswa yang merespon positif 
e) Item ke-5, 4 dari 40 siswa atau 10% yang merespon negatif dan 36 siswa atau 90% 
siswa yang merespon positif 
f) Item ke-6, 4 dari 40 siswa atau 10% yang merespon negatif dan 36 siswa atau 90% 





g) Item ke-7, 4 dari 40 siswa atau 10% yang merespon negatif dan 36 siswa atau 90% 
siswa yang merespon positif 
h) Item ke-8, 3 dari 40 siswa atau 7,5% yang merespon negatif dan 37 siswa atau 
92,5% siswa yang merespon positif 
i) Item ke-9, 2 dari 40 siswa atau 5% yang merespon negatif dan 38 siswa atau 95% 
siswa yang merespon positif 
j) Item ke-10, 2 dari 40 siswa atau 5% yang merespon negatif dan 38 siswa atau 95% 
siswa yang merespon positif 
Sesuai hasil persentase dari 10 item pernyataan diatas dengan kriteria yang 
telah ditetapkan pada BAB III dan berdasarkan hasil analisis pada (lampiran 4. 93) 
diperoleh 89,25% siswa memberikan respon positif terhadap modul yang 
dikembangkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa lebih dari 50% siswa yang 
memberikan respon positif. Dengan demikian menurut kriteria pada BAB III, maka 
respon siswa memenuhi kriteria efektif dan tidak ada perbaikan/revisi terhadap bahan 
ajar yang dikembangkan. 
c) Tes Hasil Belajar 
Hasil analisis deskriptif skor tes siswa setelah pembelajaran dengan 
menggunakan bahan ajar yang dikembangkan, dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.18 Distribusi frekuensi dan persentase  skor prestasi hasil belajar 
matematka siswa kelas VII-6 MTsN Model Makassar pada tes 
hasil belajar 
 
Skor Kategori Frekuensi persentase 





40-59 Rendah 0 0% 
60-74 Sedang 6 15% 
75-90 Tinggi 31 77,5% 
91-100 Sangat tinggi 3 7,5% 
 
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa 40 siswa yang mengikuti tes 
hasiil belajar tidak terdapat siswa yang berada pada kategori sangat rendah. Siswa 
termasuk kategori sedang ada 15% sedangkaan siswa yang termasuk kategori tinggi 
sekitar 77,5% dan yang termasuk kategori sangat tinggi adalah 7,5%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar mateatika seluruhnya 
berada dalam tinggi. 
Berdasarkan segi ketuntasan terdapat 34 orang dari 40 siswa ynag memperoleh 
skor 75 ke atas. Dengan demikian, menurut kriteria pada BAB III, mengenai kriteria 
tes hasil belajar siswa sudah memenuhi standar ketuntasan klasikal yakni 85% siswa 
tuntas secara klasikal. 
Tabel 4.19 Deskripsi ketuntasan pencapaian tes hasil belajar kelas VII 
MTsN Model Makassar 
 
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
< 75 Tidak tuntas 6 15% 












d) Deskripsi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 
Tujuan analisis data kemampuan guru mengelola pembelajaran matematika 
adalah untuk melihat sejauh mana kemampuan guru mengelola pembelajaran 
matematika berbasis masalah di kelas. 
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Berdasarkan hasil analisis data kemampuan guru mengelola pembelajaran 
matematika berbasis masalah pada uji coba diperoleh rata-rata skor kemampuan guru 
adalah 3,826389 atau jika di bulatkan menjadi 3,83 berada pada kriteria (3,5 ≤ 𝐾𝐺 < 4,5) 
yang artinya kemampuan guru mengelola pembelajaran matematika berbasis masalah 
berda pada kategori tinggi dan sudah sesuai dengan yang diharapkan. 
Dari keempat kriteria keefektifan yaitu, kemampuan guru mengelola 
pembelajaran, aktivitas siswa, respon siswa dan hasil belajar, dapat disimpulkan 
bahwa pada tahap uji coba terbatas dilaksanakan, perangkat bahan ajar matematika 
berbasis masalah untuk memfasilitasi pencapaian kemampuan penalaran siswa telah 
memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 
4. Deskripsi Tahap Penyebaran (Disseminate) 
Tahap akhir dari pelaksanaan penelitian dengan menggunakan model 
pengembangan 4-D Thiagarajan adalah tahap penyebaran (Disseminate). Tahap 





mensosialisasikan pada guru-guru MTsN Model Makassar khususnya guru 
matematika. 
B. Pembahasan Hasil Pengembangan (Kualitas Pengembangan) 
Pada bagian ini akan di kemukakan pembahasan hasil penelitian meliputi dua 
hal, yaitu (a) ketercapaian tujuan penelitian (Kualitas pengembangan)  dan (b) kendala-
kendala yang ditemui selama penelitian  
Ketercapaian tujuan penelitian yang di maksud yaitu ketercapaian yang 
dikaitkan dengan kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan bahan ajar matematika 
berbasis masalah yang dikembangkan. 
Kendala-kendala dalam penelitian yang dimaksud adalah kendala-kendala yang 
didapatkan peneliti selama proses pengembangan bahan ajar matematika berbasis 
masalah di MTsN Model Makassar khususnya di kelas VII-6. 
Kendala-kendala penelitian yang yang dimaksud meliputi kelemahan-
kelemahan yang muncul sebagai akibat keterbatasan penelitian khususnya dalam 
proses uji coba. 
Kedua hal tersebut akan diuraikan sebagai berikut : 
1. Ketercapaian tujuan penelitian 
a. Kevalidan 
Berdasarkan hasil uji kevalidan yang telah dibahas sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa prototype awal bahan ajar matematika berbasis masalah untuk 
memfasilitasi pencapaian kemampuan penalaran siswa beserta perangkat 





apa yang telah dikemukakan pada BAB III. Meskipun sebelumnya telah dilakukan 
beberapa revisi kecil sesuai saran yang diberikan oleh dua validator. 
b. Kepraktisan 
Secara teoritis, hasil penelaian ahli dan praktisi dalam bidang pendidikan 
matematika terhadap bahan ajar matematika berbasis masalah untuk memfasilitasi 
pencapaian kemampuan penalaran siswa menyatakan bahwa bahan ajar layak 
digunakan dalam pembelajaran, sedangkan secara empirik berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap perangkat bahan ajar oleh dua observer menyatakan bahwa 
perangkat modul terlaksana dengan baik pada saat uji coba. Berdasarkan hasil 
penilaian pengamat, maka perangkat bahan ajar telah memenuhi kriteria kepraktisan. 
c. Keefektifan 
Pada BAB III telah dikemukakan kriteria keefektifan perangkat bahan ajar 
yang meliputi: (1) Hasil belajar siswa atau ketuntasan klasikal, (2) respon siswa, (3) 
aktivitas siswa, (4) kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Kriteria yang 
harus dipenuhi sehingga suatu perangkat bahan ajar dikatakan efektif adalah 
memenuhi 3 kriteria tetapi idikator ketuntasan hasil belajar harus dipenuhi. Dari hasil 
uji coba yang dilakukan pada siswa kelas VII MTsN Model Makassar, keempat kriteria 
yang menuju keefektifan terpenuhi mulai dari 1) Hasil belajar siswa atau ketuntasan 








2. Kendala-kendala yang ditemui selama penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ditemukan beberapa kendala dialami selama 
kegiatan pengembangan, terutama dalam kegiatan uji coba perangkat bahan ajar 
matematika berbasis masalah untuk memfasilitasi kemampuan penalaran pada pokok 
bahasan perbandingan. Kendala-kendala yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1) Pada awal uji coba, siswa masih terkadang sulit mengubah kebiasaan belajar 
selama ini yaitu hanya duduk menyaksikan gurunya menerangkan. Mereka 
merasa kesulitan karena mereka yang harus aktif dalam pembelajaran. Mereka 
harus menyelesaikan masalah-masalah yang ada di dalam kegiatan belajar pada 
modul yang diberikan secara mandiri. Hal tersebut tidak biasa mereka lakukan 
sehingga pertemuan awal uji coba peneliti merasa kewalahan dalam 
mengarahkan siswa. 
2) Pembentukan kelompok, siswa terkadang cuuek pada teman yang lain. Hal ini 
disebabkan karena kurang kerjasama antara satu dengan yang lain. 
3) Siswa MTs terkadang cuek jika peneliti memberikan instruksi sehingga 
persiapan sebelum pembelajaran agak lama. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar matematika 
berbasis masalah untuk memfasilitasi pencapaian kemampuan penalaran pada pokok 
bahasan perbandingan kelas VII berupa modul. Model pengembangan dalam peelitian 





dahasilkan modul yang dikategorikan sangat baik. Akan tetapi dalam penelitian ini 
pengembangan terdapat beberapa keterbatasan, antara lain : 
1) Uji coba lapangan hanya dilakukan pada satu kelas saja. Padahal untuk 
mendapatkan masukan yaang lebih banyak seharusnya ujicoba lapangan tidak 
dilakukan hanya pada satu kelas saja akan tetapi diujicobakan pada beberapa 
kelas. 
2) Bahan ajar yang dikembangkan terbatas pada pokok bahasan perbandingan. 
3) Uji coba hanya dilaksanakan pada satu sekolah saja. Padahal karakteristik 
siswa pada setiap sekolah berbeda-beda, sehingga dampak penerapan 
perangkat bahan ajar matematika berbasis masalah untuk memfasilitasi 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh suatu bahan ajar 
matematika berbasis masalah untuk memfasilitasi pencapaian kemampuan 
penalaran yang valid, praktis, dan efektif melalui proses pengembangan. Adapun 
kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Proses pengembangan bahan ajar dengan menggunakan model 4-D yang terdiri 
dari 4 tahap yaitu pendefenisian (define), perancangan (design), dan 
pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (desseminate). Pada tahap 
pendefenisian (define) yang dilakukan adalah terdiri dari (1) analisis awal akhir 
untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi oleh guru MTsN Model 
Makassar khususnya guru yang mengajar di kelas VII, (2) analisis siswa untuk 
menelaah karakteristik peserta didik meliputi pengetahuan, keterampilan dan 
sikap awal yang dimiliki siswa, (3) analisis konsep, kegiatan yang dilakukan 
pada tahap ini adalah dengan menguraikan konsep-konsep yang harus 
ditemukan dan dipelajari oleh siswa dalam bahan ajar. Konsep yang dimaksud 
adalah memahami masalah yang berkaitan dengan perbandingan, (4) analisis 
tugas, menjelaskan arti perbandingan, menyatakan perbandingan dalam 
berbagai bentuk, menjelaskan arti gambar berskala, menemukan dan 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rumus skala, jarak pada peta dan 





dengan rumus perbandingan senilai dan perbandingan perbandingan berbalik 
nilai dan menemukan dan menjelaskan masalah yang berkaitan dengan 
perbandingan dalam kehidupan sehari-hari, serta (5) spesifikasi tujuan 
pembelajaran, dilakukan dengan menjabarkan kompetensi dasar ke dalam 
indikator pencapaian hasil belajar yang lebih spesifik berdasarkan analisis 
materi dan analisis tugas. Tahap perancangan (design), peneliti mulai 
merancang bahan ajar matematika berbasis masalah untuk memfasilitasi 
pencapaian kemampuan penalaran kelas VII MTsN Model Makassar. Tahap 
pengembangan (develop), pada tahap ini peneliti melakukan validasi terhadap 
bahan ajar yang dibuat untuk memenuhi kriteria pertama pada bahan ajar yaitu 
valid, kemudian setelah divalidasi, bahan ajar tersebut di uji coba untuk 
memenuhi kriteria kepraktisan dengan menggunakan lembar observasi 
keterlaksanaan bahan ajar, dan selanjutnya bahan ajar yang telah dikembangkan 
di uji keefektifannya dengan memenuhi kriteria efektif yaitu apabila memenuhi 
3 dari 4 kriteria, tetapi kriteria ketuntasan klasikalnya adalah (1) Tes hasil 
belajar (THB), (2) aktivitas siswa, (3) Kemampuan guru mengelola 
pembelajaran, (4) respon siswa terhadap bahan ajar. Sedangkan, tahap 
penyebaran (disseminate) tidak dilakukan karena keterbatasan waktu dan biaya, 
dengan harapan akan dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya. 
2. Berdasarkan hasil pengembangan bahan ajar diperoleh bahan ajar yang valid, 
praktis, dan efektif. (a) Lembar Validasi Bahan Ajar (Modul), Keterlaksanaan 





Hasil belajar (THB), Respon Siswa, Kemampuan Guru Mengelola 
Pembelajaran. Hasil validasi bahan ajar adalah 4,71038 pada kategori sangat 
valid karena setiap aspek untuk setiap jenis lembar validasi berada pada interval 
4 ≤ 𝑀 ≤ 5 , sehingga bahan ajar tersebut dikatakan valid., (b) Praktis karena 
berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan bahan ajar matematika berbasis 
masalah untuk memfasilitasi pencapaian kemampuan penalaran menunjukkan 
bahwa rata-rata semua komponen pengamatan keterlaksanaan adalah 
1,9698413333 dan berada pada kategori terlaksana seluruhnya (praktis) atau 
berada pada interval 1,5 ≤ ?̅? ≤ 2, dan (c) Efektif karena telah memenuhi empat 
kriteria yang menjadi acuan yaitu hasil belajar siswa tercapai karena 85% siswa 
mencapai skor 75, aktivitas siswa dikatakan ideal, karena telah memenuhi 
kriteria batas toleransi pencapaian waktu ideal yang digunakan, hasil rata-rata 
kemampuan guru mengelola pembelajaran yang diperoleh yaitu 3,826389 dan 
berada pada kriteria tinggi dalam interval 3,5 ≤ 𝐾𝐺 < 4,5, dan diperoleh hasil 
respon positif terhadap bahan ajar yang dikembangkan lebih dari 50% yaitu 
89,25%. 
B. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran matematika berbasis masalah 
yang diterapkan pada kegiatan pembelajaran memberikan beberapa hal penting 
untuk diperhatikan. Untuk itu peneliti peneliti menyarankan beberapa hal berikut: 
1. Bahan ajar yang dihasilkan dapat digunakan sebagai alternatif dalam 





perbandingan, karena bahan ajar ini membantu siswa memperoleh pengetahuan 
serta merangsang keingintahuan mereka. 
2. Pengembangan bahan ajar matematika berbasis masalah untuk memfasilitaasi 
kemampuan penalaran pada pokok bahasan perbandingan hendaknya 
dikembangkan untuk materi lainnyaa agar dapat membuat siswa lebih tertarik, 






Abdul Kadir, Dkk.2012. Dasar-Dasar Pendidikan. Cet. I; Jakarta : Kencana Prenada 
Media Group 
Abdullah Idi. 2014. Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik. Cet. I; Jakarta :PT 
Raja GrafindoPersada 
Abdul Majid. 2014. Pengembangan Modul Matematika pada Materi Garis dan Sudut 
Setting Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) untuk Siswa 
Kelas VII SMP. Tesis tidak di Publikasikan. Makassar : UNM 
Andi Prastowo. 2011. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif . Yogyakarta: 
DIVA Press 
Arends, R. I. 2008. Learning to Teach.Yogyakrta: Pustaka Pelajar 
Bambang, Riyanto. (2011). “Meningkatkan Kemampuan Penalaran Dan Prestasi 
Matematika Dengan Pendekatan Konstruktivisme Pada Siswa Sekolah 
Menengah Atas”. Jurnal yang dipublikasikan FKIP Unsri 
Cucu Suhana. 2014. Konsep Strategi Pembelajaran. Cet. IV Edisi revisi; Bandung: PT 
Refika Aditama 
Denny, Setiawan, Dkk. 2012. Pengembangan Bahan Ajar. Tangerang Selatan: Pusat 
Penerbitan Universitas Terbuka 
Depdiknas. 2004. Peraturan Dirjen Didasmen No. 506/C/PP/2004 tanggal 11 
November 2004 Tentang Penilaian Perkembangan Anak Didik Sekolah 
Menangah Pertama (SMP). Jakarta: Dirjen Dikdasmen Depdiknas 
Depdiknas. 2006.” Kurikulum Standar Kompetensi Matematika Sekolah Menengah 
Atas dan Madrasah aliyah”. Jakarta: Depdiknas  
Depdiknas. 2008. Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta : Direktorat 
Pembinaan SMA Dirjen Mandikdasmen Depdiknas 
135 
 
Dyah Purboningsih, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan 
Guided Discovery pada Materi Barisan dan Deret untuk Siswa SMK Kelas X”, 
(Skripsi yang dipublikasikan 2015) 
Emzir. 2013. Metode penelitian pendidikan kualitatif dan kuantitatif. Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada  
Fuad, Ihsan. 2008. Dasar-Dasar Kependidikan, Jakarta: Rineka Cipta 
Idi, Abdullah. 2014. Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik. Cet. I; Jakarta :PT 
Raja GrafindoPersada 
Islawati, “pengembangan modul pembelajaran kimia berorientasi problem based 
learning pada materi larutan penyangga bagi siswa XI IPA 20I4”,( Tesis tidak 
dipublikasikan, Makassar, PPs UNM,2014) 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2008. Kompetensi Dasar Sekolah Menengah 
Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs). Jakarta: Direktorat Pembina 
Sekolah Menengah Atas, 2008) 
Mohammmad Syarif Sumantri.2015. Startegi Pembelajaran Teori dan Praktik di 
Tingkat Pendidikan Dasa. Jakarta: PT RajaGrafinndo Persada 
Raha, Nusa. 2013. Research &development penelitian dan pengembangan: suatu 
pengantar. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 
Rosnawati, R. 2011. “Kemampuan penalaran matematika siswa SMP Indonesia pada 
TIMSS 2011”. Prosiding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan dan 
Penerapan MIPA 
Rusman. 2013. Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru 
Edisi Kedua; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada 
Sulianti, “Pengembangan Bahan Ajar Materi Segitiga Berbasis Masalah Yang 
Terintegrasi Aspek Budaya Lokal Massenrempulu Untuk Siswa Kelas VII SMP 
136 
 
Dikabupaten Enrekang”,(Tesis tidak dipublikasikan, Makassar, PPs UNM, 
2015) 
Nurdin Arsyad. 2016. Model Pembelajaran Menumbuhkembangkan Kemampuan 
Metakognitif. Makassar: Pustaka Refleksi 
Nurhusain. 2012. Pengembangan Desain Pembelajaran Kooperatif Berbasis Kasus 
pada Siswa Kelas VII.3 SMP Negeri 1 Bontoramba. Tesis tidak di 
Publikasikan: Jurusan Pendidikan. UNM, Makassar 
Safan Amir dan Lif Khiru Ahmadi. 2010. Konstrusi Pengembangan Pembelajaran 
Surabaya : Prestasi Pustaka Publisher 
Sagala, S. 2011. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta 
Shoffa,Dkk. (2012). “Pengembangan Buku Ajar Operation Research Model Plomp”. 
Jurnal yang dipublikasikan Universitas Muhammadiyah Surabaya 
Sugiyono. 2013. Metode Penelitian kualitatif kuantitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta 
Suriasumantri, Jujun S.2007.  Filsafat Ilmu. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan 
Susiana Nurhayati, Sutinah, Abdul Haris Rosyidi. 2015. Kemampuan Penalaran Siswa 
Kelas VIII Dalam Menyelesaikan Soal Kesebangunan. Jurnal yang di 
publikasikan : Jurusan Matematika, FMIPA, Unesa 
Turmudi. 2008. Landasan Filsafat dan Teori Pembelajaran Matematika Siswa dalam 
Pelajaran Matematika. Disertasi doktor pada PPS IKIP Bandung  
Trianto. 2011. Mendesain Model pembelajaran Inovatif-Progresif . Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group 
Zulkarnaini, “Teknik Penyusunan Bahan Ajar,” Zulkarnaini Personal Blog.  





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Satuan Pendidikan : MTsN Model Makassar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/ 1(satu) 
Materi Pokok : Perbandingan 
Waktu : 3 x 40 menit 
Alokasi Waktu : 3 JP(1 pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI-1  :   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2         :    Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli(gotong royong, bekerjasama, toleran, damai) santun, percaya 
diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3          : Memahami pengetahuan faktual (konseptual, dan prosedural)  
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4          : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B.   KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
  2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti, 




  2.2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada 
matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan 
matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar. 
 2.3  Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan 
karya teman dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari. 
  3.9            Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda). 
3.9.1 Menjelaskan arti perbandingan dan cara menyatakan 
perbandingan dalam bebrbagai bentuk 
3.9.10    Skala 
 




D. PENDEKATAN, MODEL PEMBELAJARAN 
Pendekatan      : Saintifik/Ilmiah  
Model              : Pembelajaran Berbasis Masalah 
 
E. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Media pembelajaran : Whiteboard/Papan Tulis, LKPD 
Alat Pembelajaran  : Spidol dan Penghapus 
 Sumber Pembelajaran : 
1. Modul matematika kelas VII materi  perbanndingan 
2. Buku-buku penunjangan dari perpustakaan 
 
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 
(10 menit) 
1. Melakukan pembukaan dengan 
mengucapkan salam 
2 Menit 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik 3 Menit 
3 
 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 2 Menit 
4. Melakukan apresiasi dengan 
mengajukan pertanyaan untuk 







Mengamati masalah yang ada pada 
kegiatan belajar 1 (Hal.5) dan pada 
kegiatan belajar 2 (Hal.11) 
20 menit 
2. Berdiskusi 
Guru membimbing siswa untuk 
mendiskusikan masalah-masalah yang 
dikemukakan pada kegiatan belajar 1 
dan 2. 
10 menit 
3. Menggali Informasi 
Guru meminta siswa untuk membaca 
materi yang berkaitan dengan masalah 
yang dikemukakan pada kegiatan 
belajar 1 dan 2 yang terdapat dalam 
modul untuk membantu mereka 
menjawab masalah yang diberikan 
20 menit 
4. Membuat Laporan 
Guru meminta siswa untuk 
mendiskusikan cara penyelesaian 
masalah yang terdapat dalam kegiatan 
belajar 1 dan 2, kemudian membuat 
sebuah laporan dari penyelesaian 
masalah tersebut. 
30 menit 
5. Berbagi  20 menit 
4 
 
Menyajikan secara tertulis dan lisan 
hasil pembelajaran atau apa yang telah 
dipelajari pada tingkat kelas atau 
tingkat kelompok mulai dari apa yang 
telah dipahami berkaitan dengan 
tujuan pemaparan dari kegiatan belajar 
1 dan 2. 
Penutup 
(10 menit) 
1. Guru memberikan soal-soal latihan 
(Hal. 8 dan 15) untuk dikerjakan 
dirumah secara individual 
5 menit 
2. Guru memberikan informasi pokok 




G. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
 Penilaian dilakukan selama kegiatan pembelajaran yaitu pengetahuan, dan 
keterampilan. 
 Instrumen penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan terlampir. 
 

















konsep/prinsip dan strategi 
pemecahan masalah yang 






No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
relevan yang berkaitan 
dengan Perbandingan.  
 
 
H. INSTRUMEN PENILAIAN HASIL BELAJAR 
1. Penilaian Pengetahuan : Penugasan 
2. Penilaian Keterampilan : Portofolio 
 
 
       Makassar,                       2017 




        Siti Nurhidayati 




LEMBAR PENILAIAN HASIL BELAJAR MENGGUNAKAN 
MODUL BERBASIS MASALAH 
 
Satuan Pendidikan : MTsN Model Makassar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas   : VII 
Kompetensi dasar : - 
 
Selesaikan soal penalaran yang terdapat dalam modul 
Rubrik Penilaian 













1.  A. Muhammad Maheswara 
Iporennu 
     
2.  Muh. Zarkasyi Khairan      
3.  Ahmad Al Ghifary      
4.  Ahmad Faqih Al Fadhli      
5.  Muh. Dhirgam Z.S      
6.  Andi Ikhwanul Ikhsan      
7.  Ahmad Hanief Al-Faruq      
8.  Muh. Rezky Budi. S      
9.  Ahmad Miladinakwa      
10.  Muh. Iqbal Syahrul      
11.  Ahmad Najih      
12.  Muhammad Daffa Nirian 
Budianto 
     
13.  Muh. Imam Prasetio 
Usman 
     
14.  Ahmad Al Faruq      
15.  Muh. Chaidir Ali      
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16.  Andi Ahmad Fadri 
Amansyah 
     
17.  Muh. Yardan      
18.  Hilmi Fadlan Pratama      
19.  Zacky Dimas      
20.  Muhammad Fakhri Azis      
21.  Siti Nurhaliza      
22.  Arifah Idris      
23.  Fakhriyah Fatimiyah      
24.  Ghina Aliyah Alauddin      
25.  Andi Khairun Nisa      
26.  Andi Fatimah Marzuki      
27.  Yaumil Fakhriyah Moersidi      
28.  Inayah Maysha Syeimirah      
29.  Vika Yuliani Ahmad      
30.  Astrid Aulia Ahmad      
31.  Farah Nurul Azizah      
32.  Hanny Nur Mardhiyah 
Norma Mangerengi 
     
33.  Siti Ghaisani Gitannisa 
Marzuqah 
     
34.  Nurul Hikmah Ramadhani 
Iskandar 
     
35.  St. Latifah Ba'sa      
36.  Astrid Suwardani Sumarno      
37.  Aliyyah Fhatin Ekaputri      
38.  Afifah Zahra Agrivia      
39.  Azzahra Ellyyasari      









 3 = baik 
 2 = cukup baik 
 1 = kurang baik 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN DALAM PROSES 
PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/1 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Waktu Pengamatan : 3 x 40 menit 
Indikator    
1. Menjelaskan arti perbandingan 
2. Menyatakan perbandingan dalam berbagai bentuk 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
NO NAMA SISWA 
ASPEK PENGAMATAN 
1 2 3 4 5 
1.  A. Muhammad Maheswara Iporennu      
2.  Muh. Zarkasyi Khairan      
3.  Ahmad Al Ghifary      
4.  Ahmad Faqih Al Fadhli      
5.  Muh. Dhirgam Z.S      
6.  Andi Ikhwanul Ikhsan      
7.  Ahmad Hanief Al-Faruq      
8.  Muh. Rezky Budi. S      
9.  Ahmad Miladinakwa      
10.  Muh. Iqbal Syahrul      
11.  Ahmad Najih      
12.  Muhammad Daffa Nirian Budianto      
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13.  Muh. Imam Prasetio Usman      
14.  Ahmad Al Faruq      
15.  Muh. Chaidir Ali      
16.  Andi Ahmad Fadri Amansyah      
17.  Muh. Yardan      
18.  Hilmi Fadlan Pratama      
19.  Zacky Dimas      
20.  Muhammad Fakhri Azis      
21.  Siti Nurhaliza      
22.  Arifah Idris      
23.  Fakhriyah Fatimiyah      
24.  Ghina Aliyah Alauddin      
25.  Andi Khairun Nisa      
26.  Andi Fatimah Marzuki      
27.  Yaumil Fakhriyah Moersidi      
28.  Inayah Maysha Syeimirah      
29.  Vika Yuliani Ahmad      
30.  Astrid Aulia Ahmad      
31.  Farah Nurul Azizah      
32.  Hanny Nur Mardhiyah Norma Mangerengi      
33.  Siti Ghaisani Gitannisa Marzuqah      
34.  Nurul Hikmah Ramadhani Iskandar      
35.  St. Latifah Ba'sa      
36.  Astrid Suwardani Sumarno      
37.  Aliyyah Fhatin Ekaputri      
38.  Afifah Zahra Agrivia      
39.  Azzahra Ellyyasari      




Keterangan Aspek Pengamatan:   Keterangan Penilaian: 
1 Kegiatan Mengamati   1 Baik 
2 Kegiatan Berdiskusi    2 Cukup 
3 Kegiatan Menggali Informasi  3 Kurang 
4 Kegiatan Membuat Laporan 
5 Kegiatan Berbagi 
     Makassar, ........................ 2017 




                         Siti Nurhidayati 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Satuan Pendidikan : MTsN Model Makassar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/ 1(satu) 
Materi Pokok : Perbandingan 
Waktu : 2 x 40 menit 
Alokasi Waktu : 2 JP(1 pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI-1  :   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2         :    Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli(gotong royong, bekerjasama, toleran, damai) santun, percaya 
diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3          : Memahami pengetahuan faktual (konseptual, dan prosedural)  
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4          : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B.   KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
  2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti, 




  2.2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada 
matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan 
matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar. 
 2.3  Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan 
karya teman dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari. 
3.10   Menganalisis perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan 
menggunakan tabel, data, grafik, dan persamaan.enjelaskan rasio dua 
besaran (satuannya sama dan berbeda). 
3.10.11   Menentukan perbandingan senilai 
           3.10.12    Menentukan perbandingan berbalik nilai 
 
C. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Perbandingan Senilai 
2. Perbandingan Berbalik Nilai  
 
D. PENDEKATAN, MODEL PEMBELAJARAN 
Pendekatan      : Saintifik/Ilmiah  
Model              : Pembelajaran Berbasis Masalah 
 
E. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Media pembelajaran : Whiteboard/Papan Tulis, LKPD 
Alat Pembelajaran  : Spidol dan Penghapus 
 Sumber Pembelajaran : 
1. Modul matematika kelas VII materi  perbanndingan 
2. Buku-buku penunjangan dari perpustakaan 
 
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 
(10 menit) 





2. Memeriksa kehadiran peserta didik 3 Menit 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 2 Menit 
4. Melakukan apresiasi dengan 
mengajukan pertanyaan untuk 







Mengamati masalah yang ada pada 
kegiatan belajar 3 (Hal.17) dan pada 
kegiatan belajar 4 (Hal.25) 
15 menit 
2. Berdiskusi 
Guru membimbing siswa untuk 
mendiskusikan masalah-masalah yang 
dikemukakan pada kegiatan belajar 3 
dan 4. 
5 menit 
3. Menggali Informasi 
Guru meminta siswa untuk membaca 
materi yang berkaitan dengan masalah 
yang dikemukakan pada kegiatan 
belajar 3 dan 4 yang terdapat dalam 
modul untuk membantu mereka 
menjawab masalah yang diberikan 
15 menit 
4. Membuat Laporan 
Guru meminta siswa untuk 
mendiskusikan cara penyelesaian 
masalah yang terdapat dalam kegiatan 
belajar 3 dan 4, kemudian membuat 





5. Berbagi  
Menyajikan secara tertulis dan lisan 
hasil pembelajaran atau apa yang telah 
dipelajari pada tingkat kelas atau 
tingkat kelompok mulai dari apa yang 
telah dipahami berkaitan dengan 
tujuan pemaparan dari kegiatan belajar 




1. Guru memberikan soal-soal latihan 
(Hal. 21 dan 27) untuk dikerjakan 
dirumah secara individual 
5 menit 
2. Guru memberikan informasi pokok 




G. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
 Penilaian dilakukan selama kegiatan pembelajaran yaitu pengetahuan, dan 
keterampilan. 
 Instrumen penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan terlampir. 
 

















konsep/prinsip dan strategi 
Pengamatan dan tes  
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No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
pemecahan masalah yang 
relevan yang berkaitan 






H. INSTRUMEN PENILAIAN HASIL BELAJAR 
1. Penilaian Pengetahuan : Penugasan 
2. Penilaian Keterampilan : Portofolio 
 
 
       Makassar,                       2017 




        Siti Nurhidayati 




LEMBAR PENILAIAN HASIL BELAJAR MENGGUNAKAN 
MODUL BERBASIS MASALAH 
 
Satuan Pendidikan : MTsN Model Makassar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas   : VII 
Kompetensi dasar : - 
 
Selesaikan soal penalaran yang terdapat dalam modul 
Rubrik Penilaian 













1.  A. Muhammad Maheswara 
Iporennu 
     
2.  Muh. Zarkasyi Khairan      
3.  Ahmad Al Ghifary      
4.  Ahmad Faqih Al Fadhli      
5.  Muh. Dhirgam Z.S      
6.  Andi Ikhwanul Ikhsan      
7.  Ahmad Hanief Al-Faruq      
8.  Muh. Rezky Budi. S      
9.  Ahmad Miladinakwa      
10.  Muh. Iqbal Syahrul      
11.  Ahmad Najih      
12.  Muhammad Daffa Nirian 
Budianto 
     
13.  Muh. Imam Prasetio 
Usman 
     
14.  Ahmad Al Faruq      
15.  Muh. Chaidir Ali      
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16.  Andi Ahmad Fadri 
Amansyah 
     
17.  Muh. Yardan      
18.  Hilmi Fadlan Pratama      
19.  Zacky Dimas      
20.  Muhammad Fakhri Azis      
21.  Siti Nurhaliza      
22.  Arifah Idris      
23.  Fakhriyah Fatimiyah      
24.  Ghina Aliyah Alauddin      
25.  Andi Khairun Nisa      
26.  Andi Fatimah Marzuki      
27.  Yaumil Fakhriyah Moersidi      
28.  Inayah Maysha Syeimirah      
29.  Vika Yuliani Ahmad      
30.  Astrid Aulia Ahmad      
31.  Farah Nurul Azizah      
32.  Hanny Nur Mardhiyah 
Norma Mangerengi 
     
33.  Siti Ghaisani Gitannisa 
Marzuqah 
     
34.  Nurul Hikmah Ramadhani 
Iskandar 
     
35.  St. Latifah Ba'sa      
36.  Astrid Suwardani Sumarno      
37.  Aliyyah Fhatin Ekaputri      
38.  Afifah Zahra Agrivia      
39.  Azzahra Ellyyasari      









 3 = baik 
 2 = cukup baik 
 1 = kurang baik 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN DALAM PROSES 
PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/1 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Waktu Pengamatan : 3 x 40 menit 
Indikator    
1. Menjelaskan arti perbandingan 
2. Menyatakan perbandingan dalam berbagai bentuk 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
NO NAMA SISWA 
ASPEK PENGAMATAN 
1 2 3 4 5 
1.  A. Muhammad Maheswara Iporennu      
2.  Muh. Zarkasyi Khairan      
3.  Ahmad Al Ghifary      
4.  Ahmad Faqih Al Fadhli      
5.  Muh. Dhirgam Z.S      
6.  Andi Ikhwanul Ikhsan      
7.  Ahmad Hanief Al-Faruq      
8.  Muh. Rezky Budi. S      
9.  Ahmad Miladinakwa      
10.  Muh. Iqbal Syahrul      
11.  Ahmad Najih      
12.  Muhammad Daffa Nirian Budianto      
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13.  Muh. Imam Prasetio Usman      
14.  Ahmad Al Faruq      
15.  Muh. Chaidir Ali      
16.  Andi Ahmad Fadri Amansyah      
17.  Muh. Yardan      
18.  Hilmi Fadlan Pratama      
19.  Zacky Dimas      
20.  Muhammad Fakhri Azis      
21.  Siti Nurhaliza      
22.  Arifah Idris      
23.  Fakhriyah Fatimiyah      
24.  Ghina Aliyah Alauddin      
25.  Andi Khairun Nisa      
26.  Andi Fatimah Marzuki      
27.  Yaumil Fakhriyah Moersidi      
28.  Inayah Maysha Syeimirah      
29.  Vika Yuliani Ahmad      
30.  Astrid Aulia Ahmad      
31.  Farah Nurul Azizah      
32.  Hanny Nur Mardhiyah Norma Mangerengi      
33.  Siti Ghaisani Gitannisa Marzuqah      
34.  Nurul Hikmah Ramadhani Iskandar      
35.  St. Latifah Ba'sa      
36.  Astrid Suwardani Sumarno      
37.  Aliyyah Fhatin Ekaputri      
38.  Afifah Zahra Agrivia      
39.  Azzahra Ellyyasari      




Keterangan Aspek Pengamatan:   Keterangan Penilaian: 
1 Kegiatan Mengamati   1 Baik 
2 Kegiatan Berdiskusi    2 Cukup 
3 Kegiatan Menggali Informasi  3 Kurang 
4 Kegiatan Membuat Laporan 
5 Kegiatan Berbagi 
     Makassar, ........................ 2017 




                         Siti Nurhidayati 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Satuan Pendidikan : MTsN Model Makassar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/ 1(satu) 
Materi Pokok : Perbandingan 
Waktu : 3 x 40 menit 
Alokasi Waktu : 3 JP(1 pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI-1  :   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2         :    Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli(gotong royong, bekerjasama, toleran, damai) santun, percaya 
diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3          : Memahami pengetahuan faktual (konseptual, dan prosedural)  
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4          : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B.   KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
  2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti, 




  2.2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada 
matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan 
matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar. 
 2.3  Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan 
karya teman dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari. 
  3.11    Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua besaran 
(satuannya sama dan berbeda) 
 3.11.1  Menjelaskan cara menyatakan perbandingan dalam grafik 
  3.12         Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan  
berbalik nilai 
3.12.1 Menjelaskan cara menyelesaikan masalah perbandingan dalam 
kehidupan sehari-hari 
 
C. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Grafik perbandingan 
2. Perbandingan dalam kehidupan sehari-hari 
 
D. PENDEKATAN, MODEL PEMBELAJARAN 
Pendekatan      : Saintifik/Ilmiah  
Model              : Pembelajaran Berbasis Masalah 
 
E. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Media pembelajaran : Whiteboard/Papan Tulis, LKPD 
Alat Pembelajaran  : Spidol dan Penghapus 
 Sumber Pembelajaran : 
1. Modul matematika kelas VII materi  perbanndingan 






F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 
(10 menit) 
1. Melakukan pembukaan dengan 
mengucapkan salam 
2 Menit 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik 3 Menit 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 2 Menit 
4. Melakukan apresiasi dengan 
mengajukan pertanyaan untuk 







Mengamati masalah yang ada pada 
kegiatan belajar 5 (Hal.29) dan pada 
kegiatan belajar 6 (Hal.34) 
20 menit 
2. Berdiskusi 
Guru membimbing siswa untuk 
mendiskusikan masalah-masalah yang 
dikemukakan pada kegiatan belajar 5 
dan 6. 
10 menit 
3. Menggali Informasi 
Guru meminta siswa untuk membaca 
materi yang berkaitan dengan masalah 
yang dikemukakan pada kegiatan 
belajar 5 dan 6 yang terdapat dalam 
modul untuk membantu mereka 
menjawab masalah yang diberikan 
20 menit 
4. Membuat Laporan 30 menit 
24 
 
Guru meminta siswa untuk 
mendiskusikan cara penyelesaian 
masalah yang terdapat dalam kegiatan 
belajar 5 dan 6, kemudian membuat 
sebuah laporan dari penyelesaian 
masalah tersebut. 
5. Berbagi  
Menyajikan secara tertulis dan lisan 
hasil pembelajaran atau apa yang telah 
dipelajari pada tingkat kelas atau 
tingkat kelompok mulai dari apa yang 
telah dipahami berkaitan dengan 
tujuan pemaparan dari kegiatan belajar 




1. Guru memberikan soal-soal latihan 
(Hal. 32 dan 37) untuk dikerjakan 
dirumah secara individual 
5 menit 
2. Guru memberikan informasi pokok 




G. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
 Penilaian dilakukan selama kegiatan pembelajaran yaitu pengetahuan, dan 
keterampilan. 
 Instrumen penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan terlampir. 
 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
1. Pengetahuan   
25 
 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
Menyelesaikan soal yang 
relevan. 
 







konsep/prinsip dan strategi 
pemecahan masalah yang 
relevan yang berkaitan 
dengan Perbandingan.  
 





H. INSTRUMEN PENILAIAN HASIL BELAJAR 
1. Penilaian Pengetahuan : Penugasan 
2. Penilaian Keterampilan : Portofolio 
 
 
 Makassar,                       2017 




            Siti Nurhidayati 




LEMBAR PENILAIAN HASIL BELAJAR MENGGUNAKAN 
MODUL BERBASIS MASALAH 
 
Satuan Pendidikan : MTsN Model Makassar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas   : VII 
Kompetensi dasar : - 
 
Selesaikan soal penalaran yang terdapat dalam modul 
Rubrik Penilaian 













1.  A. Muhammad Maheswara 
Iporennu 
     
2.  Muh. Zarkasyi Khairan      
3.  Ahmad Al Ghifary      
4.  Ahmad Faqih Al Fadhli      
5.  Muh. Dhirgam Z.S      
6.  Andi Ikhwanul Ikhsan      
7.  Ahmad Hanief Al-Faruq      
8.  Muh. Rezky Budi. S      
9.  Ahmad Miladinakwa      
10.  Muh. Iqbal Syahrul      
11.  Ahmad Najih      
12.  Muhammad Daffa Nirian 
Budianto 
     
13.  Muh. Imam Prasetio 
Usman 
     
14.  Ahmad Al Faruq      
15.  Muh. Chaidir Ali      
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16.  Andi Ahmad Fadri 
Amansyah 
     
17.  Muh. Yardan      
18.  Hilmi Fadlan Pratama      
19.  Zacky Dimas      
20.  Muhammad Fakhri Azis      
21.  Siti Nurhaliza      
22.  Arifah Idris      
23.  Fakhriyah Fatimiyah      
24.  Ghina Aliyah Alauddin      
25.  Andi Khairun Nisa      
26.  Andi Fatimah Marzuki      
27.  Yaumil Fakhriyah Moersidi      
28.  Inayah Maysha Syeimirah      
29.  Vika Yuliani Ahmad      
30.  Astrid Aulia Ahmad      
31.  Farah Nurul Azizah      
32.  Hanny Nur Mardhiyah 
Norma Mangerengi 
     
33.  Siti Ghaisani Gitannisa 
Marzuqah 
     
34.  Nurul Hikmah Ramadhani 
Iskandar 
     
35.  St. Latifah Ba'sa      
36.  Astrid Suwardani Sumarno      
37.  Aliyyah Fhatin Ekaputri      
38.  Afifah Zahra Agrivia      
39.  Azzahra Ellyyasari      











 3 = baik 
 2 = cukup baik 




LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN DALAM PROSES 
PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/1 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Waktu Pengamatan : 3 x 40 menit 
Indikator    
1. Menjelaskan arti perbandingan 
2. Menyatakan perbandingan dalam berbagai bentuk 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
NO NAMA SISWA 
ASPEK PENGAMATAN 
1 2 3 4 5 
1.  A. Muhammad Maheswara Iporennu      
2.  Muh. Zarkasyi Khairan      
3.  Ahmad Al Ghifary      
4.  Ahmad Faqih Al Fadhli      
5.  Muh. Dhirgam Z.S      
6.  Andi Ikhwanul Ikhsan      
7.  Ahmad Hanief Al-Faruq      
8.  Muh. Rezky Budi. S      
9.  Ahmad Miladinakwa      
10.  Muh. Iqbal Syahrul      
11.  Ahmad Najih      
12.  Muhammad Daffa Nirian Budianto      
13.  Muh. Imam Prasetio Usman      
14.  Ahmad Al Faruq      
15.  Muh. Chaidir Ali      
30 
 
16.  Andi Ahmad Fadri Amansyah      
17.  Muh. Yardan      
18.  Hilmi Fadlan Pratama      
19.  Zacky Dimas      
20.  Muhammad Fakhri Azis      
21.  Siti Nurhaliza      
22.  Arifah Idris      
23.  Fakhriyah Fatimiyah      
24.  Ghina Aliyah Alauddin      
25.  Andi Khairun Nisa      
26.  Andi Fatimah Marzuki      
27.  Yaumil Fakhriyah Moersidi      
28.  Inayah Maysha Syeimirah      
29.  Vika Yuliani Ahmad      
30.  Astrid Aulia Ahmad      
31.  Farah Nurul Azizah      
32.  Hanny Nur Mardhiyah Norma Mangerengi      
33.  Siti Ghaisani Gitannisa Marzuqah      
34.  Nurul Hikmah Ramadhani Iskandar      
35.  St. Latifah Ba'sa      
36.  Astrid Suwardani Sumarno      
37.  Aliyyah Fhatin Ekaputri      
38.  Afifah Zahra Agrivia      
39.  Azzahra Ellyyasari      





Keterangan Aspek Pengamatan:   Keterangan Penilaian: 
1 Kegiatan Mengamati   1 Baik 
2 Kegiatan Berdiskusi    2 Cukup 
3 Kegiatan Menggali Informasi  3 Kurang 
4 Kegiatan Membuat Laporan 
5 Kegiatan Berbagi 
     Makassar, ........................ 2017 




                         Siti Nurhidayati 
































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN  
MODUL BERBASIS MASALAH 
Nama sekolah :  Mata Pelajaran  :  
Nama Guru  :  Kelas   : 
Tanggal/Pukul :  Pokok Bahasan  : 
Rpp Ke-  :  Subpokok Bahasan : 
Pengamat  :  Waktu   : 
 
A. Petunjuk: 
Untuk mengetahui keterlaksanaan modul pembelajaran matematika berbasis masalah, 
peneliti mminta sumbangsih Bapak/Ibu mengamati kegiatan pembelajaran matematika 
dengan menggunakan modul matematika berbasis masalah dan memberikan tanda centang 
(√) pada kolom yang telah disediakan disesuaikan dengan komponen-komponen model 
alternatif yang akan diamati yaitu menyangkut sintaks, interaksi sosial, dan prinsip reaksi. 
B. Keterangan kolom hasil pengamatan 
0 : Tidak Terlaksana 
1 : Terlaksana Sebagian 
2 : Terlaksana Seluruhnya 
Bantuan bapak/ibu dalam mengisi format ini secara objetif dan serius, besar artinya bagi 
kami. Untuk itu atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, kami menyampaikan terima kasih 
banyak. 
C. Tabel Penilaian 
No Komponen Model dan Aspek Pengamatan 
Hasil 
Pengamatan 
I. Sintaks 0 1 2 Ket 
1 Fase orientasi siswa pada masalah     
2 Fase mengorganisasikan siswa untuk belajar     
3 Fase membimbing penyelidikan individu maupun kelompok     
57 
 
4 Fase mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masalah     
5 Fase menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah     
II. Interaksi Sosial  
1 Interaksi guru dengan siswa dan antara siswa dengan siswa     
2 Keaktifan siswa memahami masalah dalam modul secara individu     
3 
Keaktifan siswa dalam menyelesaikan masalah pada tes formatif 
dalam modul 
    
4 
Keaktifan siswa dalam membandingkan/mendiskusikan jawaban atau 
pemikiran dengan teman kelompoknya 
    
5 
Keaktifan siswa menyampaiakn hasil diskusi secara berkelompok 
kepada teman-teman yang lain 
    
6 Keaktifan siswa menyampaikan jawaban/menanggapi dalam diskusi     
7 Keaktifan siswa dalam membuat kesimpulan     
III. Prinsip Reaksi  
1 
Guru menciptakan suasana yang nyaman dan membangkitkan 
motivasi siswa untuk belajar 
    
2 
Guru menyediakan danmengelola modul yang sesuai dengan KD 
yang akan dicapai 
    
3 
Guru memperhitungkan rasionalitas alokasi waktu dalam 
memecahkan masalah dalam modul 
    
4 
Guru membimbing siswa/kelompok siswa bekerja dalam 
menyelesaiakn soal dalam modul 
    
5 Guru memberikan penguatan positif kepada siswa     
6 
Guru memotivasi siswa/kelompok siswa dengan suasana yang 
nyaman untuk saling berbagi (sharing) dan berdiskusi secara aktif 
    
Berilah komentar anda tentang keterlaksanaan perangkat pembelajaran secara umum selama 







                                                                                                Pengamat 
 
 












TES KEMAMPUAN PENALARAN 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
1. Sebuah peta dibuat sehingga jarak 8 cm mewakili jarak 120 km. Berapakah besar skala yang digunakan 
peta tersebut? Bagaimana cara kalian jika ingin menentukan jarak sebenarnya apabila jarak pada peta 
adalah 18 cm? Jika kalian ingin membuat kembali peta tersebut dengan skala yang sama, berapakah jarak 
yang digunakan dalam peta apabila jarak sebenarnya adalah 675 km? 
2. Denah sebidang tanah dibuat dengan menggunakan skala 1 : 200. Jika luas pada denah 48 cm2, berapa 
luas tanah sebenarnya? Jika luas tanah sebenarnya adalah 260 m2, berapakah luas tanah pada denah 
tersebut? 
3. Seorang pejalan kaki dapat menempuh jarak 11 meter dengan berjalan sebanyak 20 langkah. Jika ia 
berjalan sebanyak 96 langkah, berapa jarak yang dapat ditempuh oleh orang tersebut? 
4. Dani bekerja disebuah perusahaan sebanyak 20 hari. Apabila persahaan tersebut memberikan upah 
sebanyak Rp. 288.000,00 untuk 6 hari bekerja, berapakah upah yang diperoleh Dani selama bekerja 
diperusahaan tersebt? 
5. Devi membeli 20 buah buku dengan harga Rp.2.400,00 per buah. Jika dengan jumlah uang yang sama ia 
ingin membeli 25 buku, berapa harga setiap buku? 
6. Uuntuk menempuh jarak dua kota dengan mengendarai mobil diperlukan waktu 5 jam dengan kecepatan 
rata-rata 72 km/jam. Berapa waktu yang diperlukan mobil tersebut untuk menempuh jarak yang sama, 
jika kecepatan rata-ratanya 80 km/jam? 
7. Seorang anak dapat membaca 750 kata dalam waktu 5 menit. 
a. Buatlah tabel hubungan antara waktu dan banyak kata yang dibaca dengan waktu 0 menit sampai 6 
menit! 
b. Gambarlah grafik hubungan antara waktu ( dalam menit ) dan banyak kata yang dibaca! 
8. Andi memiliki kelereng lebih banyak 6 butir dari kelereng Rizal. Perbandingan kelereng Andi dan 
kelereng Rizal adalah 7 : 5. Tentukan banayk kelereng masing-masing ! 
Nama  : .................................... 
Kelas  : .................................... 
No. Urut  : .................................... 




1. Angket ini bertujuan untuk mengetahui respon anda terhadap bahan ajar 
matematika berbasis pendidikan masalah materi perbandingan Kelas VII 
SMP/MTs. 
2. Isilah angket ini sampai selesai dan berilah komentar sesuai permintaan. 
3. Respon yang Anda berikan tidak akan mempengaruhi hasil belajar. 
4. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan jawaban Anda. 
5. Anda dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda centang (√) pada 
kolom yang tersedia 
1 adalah tidak sesuai 
2 adalah cukup sesuai 
3 adalah sesuai 








1 2 3 4 
1. Modul yang dgunakan sangat menarik     
2. Dengan modul yang digunakan, saya 
menjadi bersemangat belajar 
matematika 
    
3. Dengan modul yang digunakan, materi 
pelajaran dapat saya pahami dengan 
mudah 
    
4. Dengan modul yang digunakan, 
konsep pelajaran dapat saya ingat lebih 
lama  
    
5. Penyampaian materi dalam modul 
selalu dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari 
    
ANGKET RESPON SISWA 
Identitas Peserta Didik 
Nama  : 
Kelas  : 
Asal sekolah : 
60 
 
6. Kalimat yang digunakan dalam modul, 
menurut saya mudah dipahami 
    
7. Penyajian materi dalam modul ini 
mendorong saya untuk berdiskusi 
dengan teman-teman yang lain 
    
8. Dengan adanya ilustrasi di setiaap awal 
materi dapat memberikan saya 
motivasi untuk mempelajari materi  
    
9. Soal-soal dalam modul menantang 
untuk dikerjakan 
    
10. Modul yang digunakan, mendukung 
saya untuk menguasai materi pelajaran 
    
 
       Makassar,................................2017 




                   (..........................................) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  
PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH UNTUK 
MEMFASILITASI PENCAPAIAN KEMAMPUAN PENALARAN  
Nama sekolah : MTsN Model Makassar Mata Pelajaran : Matematika  
Nama Guru  :    Kelas   : VII 
Tanggal/Pukul :    Pokok Bahasan : Perbandingan 
Rpp Ke-   :    Subpokok Bahasan : 
Pengamat  :    Waktu   : 
 
A. Petunjuk: 
1. Amatilah aktivitas siswa dalam sampel yang telah ditentukan selama kegiatan 
pembelajran berlangsung. 
2. Tuliskan hasil pengamatan anda dalam lembar pengamatan, dengan prosedur 
sebagai berikut: 
a. Pengamatan aktivitas siswa didasarkan pada kategori dalam aktivitas. 
b. Setiap 5 menit, pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa, 
kemudian 1 menit berikutnya menuliskan kode atau nomor kategori 
aktivitas siswa yang sesuai. 
c. Kode/nomor kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan 
kejadian pada baris dan kolom yang sesuai. 
d. Pengamatan dilakukan sejak dimulai sampai berakhirnya pembelajaran 
B. Kategori PengamatanAktivitas Siswa 
1. Siswa menndengarkan dan memperhatikan penjelasan guru/teman  
2. Siswa membaca dan mencermati materi modul matematika secara 
berkelompok  
3. Siswa mengerjakan permasalahan yang ada di dalam kegiatan siswa  
4. Siswa mendiskusikan jawaban dari permasalahan yang ada bersama dengan 
teman-teman kelompoknya  
5. Siswa mepersentasikan jawaban/menaggapi hasil diskusi jawaban latihan 
dalam modul di dalam kelas  
62 
 
6. Siswa menarik kesimpulan, membuat rangkuman dari materi yang telah 
dipelajari, dan mengerjakan soal formatif   
7. Siswa melakukan kegiatan lain dalam tugas, misalnya gerakan seperti sedang 
berfikir, memperhatikan pekerjaan teman, membolak-balik modul, dsb  
8. Siswa melakukan kegiatan lain yang tidak berkaitan dengan KBM ( seperti 
tidur, mengganggu teman lainnya) 
C. Tabel Pengamatan Aktivitas Siswa 

















































1                  
2                  
3                  
4                  
5                  
6                  
7                  
8                  
 
Berilah komentar anda tentang kegiatan aktivitas siswa secara umum selama 





                                         Pengamat 
 
 




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  
PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH UNTUK 
MEMFASILITASI PENCAPAIAN KEMAMPUAN PENALARAN  
Nama sekolah : MTsN Model Makassar Mata Pelajaran : Matematika  
Nama Guru  :    Kelas   : VII 
Tanggal/Pukul :    Pokok Bahasan : Perbandingan 
Rpp Ke-   :    Subpokok Bahasan : 
Pengamat  :    Waktu   : 
 
A. Petunjuk: 
1. Amatilah aktivitas siswa dalam sampel yang telah ditentukan selama kegiatan 
pembelajran berlangsung. 
2. Tuliskan hasil pengamatan anda dalam lembar pengamatan, dengan prosedur 
sebagai berikut: 
a. Pengamatan aktivitas siswa didasarkan pada kategori dalam aktivitas. 
b. Setiap 5 menit, pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa, 
kemudian 1 menit berikutnya menuliskan kode atau nomor kategori 
aktivitas siswa yang sesuai. 
c. Kode/nomor kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan 
kejadian pada baris dan kolom yang sesuai. 
d. Pengamatan dilakukan sejak dimulai sampai berakhirnya pembelajaran 
B. Kategori PengamatanAktivitas Siswa 
1. Siswa menndengarkan dan memperhatikan penjelasan guru/teman  
2. Siswa membaca dan mencermati materi modul matematika secara 
berkelompok  
3. Siswa mengerjakan permasalahan yang ada di dalam kegiatan siswa  
4. Siswa mendiskusikan jawaban dari permasalahan yang ada bersama dengan 
teman-teman kelompoknya  
5. Siswa mepersentasikan jawaban/menaggapi hasil diskusi jawaban latihan 
dalam modul di dalam kelas  
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6. Siswa menarik kesimpulan, membuat rangkuman dari materi yang telah 
dipelajari, dan mengerjakan soal formatif   
7. Siswa melakukan kegiatan lain dalam tugas, misalnya gerakan seperti sedang 
berfikir, memperhatikan pekerjaan teman, membolak-balik modul, dsb  
8. Siswa melakukan kegiatan lain yang tidak berkaitan dengan KBM ( seperti 
tidur, mengganggu teman lainnya). 


















































































































































































                        






























































                        






















                        
 
Berilah komentar anda tentang kegiatan aktivitas siswa secara umum selama 





                                         Pengamat 
 
 




LEMBAR OBSERVASI  
KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN  
                                  
A. Petunjuk: 
Untuk mengetahui keterlaksanaan modul pembelajaran matematika 
berbasis masalah, peneliti mminta sumbangsih Bapak/Ibu mengamati kegiatan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan modul matematika berbasis 
masalah dan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan 
disesuaikan dengan komponen-komponen model alternatif yang akan diamati 
yaitu menyangkut sintaks, interaksi sosial, dan prinsip reaksi. 
B. Keterangan kolom hasil pengamatan 
1 adalah tidak sesuai 
2 adalah kurang sesuai 
3 adalah cukup sesuai 
4 adalah sesuai 
5 adalah sangat sesuai 
 Bantuan bapak/ibu dalam mengisi format ini secara objektif dan serius, besar 
artinya bagi kami. Untuk itu atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, kami 





C. Tabel Penilaian 
Nama sekolah : MTsN Model Makassar Mata Pelajaran  : Matematika  
Nama Guru : Dra. Nurjawahirah  Kelas   : VII  
Tanggal/Pukul :    Pokok Bahasan  : Perbandingan 
Rpp Ke- :    Subpokok Bahasan :  
Pengamat :    Waktu   : 
 
 
No Aspek yang dinilai Terlaksana Penilaian 
I 
I. KEGIATAN PEMBELAJARAN Tidak  Ya  1 2 3 4 5 
A. KEGIATAN AWAL  
Menyampaikan apersepsi terhadap materi 
yang diajarkan.  
      
 
Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
metode pembelajaran 
      
 
B. KEGIATAN INTI  
Membagikan modul kepada siswa dan 
mengajukan masalah yang terdapat di 
dalam modul 
      
 
Mengarahkan peserta didik  untuk 
membentuk kelompok belajar 
      
 
Mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi dari masalah 
      
 
Membimbing siswa dalam menyiapkan 
laporan hasil pemecahan masalah 
      
 
Membimbing siswa untuk melakukan 
persentasi laporan hasil pemecahan 
masalah di depan kelas  




Meluruskan dan memberi penguatan  
terhadap jawaban yang berkembang dalam 
diskusi 
      
 
C. KEGIATAN AKHIR  
Memberikan tugas yang ada di dalam 
modul 
      
 
Menginformasikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya 
 
      
 
II 
II. SUASANA KELAS  
Siswa antusias menggunakan modul dalam 
proses pembelajaran 
      
 
Guru antusias menggunakan modul dalam 
proses pembelajaran 
      
 
Kegiatan sesuai alokasi waktu        
Kegiatan sesuai skenario pada RPP        
 
Berilah komentar anda tentang keterlaksanaan perangkat pembelajaran secara 







                                                                                 Pengamat 
 




LEMBAR VALIDASI  
MODUL BERBASIS MASALAH  
UNTUK MEMFASILITASI PENCAPAIAN KEMAMPUAN PENALARAN 
A. Tujuan 
 Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur validitas modul matematika 
berbasis masalah untuk memfasilitasi pencapaian kemampuan penalaran siswa 
B. Petunjuk: 
 Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang “Modul 
Matematika Berbasis Masalah untuk Memfasilitasi Pencapaian Kemampuan Penalaran pada 
Pokok Bahasan Perbandingan Untuk Kelas VII”. Aspek penilaian materi dan penilaian 
pendidikan modul ini di adaptasi dari komponen penilaian kelayakan kegrafikaan, aspek 
kelayakan bahasa modul, aspek kelayakan isi, dan aspek kelayakan penyajian oleh Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu 
akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Untuk itu 
kami mohon Bapak/Ibu dapat memeberikan tanda “√” di bawah kolom skor penilaian berikut 
sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 
Keterangan : 
1 adalah tidak sesuai 
2 adalah kurang sesuai 
3 adalah cukup sesuai 
4 adalah sesuai 
5 adalah sangat sesuai 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar  
Langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan terima kasih. 
C. Tabel Penilaian 
No Aspek Penilaian Butir Penilaian 
Skor Penilaian 





1. Kesesuaian ukuran modul 
dengan standar ISO. 
  
   
33 
 
Penampilan tata letak Ukuran modul A4 (210 x 
297 mm), A5 (148 x 210 
mm), B5 (176 x 250 mm)  
2. Kesesuaian ukuran dengan 
materi isi modul  
  
   
3. Penampilan unsur tata letak 
pada sampul muka, 
belakang dan punggung 
secara harmonis dan 
konsisten. 
  
   
4. Kemampuan penampilan 
fisik modul menarik minat 
  
   
5. Bentuk dan ukuran huruf 
menarik dan mudah dibaca 
  
   
6. Bentuk dan ukuran huruf 
yang digunakan konsisten 
  
   
7. Tata letak isi modul 
konsisten 
  
   
8. Tata letak isi modul 
harmonis 
  
   
9. Komposisi dan pemilihan 
warna menarik 
  
   
2. Kelayakan Bahasa 
Penampilan kebahasan 
 
10. Struktur kalimat yang 
digunakan jelas 
  
   
11. Kalimat yang digunakan 
sederhana 
  
   
12. Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
  
   
13. Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan EYD 
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3. Kelayakan Isi 
Penampilan kebahasan 
Penampilan tata letak 
1. Kelengkapan materi sesuai 
dengan kurikulum 
  
   
2. Materi sesuai dengan 
kebenaran dalam bidang 
ilmu matematika. 
  
   
4. Penampilan tataKelayakan Penyajiankkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkk  Kelayakan Penyajian 3. Materi disajikan secara 
sistematis. 
  
   
4. Penyajian konsep tidak 
menimbulkan banyak tafsir. 
  
   
5. Penyajian materi sesuai 
kemampuan peserta didik. 
  
   
6. Ilustrasi dapat menunjang 
kejelasan materi. 
  
   




   




   
9. Modul menempatkan peserta 
didik sebagai subjek 
  
   
10. Modul bersifat partisipatif 
bagi peserta didik 
  
   
11. Modul bersifat interaktif 
bagi peserta didik 
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5.                                         Penalaran Kemampuan Penalaran       
hhhhh  Memperkirakan proses 
penyelesaian 
16. Seluruh masalah yang ada di 
dalam modul menunjang 
siswa dalam memperkirakan 
proses penyelesaian 
  
   




17. Seluruh masalah yang ada di 
dalam modul menunjang 
siswa unutuk menggunakan 




   
Menyusun argumen 




18. Seluruh masalah yang ada di 
dalam modul menunjang 
siswa dalam menyusun 
argumen yang valid dengan 
menggunakan langkah yang 
sistematis 
  
   
 Menarik kesimpulan 
yang logis 
19. Seluruh masalah yang ada di 
dalam modul menunjang 
siswa untuk menarik 
kesimpulan yang logis 
  







D. Penilaian umum terhadap modul. 
a. Modul dapat diterapkan tanpa revisi 
b. Modul dapat diterapkan dengan revisi kecil 
c. Modul dapat diterapkan dengan revisi benar 
d. Modul belum dapat diterapkan 
*) Lingkari salah satu jawaban 
 
E. Saran-saran. 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan langsung pada 
maslah. 
  
         
                                                                                      
 
     
         
 
        Gowa,........................2017 
               Validator/Penilai 
 
                 (.......................................) 
         




LEMBAR VALIDASI  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) BERBASIS 
MASALAH UNTUK MEMFASILITASI PENCAPAIAN KEMAMPUAN 
PENALARAN 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan lembar validasi ini adalah untuk menilai lembar rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan. 
B. Petunjuk 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul Pengembangan Modul 
Matematika Berbasis Masalah untuk Memfasilitasi Pencapaian Kemampuan 
Penalaran pada Pokok Bahasan Perbandingan, maka salah satu rangkaian 
kegiatan yang dilakukan adalah penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). Oleh karena itu, peneliti memohon Bapak/Ibu untuk dapat memberikan 
tanda centang (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian, dengan skala 
penilaian berikut: 
1 adalah tidak sesuai 
2 adalah kurang sesuai 
3 adalah cukup sesuai 
4 adalah sesuai 
5 adalah sangat sesuai 
Selain memberi penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
langsung di dalam lembar validasi ini atau menuliskannya pada kolom saran yang 
disediakan. Atas bantuannya saya ucapkan terima kasih. 
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C. Table Penilaian 
Aspek 
Penilaian 
Indikator penilaian Butir penilaian 
skor 
1 2 3 4 5 
Identitas Kejelasan Identitas 1. Mencantumkan satuan 
pendidikan 
     
2. Mencantumkan mata 
pelajaran 
     
3. Mencantumkan tingkat 
kelas 
     
4. Mencantumkan semester      
5. Mencantumkan materi      
6. Mencantumkan alokasi 
waktu 
     
Kelengkapan 7. Mencantumkan 
kompetensi Inti 
     
8. Mencantumkan 
kompetensi dasar  
     
9. Mencantumkan indikator       
10. Mencantumkan nama 
guru mata pelajaran pada 
akhir RPP 





11. Kompetensi dasar 
dijabarkan dalam 
indikator secara tepat 





12. Materi yang disajikan 
dapat mencakup 
indikator dan tujuan 
pembelajaran 
     
13. Materi runtut disajikan 
dalam setiap aktivitas 
pembelajaran 
     
14. Materi yang akan 
dipelajari siswa ditulis 
secara jelas 
     
Kesesuaian dengan 
kebutuhan siswa 
15. Materi sesuai dengan 
kebutuhan dan 
kemampuan siswa 
     










dan model pembelajaran 
dengan tujuan 
pembelajran 









dengan materi ajar 
18. Kesesuaian pendekatan 
dan model pembelajran 
dengan materi ajar 
     
19. Menumbuhkan keaktifan 
siswa dalam 
pembelajaran 
     
20. Menumbuhkan  sifat 
kemandirian siswa dalam 
belajar 






alat, dan sumber 
belajar 
21. Ketepatan penggunaan 
media, alat, dan sumber 
belajar  
     
22. Kemudahan pengadaan 
dan penggunaan 
penggunaan media, alat, 
dan sumber belajar 






23. Pembelajaran dimulai 
dari suatu permasalahan 







     
25. Pemfasilitasan 
keterlibatan kegiatan 
fisik dan mental siswa 
dalam pembelajaran 
     
26. Pemberian kesempatan 
siswa untuk melakukan 
diskusi dalam rangka 
melakukan hipotesis atau 
penyelesaian 
permasalahan 
     
27. Pemberian kesempatan 
kepada siswa untuk 
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berpikir kritis untuk 
menganalisis masalah 
28. Pemfasilitasan siswa 
melaksanakan presentasi 
untuk menumbuhkan 
rasa percaya diri 
     
29. Pemberian umpan balik 
sebagai penguatan dalam 
akhir pembelajaran 
     
Alokasi waktu 
pembelajaran 
30. Keefektifan alokasi 
waktu dalam 
pembelajaran 
     
31. Keefektifan waktu yang 
dialokasikan 
     
Penilaian 
Hasil Belajar 
Evaluasi 32. Tugas yang diberikan 






     
33. Alat penilaian memuat 
semua ranah kognitif, 
psikomotorik, dan afektif 
     
 
D. Penilaian Umum Terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat diterapkan tanpa revisi 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat diterapkan denagn revisi 
kecil 
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat diterapkan dengan revisi 
besar 










        Gowa,………………..2017 
                                                                               Validator/Penilai 
 
                                                                                  (.........................................) 




LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAN BAHAN AJAR 





Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
“Lembar pengamatan keterlaksanaan bahan ajar  berbasis masalah untuk 
memfasilitasi kemampuan penalaran. Karena itu peneliti meminta kesediaan 
Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan. 
Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek ( √ ) pada kolom yang sesuai 
dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut;  
1 adalah tidak valid 
2 adalah kurang valid 
3 adalah cukup valid 
4 adalah valid 
5 adalah sangat valid 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi 




B. Tabel Penilaian 
 
NO Aspek yang dinilai 
 Skala       
Penilaian 
 
1 2 3 4 5 
1 Aspek Tujuan          
  a. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas         
 
 
b. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas  




 2 Aspek cakupan unsur-unsur pembelajaran berbasis 
masalah         
 
  a. Aspek sintaks 
 
       
  b. Aspek prinsip reaksi          
 
c. Aspek interaksi sosial 
    
 
3 Aspek Bahasa          
  a. Menggunakan bahasa yang sesuai          
  b. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami          
  c. Menggunakan pernyataan yang komunikatif          
 
C. Penilaian umum terhadap instrumen Lembar Observasi Kemampuan 
Mengelola Pembelajaran. 
a. Lembar Observasi keterlaksanaan bahan ajar  berbasis masalah untuk 
memfasilitasi kemampuan penalaran dapat diterapkan tanpa revisi. 
b. Lembar Observasi keterlaksanaan bahan ajar  berbasis masalah untuk 
memfasilitasi kemampuan penalaran dapat diterapkan dengan revisi kecil. 
c. Lembar Observasi keterlaksanaan bahan ajar  berbasis masalah untuk 
memfasilitasi kemampuan penalaran dapat diterapkan dengan revisi besar. 
d. Lembar Observasi keterlaksanaan bahan ajar  berbasis masalah untuk 















Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
        
 
                    
 
 
           
        Samata,........................2017 
        Validator/Penilai 
 
            (..........................................)  
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LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR 




Salah satu komponen perangkat pembelajaran adalah Tes Hasil Belajar 
(THB). Karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap THB yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan 
memberi tanda cek ( √ ) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang 
dinilai dengan skala penilaian berikut;  
1 adalah tidak valid 
2 adalah kurang valid 
3 adalah cukup valid 
4 adalah valid 
5 adalah sangat valid 
B. Tabel Penilaian. 
 
Aspek yang dinilai 
           Skala Penilaian  
1 2 3 4 5 
1 Validasi Isi      
 o Kesesuaian soal dengan indikator 
pencapaian kompetensi dasar . 
     
 o Kejelasan perumusan petunjuk 
pengerjaan soal. 
     
 o Kejelasan maksud soal.      
 o Pedoman penskoran dinyatakan 
dengan jelas. 
     
 o Jawaban soal jelas.      
 o Kesesuaian waktu pengerjaan soal.      
 Rata-rata Aspek ke-1      
2 Bahasa      
46 
 
 o Kesesuaian bahasa yang digunakan 
pada soal dengan kaidah bahasa 
Indonesia. 
     
 o Kalimat soal tidak mengandung arti 
ganda. 
     
 o Rumusan kalimat soal komunikatif, 
menggunakan bahasa yang sederhana 
bagi siswa, mudah dipahami, dan 
menggunakan bahasa yang dikenal 
siswa. 
     
 
C. Penilaian Umum terhadap Tes Hasil Belajar (THB) 
a. Tes Hasil Belajar dapat diterapkan tanpa revisi 
b. Tes Hasil Belajar dapat diterapkan dengan revisi kecil 
c. Tes Hasil Belajar dapat diterapkan dengan revisi besar 
d. Tes Hasil Belajar belum dapat diterapkan  
D. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
. 
 
          Samata,........................2017 
        Validator/Penilai 
 
            (..........................................)  
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LEMBAR VALIDASI  ANGKET RESPON SISWA TERHADAP  
KEGIATAN PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH  
 
A. Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrument 
berupa angket respons siswa terhadap bahan ajar berbasis masalah untuk 
memfasilitasi kemampuan penalaran yang dikembangkan. Karena itu peneliti 
meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap angket yang 
dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek ( √ ) pada kolom 
yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian 
berikut;  
1 adalah tidak valid 
2 adalah kurang valid 
3 adalah cukup valid 
4 adalah valid 
5 adalah sangat valid 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan terima kasih. 
B. Tabel Penilaian 
 
Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 
 
1 2 3 4 5 
1 Aspek Petunjuk      
 a. Petunjuk pengisian angket dinyatakan 
dengan jelas. 
     
 b. Pilihan respon siswa dinyatakan dengan 
jelas. 
     
 Rata-rata Aspek ke-1      
2 Aspek Bahasa      
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 a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa indonesia. 
     
 b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan 
penyelesaian masalah. 
     
 c. Kesederhanaan struktur kalimat.      
 d. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
     
  Rata-rata Aspek ke-2      
3  Aspek Isi      
 a. Tujuan Penggunaan angket dinyatakan 
dengan jelas dan terukur. 
     
 b.  Pertanyaan-pertanyaan pada angket dapat 
menjaring seluruh respon siswa terhadap 
kegiatan dan komponen pembelajaran. 
     
 c. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
sesuai dengan tujuan pengukuran. 
     
 d. Komponen perangkat pembelajaran 
dinyatakan dengan jelas. 
     
 e. Rumusan pertanyaan pada angket 
menggunakan kata/perintah/pernyataan 
yang menurut pemberian tanggapan dari 
siswa. 
     
 
C. Penilaian umum terhadap angket respon siswa 
a. Angket Respons Siswa dapat diterapkan tanpa revisi. 
b. Angket Respons Siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil. 
c. Angket Respons Siswa dapat diterapkan dengan revisi besar. 










Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada maslah. 
 
        
 
        
                                                                                   Gowa........................2017 
        Validator/Penilai 
 









LEMBAR VALIDASI  
LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 
DALAM PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH  
 
A. Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrument 
Lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran berbasis masalah. Karena 
itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrument tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek ( √ ) pada 
kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian 
berikut;  
1 adalah tidak valid 
2 adalah kurang valid 
3 adalah cukup valid 
4 adalah valid 
5 adalah sangat valid 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan terima kasih. 
 
B. Tabel Penilaian 
 
Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 
 
1 2 3 4 5 
1 Aspek Petunjuk      
 a. Petunjuk lembar observasi aktivitas siswa 
dinyatakan dengan jelas. 
     
 b. Lembar observasi mudah untuk 
dilaksanakan. 
     
 c. Keriteria yang diobservasi dinyatakan 
dengan jelas. 
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 Rata-rata Aspek ke-1      
2 Aspek Bahasa      
 a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa Indonesia. 
     
 b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar, dan 
penyelesaian masalah. 
     
 c. Kesederhanaan struktur kalimat.      
 d. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
     
 Rata-rata Aspek ke-2      
3 Aspek isi      
 a. Kategori aktivitas siswa yang terdapat 
dalam lembar observasi sudah mencakup 
semua aktivitas siswa yang mungkin 
terjadi dalam pembelajaran.  
     
 b. Satuan waktu siswa untuk melakukan 
aktivitas dengan satuan waktu observasi 
dinyatakan dengan jelas. 
     
 c. Kategori aktivitas siswa yang diamati 
dapat teramati dengan baik. 
     
 d. Kategori aktivitas siswa tidak 
menimbulkan makna ganda. 
     
 
C. Penilaian umum terhadap instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
dalam pembelajaran. 
a.  Lembar Observasi Aktivitas Siswa dapat diterapkan tanpa revisi. 
b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil. 
c. Lembar Observasi Aktivitas siswa dapat diterapkan dengan revisi besar. 








Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada maslah. 
 
        
 
        
                                                                                  Samata........................2017 
        Validator/Penilai 
 









LEMBAR PENGAMATAN KEMAMPUAN GURU DALAM  
MENGELOLA PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
                                 
 
A. Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
“Lembar pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran berbasis 
masalah. Karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan 
memberi tanda cek ( √ ) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang 
dinilai dengan skala penilaian berikut;  
1 adalah tidak valid 
2 adalah kurang valid 
3 adalah cukup valid 
4 adalah valid 
5 adalah sangat valid 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi 
komentar langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan 
terima kasih. 
 
B. Tabel Penilaian. 
 
Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 
 
1 2 3 4 5 
1 Aspek Petunjuk      
 a. Petunjuk lembar observasi kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran dinyatakan 
dengan jelas. 
     
 b. Lembar observasi kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran mudah untuk 




 c. Kriteria yang diobservasi dinyatakan dengan 
jelas. 
     
 Rata-rata Aspek ke-1      
2 Aspek Bahasa      
 a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan 
kaidah bahasa Indonesia. 
     
 b. Kejelasan petunjuk/arahan, dan komentar dan 
penyelesaian masalah. 
     
 c. Kesederhanaan struktur kalimat.      
 d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif.      
 Rata-rata Aspek ke-2      
3 Aspek isi      
 a. Tujuan penggunaan lembar observasi kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran dirumuskan 
dengan jelas dan teratur. 
     
 b. Aspek yang diobservasi telah mencakup tahapan 
dan indikator kemampuan guru dalam mengelolah 
pembelajaran. 
     
  c. Item yang diobservasi untuk setiap aspek 
penilaian pada lembar pengamatan kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran telah sesuai 
dengan dengan tujuan pengukuran. 
     
  d. Rumusan item untuk setiap aspek penilaian pada 
lembar observasi kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran menggunakan 
kata/pernyataan/perintah yang menuntut 
pemberian nilai. 
     
 
C. Penilaian Umum 
 
a. Lembar Observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dapat 
diterapkan tanpa revisi. 
b. Lembar Observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dapat 
diterapkan dengan revisi kecil. 
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c. Lembar Observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dapat 
diterapkan dengan revisi besar. 
d. Lembar Observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran belum 
dapat diterapkan. 
e. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada maslah. 
 
        
 
         
                                                                                    .Samata,........................2017 
        Validator/Penilai 
 






Hasil Analisis Validasi Modul 
 
NO Aspek yang dinilai 
Nilai dari  
Validator Rata-rata Keterangan 
V1 V2 
I Kelayakan Kegrafikan     
 
1. Kesesuaian ukuran modul dengan 
standar ISO. Ukuran modul A4 (210 x 
297 mm), A5 (148 x 210 mm), B5 
(176 x 250 mm)  
5 5 5 Sangat Valid 
 
2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi 
modul  
5 5 5 Sangat Valid 
 
3. Penampilan unsur tata letak pada 
sampul muka, belakang dan 
punggung secara harmonis dan 
konsisten. 
5 5 5 Sangat Valid 
 
4. Kemampuan penampilan fisik modul 
menarik minat 
5 5 5 Sangat Valid 
 
5. Bentuk dan ukuran huruf menarik dan 
mudah dibaca 
5 5 5 Sangat Valid 
 
6. Bentuk dan ukuran huruf yang 
digunakan konsisten 
5 5 5 Sangat Valid 
 7. Tata letak isi modul konsisten 5 5 5 Sangat Valid 
 8. Tata letak isi modul harmonis 5 5 5 Sangat Valid 
 
9. Komposisi dan pemilihan warna 
menarik 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑨𝒔𝒑𝒆𝒌 𝑨𝟏 =
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
 5 Sangat Valid 
II Kelayakan Bahasa     




 11. Kalimat yang digunakan sederhana 5 4 4,5 Sangat Valid 
 12. Bahasa yang digunakan komunikatif 5 4 4,5 Sangat Valid 
 
13. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
EYD 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑨𝒔𝒑𝒆𝒌 𝑨𝟐 =
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
 4,625 Sangat Valid 
III Kelayakan Isi     
 
14. Kelengkapan materi sesuai dengan 
kurikulum 
5 4 4,5 Sangat Valid 
 
15. Materi sesuai dengan kebenaran dalam 
bidang ilmu matematika. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑨𝒔𝒑𝒆𝒌 𝑨𝟑 =
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
 4,5 Sangat Valid 
IV Kelayakan Penyajian     
 
16. Materi disajikan secara sistematis. 
5 5 5 Sangat Valid 
 
17. Penyajian konsep tidak menimbulkan 
banyak tafsir. 
5 4 4,5 Sangat valid 
 
18. Penyajian materi sesuai kemampuan 
peserta didik. 
5 5 5 Sangat Valid 
 
19. Ilustrasi dapat menunjang kejelasan 
materi. 
5 5 5 Sangat valid 
 
20. Terdapat latihan untuk menunjang 
peahaman peserta didik 
5 5 5 Sangat Valid 
 
21. Evaluasi dapat mengukur ketercapaian 
kompetensi pembelajaran 
5 5 5 Sangat Valid 
 
22. Modul menempatkan peserta didik 
sebagai subjek 
5 5 5 Sangat Valid 
 
23. Modul bersifat partisipatif bagi peserta 
didik 
5 5 5 Sangat Valid 
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Rata-rata total kevalidan instrument = 
rata−rata setiap aspek
banyaknya aspek
= 4,767308 (Sangat Valid 
 
24. Modul bersifat interaktif bagi peserta 
didik 
5 5 5 Sangat Valid 
 
25. Prosedur kerja menunjang pencapaian 
kemampuan penalaran 
5 5 5 Sangat valid 
 
26. Latihan soal menunjang pencapaian 
kemampuan penalaran 
5 5 5 Sangat Valid 
 
27. Latihan individu menunjang 
pencapaian kemampuan penalaran 
5 5 5 Sangat valid 
 
28. Diskusi kelompok menunjang 
pencapaian kemampuan penalaran 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑨𝒔𝒑𝒆𝒌 𝑨𝟒 =
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
 4,961538 Sangat Valid  
V Kemampuan Penalaran     
 
29. Seluruh masalah yang ada di dalam 
modul menunjang siswa dalam 
memperkirakan proses penyelesaian 
5 4 4,5 Sangat Valid  
 
30. Seluruh masalah yang ada di dalam 
modul menunjang siswa unutuk 
menggunakan pola dan hubungan 
untuk menganalisa situasi matematika 
5 5 5 Sangat Valid  
 
31. Seluruh masalah yang ada di dalam 
modul menunjang siswa dalam 
menyusun argumen yang valid dengan 
menggunakan langkah yang sistematis 
5 5 5 Sangat Valid  
 
32. Seluruh masalah yang ada di dalam 
modul menunjang siswa untuk menarik 
kesimpulan yang logis 
5 4 4,5 Sangat Valid 
𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑨𝒔𝒑𝒆𝒌 𝑨𝟓 =
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
 4,75 Sangat Valid  
𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒌𝒆𝒗𝒂𝒍𝒊𝒅𝒂𝒏 𝒊𝒏𝒔𝒕𝒓𝒖𝒎𝒆𝒏𝒕 =  
𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒕𝒊𝒂𝒑 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
𝒃𝒂𝒏𝒚𝒂𝒌𝒏𝒚𝒂 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
 4,767308 Sangat Valid 
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Hasil Validasi RPP 









1. Mencantumkan satuan 
pendidikan 
5 5 5 Sangat Valid 
2. Mencantumkan mata pelajaran 5 5 5 Sangat Valid 
3. Mencantumkan tingkat kelas 5 5 5 Sangat Valid 
4. Mencantumkan semester 5 5 5 Sangat Valid 
5. Mencantumkan materi 5 5 5 Sangat Valid 
6. Mencantumkan alokasi waktu 5 5 5 Sangat Valid 
7. Mencantumkan kompetensi Inti 5 5 5 Sangat Valid 
8. Mencantumkan kompetensi dasar  5 5 5 Sangat Valid 
9. Mencantumkan indikator  5 5 5 Sangat Valid 
10. Mencantumkan nama guru mata 
pelajaran pada akhir RPP 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴1 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 5 Sangat Valid 
II 
Indikator 
11. Kompetensi dasar dijabarkan 
dalam indikator secara tepat 
5 4 4,5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴2 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,5 Sangat Valid 
III 
Materi Pembelajaran 
12. Materi yang disajikan dapat 
mencakup indikator dan tujuan 
pembelajaran 
5 4 4,5 Sangat Valid 
13. Materi runtut disajikan dalam 
setiap aktivitas pembelajaran 
5 5 5 Sangat Valid 
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14. Materi yang akan dipelajari siswa 
ditulis secara jelas 
5 5 5 Sangat Valid 
15. Materi sesuai dengan kebutuhan 
dan kemampuan siswa 
5 4 4,5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴3 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,75 Sangat Valid 
IV Pendekatan dan Model Pembelajaran 
 
16. Kesesuaian pendekatan dan 
model pembelajaran dengan 
tujuan pembelajran 
5 4 4,5 Sangat Valid 
17. Pendekatan dan model 
pembelajaran mendorong 
tercapainya tujuan pembelajran 
5 4 4,5 Sangat Valid 
18. Kesesuaian pendekatan dan 
model pembelajran dengan materi 
ajar 
5 5 5 Sangat Valid 
19. Menumbuhkan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran 
5 5 5 Sangat Valid 
20. Menumbuhkan  sifat kemandirian 
siswa dalam belajar 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴4 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,8 Sangat Valid 
V 
Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
21. Ketepatan penggunaan media, 
alat, dan sumber belajar  
5 5 5 Sangat Valid 
22. Kemudahan pengadaan dan 
penggunaan penggunaan media, 
alat, dan sumber belajar 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴5 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 5 Sangat Valid 
VI Kegiatan Pembelajaran 
75 
 
23. Pembelajaran dimulai dari suatu 
permasalahan 
5 5 5 Sangat Valid 
24. Memfasilitasi pembelajaran siswa 
untuk melakukan interaksi dalam 
menyelesaikan masalah yang 
diajukan 
5 5 5 Sangat Valid 
25. Pemfasilitasan keterlibatan 
kegiatan fisik dan mental siswa 
dalam pembelajaran 
5 5 5 Sangat Valid 
26. Pemberian kesempatan siswa 
untuk melakukan diskusi dalam 
rangka melakukan hipotesis atau 
penyelesaian permasalahan 
5 5 5 Sangat Valid 
27. Pemberian kesempatan kepada 
siswa untuk berpikir kritis untuk 
menganalisis masalah 
5 5 5 Sangat Valid 
28. Pemfasilitasan siswa 
melaksanakan presentasi untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri 
5 5 5 Sangat Valid 
 
29. Pemberian umpan balik sebagai 
penguatan dalam akhir 
pembelajaran 
5 4 4,5 Sangat Valid 
30. Keefektifan alokasi waktu dalam 
pembelajaran 
5 4 4,5 Sangat Valid 
31. Keefektifan waktu yang 
dialokasikan 
5 4 4,5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴6 =







Penilaian Hasil Belajar 




Rata-rata total kevalidan instrument = 
rata−rata setiap aspek
banyaknya aspek





proses belajar mengembangkan 
karakternya dan mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah 
siswa 
33. Alat penilaian memuat semua 
ranah kognitif, psikomotorik, dan 
afektif 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴7 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 5 Sangat Valid 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛𝑡 =  








Hasil Validasi ket. Bahan Ajar 
 
Rata-rata total kevalidan instrument = 
rata−rata setiap aspek
banyaknya aspek
= 4,833333 (Sangat Valid) 
 









1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 
4 5 4,5 Sangat Valid 
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan 
jelas  
4 5 4,5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴1 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,5 Sangat Valid 
II 
Aspek cakupan unsur-unsur pembelajaran berbasis berbasis masalah 
3. Aspek sintaks 5 5 5 Sangat Valid 
4. Aspek prinsip reaksi 5 5 5 Sangat Valid 
5. Aspek interaksi sosial 5 5 5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴2 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 5 Sangat Valid 
III 
Aspek Bahasa     
6. Menggunakan bahasa yang sesuai 5 5 5 Sangat Valid 
7. Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 
5 5 5 Sangat Valid 
8. Menggunakan pernyataan yang 
komunikatif 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴3 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 5 Sangat Valid 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛𝑡 =  








Hasil Validasi THB 
 
Rata-rata total kevalidan instrument = 
rata−rata setiap aspek
banyaknya aspek
= 4,527778 (Sangat Valid) 
 









1. Kesesuaian soal dengan indikator 
pencapaian kompetensi dasar  dan 
penalaran. 
2 4 3 Valid  
2. Kejelasan perumusan petunjuk 
pengerjaan soal. 
5 5 5 
Sangat Valid 
3. Kejelasan maksud soal. 5 5 5 Sangat Valid 
4. Pedoman penskoran dinyatakan 
dengan jelas. 
5 5 5 
Sangat Valid 
5. Jawaban soal jelas. 5 5 5 Sangat Valid 
6. Kesesuaian waktu pengerjaan soal. 5 4 4,5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴1 =








7. Kesesuaian bahasa yang digunakan 
pada soal dengan kaidah bahasa 
Indonesia. 
5 5 5 Sangat Valid 
 
8. Kalimat soal tidak mengandung arti 
ganda. 5 5 5 Sangat Valid 
 
9. Rumusan kalimat soal komunikatif, 
menggunakan bahasa yang sederhana 
bagi siswa, mudah dipahami, dan 
menggunakan bahasa yang dikenal 
siswa. 
5 2 3,5 Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴2 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,5 Sangat Valid 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛𝑡 =  








Hasil Validasi respon Siswa 
 









1. Petunjuk pengisian angket dinyatakan 
dengan jelas. 
5 5 5 Sangat Valid 
2. Pilihan respon siswa dinyatakan dengan 
jelas. 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴1 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 5 Sangat Valid 
II 
Aspek Bahasa 
3. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa indonesia. 
5 5 5 Sangat Valid 
4. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar 
dan penyelesaian masalah. 
5 5 5 Sangat Valid 
5. Kesederhanaan struktur kalimat. 5 5 5 Sangat Valid 
6. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴2 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 5 Sangat Valid 
III 
Aspek Isi     
7. Tujuan Penggunaan angket 
dinyatakan dengan jelas dan terukur. 
5 5 5 Sangat Valid 
8. Pertanyaan-pertanyaan pada angket 
dapat menjaring seluruh respon siswa 
terhadap kegiatan dan komponen 
pembelajaran. 





Rata-rata total kevalidan instrument = 
rata−rata setiap aspek
banyaknya aspek
= 4,875  (Sangat Valid) 
 
9. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
sesuai dengan tujuan pengukuran. 
4 4 4 Sangat Valid 
10. Rumusan pertanyaan pada angket 
menggunakan 
kata/perintah/pernyataan yang 
menurut pemberian tanggapan dari 
siswa. 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴3 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,625 Sangat Valid 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛𝑡 =  
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,875 Sangat Valid 
81 
 
Hasil Validasi Aktifitas Siswa 
 
 
Rata-rata total kevalidan instrument = 
rata−rata setiap aspek
banyaknya aspek
= 4,583333 (Sangat Valid) 
No 








1. Petunjuk lembar aktivitas siswa 














𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴1 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,5 Sangat Valid 
II 
Bahasa 
4. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa Indonesia. 
5 5 5 Sangat Valid 
5. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar, 
dan penyelesaian masalah. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
6. Kesederhanaan struktur kalimat. 5 5 5 Sangat Valid 
7. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴2 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,875 Sangat Valid 
III 
Aspek isi     
8. Kategori aktivitas siswa yang terdapat 
dalam lembar observasi sudah 
mencakup semua aktivitas siswa yang 
mungkin terjadi dalam pembelajaran.  
3 4 3,5 Sangat Valid 
9. Satuan waktu siswa untuk melakukan 
aktivitas dengan satuan waktu 
observasi dinyatakan dengan jelas. 
5 3 4 Sangat Valid 
10. Kategori aktivitas siswayang diamati 
dapat teramati dengan baik. 
5 5 5 Sangat Valid 
11. Kategori aktivitas siswa tidak 
menimbulkan makna ganda. 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴3 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,375 Sangat Valid 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛𝑡 =  








Hasil Validasi Peng. Pembelajaran 
No 








1. Petunjuk lembar observasi kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran 
dinyatakan dengan jelas. 
5 5 5 Sangat Valid 
2. Lembar observasi kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran mudah untuk 
dilaksanakan. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
3. Kriteria yang diobservasi dinyatakan 
dengan jelas. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴1 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,666667 Sangat Valid 
II 
Bahasa 
4. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa Indonesia. 
4 4 4 Sangat Valid 
5. Kejelasan petunjuk/arahan, dan komentar 
dan penyelesaian masalah. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
6. Kesederhanaan struktur kalimat. 4 4 4 Sangat Valid 
7. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴2 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,25 Sangat Valid 
III 
Aspek isi     
8. Tujuan penggunaan lembar observasi 
kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran dirumuskan dengan jelas 
dan teratur. 
4 4 4 Sangat Valid 
9. Aspek yang diobservasi telah mencakup 
tahapan dan indikator kemampuan guru 
dalam mengelolah pembelajaran. 
3 3 3 Valid 
10. Item yang diobservasi untuk setiap aspek 
penilaian pada lembar pengamatan 
kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran telah sesuai dengan dengan 
tujuan pengukuran. 
4 3 3,5 Valid 
11. Rumusan item untuk setiap aspek 
penilaian pada lembar observasi 
kemampuan guru dalam mengelola 




Rata-rata total kevalidan instrument = 
rata−rata setiap aspek
banyaknya aspek
= 4,263889 (Sangat Valid) 
 
pembelajaran menggunakan 
kata/pernyataan/perintah yang menuntut 
pemberian nilai. 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴3 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 3,875 Valid 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛𝑡 =  




















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Hasil Analisis Respon Siswa 
No Pernyataan 
Alternatif Skala Persentase (%) 
4 3 2 1 4 3 2 1 
1. Modul yang dgunakan sangat 
menarik 
23 15 2 0 57,5 37,5 5 0 
2. Dengan modul yang digunakan, 
saya menjadi bersemangat belajar 
matematika 
20 10 9 1 50 25 22,5 2,5 
3. Dengan modul yang digunakan, 
materi pelajaran dapat saya 
pahami dengan mudah 
27 8 5 0 67,5 20 12,5 0 
4. Dengan modul yang digunakan, 
konsep pelajaran dapat saya ingat 
lebih lama  
22 11 6 1 55 27,5 15 2,5 
5. Penyampaian materi dalam 
modul selalu dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari 
25 11 1 3 62,5 27,5 2,5 7,5 
6. Kalimat yang digunakan dalam 
modul, menurut saya mudah 
dipahami 
29 7 4 0 72,5 17,5 10 0 
7. Penyajian materi dalam modul ini 
mendorong saya untuk berdiskusi 
dengan teman-teman yang lain 
30 6 3 1 75 15 7,5 2,5 
8. Dengan adanya ilustrasi di 
setiaap awal materi dapat 
memberikan saya motivasi untuk 
mempelajari materi  
27 10 2 1 67,5 25 5 2,5 
9. Soal-soal dalam modul 
menantang untuk dikerjakan 
30 8 1 1 75 20 2,5 2,5 
10. Modul yang digunakan, 
mendukung saya untuk 
menguasai materi pelajaran 






Persentase (%) Total persentase (%) 
 
Keterangan 4 3 2 1 Positif Negatif 
1. Modul yang dgunakan 
sangat menarik 
57,5 37,5 5 0 95 5 Positif 
2. Dengan modul yang 
digunakan, saya menjadi 
bersemangat belajar 
matematika 
50 25 22,5 2,5 75 25 Positif 
3. Dengan modul yang 
digunakan, materi 
pelajaran dapat saya 
pahami dengan mudah 
67,5 20 12,5 0 87,5 12,5 Positif 
4. Dengan modul yang 
digunakan, konsep 
pelajaran dapat saya ingat 
lebih lama  
55 27,5 15 2,5 82,5 17,5 Positif 
5. Penyampaian materi dalam 
modul selalu dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-
hari 
62,5 27,5 2,5 7,5 90 10 Positif 
6. Kalimat yang digunakan 
dalam modul, menurut 
saya mudah dipahami 
72,5 17,5 10 0 90 10 Positif 
7. Penyajian materi dalam 
modul ini mendorong saya 
untuk berdiskusi dengan 
teman-teman yang lain 
75 15 7,5 2,5 90 10 Positif 
8. Dengan adanya ilustrasi di 
setiaap awal materi dapat 
memberikan saya motivasi 
untuk mempelajari materi  
67,5 25 5 2,5 92,5 7,5 Positif 
9. Soal-soal dalam modul 
menantang untuk 
dikerjakan 
75 20 2,5 2,5 95 5 Positif 
93 
 
10. Modul yang digunakan, 
mendukung saya untuk 
menguasai materi 
pelajaran 
80 15 0 5 95 5 Positif 
 
Rata-rata Persentase respon positif siswa  = 89,25 
Rata-rata Persentase respon negatif siswa  = 10,75 
Kesimpulan : Kriteria Keefektifan Modul perbandingan berbasis Masalah dari respon siswa 






























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Hasil Analisis Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 










P-1 P-2 P-1 P-2 P-1 P-2 







yang diajarkan.  




















terdapat di dalam 
modul 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ST 
4 Mengarahkan 
peserta didik  
untuk membentuk 
kelompok belajar 
3 4 3,5 3 3 3 4 4 4 3,5 ST 
5 Mendorong siswa 
untuk 


















masalah di depan 
kelas  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ST 
















tugas yang ada di 
dalam modul 








4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ST 
105 
 
Rata-rata 4 ST 
II. SUASANA KELAS 





4 4 4 4 3 3,5 3 3 3 3,5 T 





4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ST 
13 Kegiatan sesuai 
alokasi waktu 
3 4 3,5 4 4 4 4 4 4 3,8333
33 
ST 
14 Kegiatan sesuai 
skenario pada 
RPP 


































Modul ini dibuat berdasarkan model pembelajaran berbasis masalah dengan 
tujuan untuk memfasilitasi kemampuan penalaran siswa SMP/MTs kelas 
VII pada pokok bahasan perbandingan. 
Ukuran Modul : 210 mm x 297 mm 





Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah swt. yang telah 
memberikan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan modul matematika 
pokok bahasan perbandingan.  
Seiring dengan tuntutan dunia pendidikan yang mengharuskan tercapainya 
kehidupan anak bangsa yang cerdas dan mandiri, maka diperlukan bahan ajar yang 
kreatif dan inovatif, sehingga para peserta didik dapat belajar secara mandiri.  
 Modul ini berisi materi-materi SMP kelas VII tentang perbandingan yang 
sesuai standar isi dan standar kompetensi berdasarkan kurikulum  terbaru. Modul 
pembelajaran ini dilengkapi dengan contoh soal beserta pembahasan, latihan soal dan 
soal aplikasi. Soal-soal disajikan oleh penulis di dalam modul ini merupakan kumpulan 
soal-soal yang diambil dari berbagai sumber seperti internet dan buku-buku mata 
pelajaran matematika yang mendukung. 
 Penulis juga mengucapkan banyak terima kasih karena tanpa bantuan dari 
berbagai pihak mungkin kami tak akan mampu menyelesaikan modul ini. Kedepan, 
semoga modul ini bermanfaat bagi dunia pendidikan dan mampu menjadi acuan bagi 
peserta didik dalam meningkatkan kecerdasannya. 
Tak ada manusia yang sempurna begitupun dengan ciptaan-Nya, modul ini 
memang buatan manusia yang sudah pasti di dalamnya memuat berbagai macam 
kesalahan, untuk itu segala macam kesalahan dalam modul ini kami memohon maaf 
atasnya. Tidak ada gading yang tak retak, kami menerima semua komentar, kritik, 























































Bagian ini, beirisi masalah-masalah yang 
sering ditemukan di dalam kehidupan 
sehari-hari 
 
Bagian ini merupakan bagian contoh soal 
yang dilengkapi dengan cara 
penyelesaiannya.  
Bagian ini, berisi soal latihan untuk 
meningkatkan penalaran matematika 
siswa. Bagian ini merupakan pengganti 
dari soal latihan. 
 
Bagian ini merupakan fase pertama dalam 
sintaks pembelajaran berbasis masalah 
yaitu orientasi siswa pada masalah yang 
berisi masalah nyata yang sengaja disajikan 
untuk diselesaikan 
Bagian ini merupakan fase kedua dalam 
sintaks pembelajaran berbasis masalah  
yaitu mengorganisasi siswa untuk 
belajar yang berisi tata cara dalam proses 
pembelajaran 
bagian ini merupakan fase ketiga dalam 
sintaks pembelajaran berbasis masalah  
yaitu membimbing penyelidikan 
individual maupun kelompok yang 
berisi cara untuk menyelesaikan 
masalah yang disajikan. 
 
Bagian ini merupakan fase keempat dalam 
sintaks pembelajaran berbasis masalah  
yaitu mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya yang berisi instruksi untuk 
membat laporan dari penyelesaian masalah 
untuk diselesaikan 
 
Bagian ini merupakan fase kelima dalam 
sintaks pembelajaran berbasis masalah  
yaitu menganilisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah yang berisi 
kegiatan siswa dalam mempersentasikan 















Penjelasan Bagi Siswa 
  Modul ini terdiri dari enam kegiatan belajar. Kegiatan belajar pertama akan 
menguraikan materi tentang perbandingan. Kegiatan belajar kedua akan menguraikan 
materi skala. Kegiatan belajar ketiga akan menguraikan materi perbandingan senilai. 
Kegiatan belajar empat menguraikan materi perbandingan berbalik nilai. Kegiatan 
belajar lima menguraikan materi grafik dalam perbandingan, dan kegiatan belajar 
enam menguraikan materi perbandingan dalam kehidupan sehari-hari. 
  Agar kalian berhasil menguasai dan memahami materi dalam modul ini, lalu 
dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, maka bacalah dengan cermat 
dan ikuti petunjuk berikut dengan baik, antara lain: 
 Bacalah doa terlebih dahulu sesuai dengan keyakinanmu, agar diberikan 
kemudahan dalam mempelajari materi ini. 
 Bacalah materi ini dengan seksama, sehingga isi materi ini dapat dipahami 
dengan baik. 
 Ikuti berbagai kegiatan yang ada di dalam modul ini 
 Mintalah bimbingan dari guru kalian ketika mengalami kesulitan dalam 
memahami isi modul 
 Pelajarilah contoh-contoh soal dan cara penyelesaiannya untuk menambah 
pemahaman kalian 
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1. Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda) 
2. Menganalisis perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan menggunakan tabel, data, grafik, dan 
persamaan. 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda). 
4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan berbalik nilai 
Setelah mempelajari materi 
perbandingan, diharapkan kalian dapat : 
1. Menjelaskan arti perbandingan 
2. Menyatakan perbandingan dalam 
berbagai bentuk 
3. Menjelaskan arti gambar berskala 
4. Menemukan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan rumus 
skala, jarak pada peta dan jarak 
sebenarnya 
5. Menemukan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan rumus 
perbandingan senilai dan perbandingan 
berbalik nilai 
6. Menentukan grafik dari perbandingan 
senilai dan perbandingan berbalik nilai 
7. Menemukan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 






Indikator-indikator yang digunakan 
untuk mengetahui kemampuan penalaran 
siswa yaitu sebagai berikut: 
1. Memperkirakan proses penyelesaian 
2. Menggunakan pola dan hubungan 
untuk menganalisa situasi matematika  
3. Menyusun argumen yang valid dengan 
menggunakan langkah yang sistematis 








































































Gambar 1.1  Berat Kambing dan Sapi, dan Banyak Buah 








Sepulang sekolah, Devi diajak oleh Ibunya untuk berbelanja 
kebutuhan dapur di pasar. Sesampainya di pasar, Devi ingin 
membeli buah apel. Devi pun menanyakan harga buah apel 
kepada penjualnya. Setelah ditanya ternyata harga 1 kg apel 
adalah Rp.17.000,00. Kemudian Devi teringat harga buah apel di 
pinggir jalan adalah Rp.8.000,00 per 100 gram. Menurut kalian, 
apakah sama antara harga apel di pasar dengan di pinggir jalan?  
Jelaskan alasanmu! 
 
Sumber : www.solopos.com 


















Indikator keberhasilan : 
1. Menjelaskan arti perbandingan 
2. Menyatakan perbandingan dalam berbagai bentuk 
 
Pernahkah kalian mencoba membandingkan berat 
antara kambing dan sapi? Atau apakah kalian 
pernah membandingkan antara jumlah buah apel 
dengan buah jambu yang sedang kalian pegang? 




a) Pengertian Perbandingan 
Ketika kalian membandingkan dua buah objek maka bisa diartikan menjadi dua hal. Pertama 
adalah mencari selisih ukuran untuk menentukan mana yang lebih besar, lebih kecil, lebih rendah, 
lebih tinggi dan sebagainya. Yang kedua adalah mencari perbandingan antara dua ukuran dari kedua 
objek.  
Atau secara garis besar perbandingan adalah membandingkan dua nilai atau lebih dari suatu 
besaran yang sejenis dan dinyatakan dengan cara yang sederhana. Perbandingan dari a terhadap b  
dapat dinyatakan dengan : 
 
 
Perbandingan sering juga disebut rasio 
b) Perbandingan Umum 
1. Jika 𝑨: 𝑩 = 𝒑: 𝒒 
Jika 𝐴: 𝐵 = 𝑝: 𝑞, maka nilai perbandingan dapat di cari dengan rumus : 
1) K     2) 
 
2. Mencari nilai perbandingan jika (𝑨 + 𝑩) diketahui 
Jika 𝐴: 𝐵 + 𝑝: 𝑞 dan (𝐴 + 𝐵) diketahui, maka nilai perbandingan dapat di cari dengan 
rumus: 
1) K     2)  
 
3. Mencari nilai perbandingan jika selisih (𝑨 − 𝑩) diketahui 
Jika 𝐴: 𝐵 = 𝑝: 𝑞 dan (𝐴 − 𝐵)diketahui, maka nilai perbandingan dapat di cari dengan 
rumus: 
1) J      2)  
 
 
4. Jika 𝑨: 𝑩: 𝑪 = 𝒑: 𝒒: 𝒓 dan 𝑨 + 𝑩 + 𝑪 diketahui 
Jika 𝐴: 𝐵: 𝐶 = 𝑝: 𝑞: 𝑟 dan (𝐴 + 𝐵 + 𝐶)diketahui, maka nilai perbandingan dapat di cari 
dengan rumus: 
1) L      2)  
𝑎: 𝑏 atau  
𝑎
𝑏












× (𝐴 + 𝐵) 𝐵 =
𝑞
𝑝 + 𝑞




× (𝐴 − 𝐵) 𝐵 =
𝑞
𝑝 − 𝑞
× (𝐴 − 𝐵) 
𝐴 =
𝑝
𝑝 + 𝑞 + 𝑟
× (𝐴 + 𝐵 + 𝐶) 𝐴 =
𝑞
𝑝 + 𝑞 + 𝑟
× (𝐴 + 𝐵 + 𝐶) 
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Masalah :  
Dalam sebuah buku gambar terdapat berbagai macam jenis bangun datar. Ketika Dani 
membuka lembaran-lembaran buku gambar tersebut, dia melihat berbagai bentuk bangun datar 











5. Jika 𝑨: 𝑩: 𝑪 = 𝒑: 𝒒: 𝒓 dan 𝑨 + 𝑩 saja yang diketahui 
Rumus : 





6. Jika 𝑨: 𝑩: 𝑪 = 𝒑: 𝒒: 𝒓 dan 𝑨 − 𝑩 diketahui 








𝑝 + 𝑞 + 𝑟




× (𝐴 + 𝐵) 𝐵 =
𝑞
𝑝 + 𝑞








× (𝐴 − 𝐵) 𝐵 =
𝑟
𝑝 − 𝑞




× (𝐴 − 𝐵) 





















Persegi ... 5 ... ... ... 





2. Nyatakan bentk perbandingan dari : 
a) Jumlah persegi pada halaman 1 dengan jumlah segitiga pada  halaman 2 
b) Jumlah persegi secara keseluruhan dengan jumlah segitiga pada halaman 1 
c) Jumlah persegi pada halaman 2 dengan jumlah segtiga secara keseluruhan. 
3. Bagaimana jika urutan dalam bilaangan-bilangan pada jawaban 1 dan 2 
dipertukarkan, apakah memiliki arti yaang berbeda? Jelaskan! 
 
 
Dalam menyelesaikan masalah di atas, lakukanlah langkah-langkah berikut : 
1. Bagilah teman kalian kedalam 6 kelompok. 
2. Diskusikanlah bersama teman kelompok kalian untuk menyelesaikan masalah di 
atas 












  Mari menggali informasi! 
  
  Mari berdiskusi! 
Sebelum kalian menyelesaikan masalah di atas, ingat 
terdapat tiga cara berbeda untuk menyatakan suatu perbandingan. 




2. Menggunakan dua bilangan yang dipisahkan oleh titik dua 
(:), misalnya 2 : 3 yang artinya 2 banding 3. 
3. Menggunakan dua bilangan yang dipisahkan oleh kata dari, 





1. Dari 150 siswa yang diwawancarai tentang kesukaan membaca berita, 100 siswa 
memilih media online dan 50 siswa memilih media cetak.  
a. Perbandingan banyak siswa yang memilih media online terhadap jumlah siswa yang 






 atau 2 : 3, atau 2 dari 3, atau 2 banding 3 
Perbandingan 2 dari 3 menyatakan bahwa 2 dari setiap 3 siswa yang 
diwawancarai lebih memilih membaca berita melalui media online. 
b. Perbandingan banyak siswa yang memilih media online terhadap media cetak 






 atau 2 : 1, atau 2 banding 1. 
Perbandingan 2 dari 1 menyatakan bahwa untuk setiap 2 siswa yang memilih 
membaca berita melalui media online, terdapat 1 siswa yang memilih media cetak 
untuk membaca berita. 
2. Deri dan Doni adalah teman sekelas. Rumah Deri berjarak sekitar 20.000 meter dari 
sekolah. Sedangkan rumah Doni berjarak sekitar 15 km dari sekolah. Berapakah 







Setelah kalian menyelesaikan masalah di atas, buatlah laporan dari penyelesaian masalah 




Berbagilah kepada teman kalian mengenai materi perbandingan yang kalian ketahui di 





















 Mari membuat laporan! 
 


































Jarak rumah Deri dari sekolah sekitar 20.000 meter. Jarak rumah Doni dari sekolah 15 km.  
20.000 meter = 20 km 












= = = atau 3 : 4. 
 
 
Perkemahan Sabtu-Minggu diselenggarakan di hutan lindung perkemahan malino. 
Setiap waktu makan, peserta Persami berkumpul di aula. Di sana terdapat dua jenis meja. 
Meja yang terbesar mampu menampung sepuluh orang. Sedangkan meja yang lebih kecil 
menampung delapan orang. Mereka sarapan telur dadar sebagai lauk. Meja yang paling 








1. Telur dadar dibagi rata untuk setiap siswa di setiap meja. Apakah siswa yang duduk 
di meja yang lebih kecil mendapatkan bagian yang sama seperti siswa yang duduk 
di meja yang lebih besar? Jelaskan alasanmu. 
2. Nadia menduga bahwa dia dapat menentukan meja manakah yang setiap siswa 
memperoleh telur dadar yang lebih besar. Dia menggunakan alasan berikut. 
10 – 4 = 6 dan 8 – 3 = 5, jadi setiap siswa yang duduk di meja yang besar 
memperoleh telur dadar yang besar dibandingkan di meja yang kecil. 
a. Apa arti 6 dan 5 yang dimaksud dalam alasan Nadia? 
b. Apakah kalian setuju dengan alasan Nadia? 
c. Seandainya disediakan sembilan telur dadar di meja besar. Apakah alasan yang 
digunakan Nadia menjadi benar? 
 
























 Membuat sebuah maket, menggambar peta, dan membat desain model pesawat didasarkan 
pada perbandingan, mengapa demikian? 
 Nah sekarang, coba kalian perhatikan 3 masalah yang berkaitan dengan gambar tersebut : 
1. Untuk membuat maket rumah diperlukan perbandingan 1 : 100, artinya 1 cm pada maket 
mewakili 100 cm ukuran yang sebenarnya. Jika tinggi pintu pada maket rumah adalah 1,75 





Gambar 2.1  Maket, Peta dan Desain Pesawat 






























Indikator keberhasilan : 
1. Menjelaskan arti gambar berskala 
2. Menemukan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan rumus skala, jarak pada peta dan jarak sebenarnya 
 
Pernahkah kalian memperhatikan sebuah 






2. Untuk menggambar peta sebuah pulau menggunakan perbandingan 1:100.000, artinya 
jarak 1 cm pada peta mewakili jarak 100.000 cm yang sebenarnya. Jika jarak dua tempat 
pada peta adalah 2 cm, maka jarak sebenarnya adalah  
2 cm × 100.000 = 200.000 cm 
           = 2000 m 
           = 2 km 
(Perbandingan 1 : 100.000 dinamakan skala) 
3. Untuk membuat model pesawat diperlukan perbandingan 1:100, artinya panjang 1 cm pada 
model mewakili 100 cm panjang sebenarnya. Jika peawat pada model adalah 40 cm, maka 
panjang pesawat yang sebenarnya adalah 40 cm × 100 = 4.000 cm = 40m. 









𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎 = (𝑝 × 𝑘) × (𝑙 × 𝑘) 
     = (𝑝 × 𝑘) × (𝑙 × 𝑘)   
                           = 𝐿 × 𝑘2    















Nah, dari beberapa masalah di atas, kalian bisa mengetahui bahwa skala adalah 
perbandingan yang menyatakan hubungan antara ukuran benda/objek pada gambar, denah atau peta 
dengan ukuran benda/objek yang sebenarnya. 




 Jika sebuah lahan digambar dengan skala 1:k sehingga ukuran gambar menjadi 𝑝 × 𝑙, maka 
























I. Tentukan luas sebenarnya dari denah di atas, apabila luas ruangan pada denah di 
ketahui: 
1) Kamar tidur : 3 cm     T = 108 mm    
2) Ruang tamu : 5 cm     O = 144 m 
3) Ruang kerja : 4 cm     O = 54 m 
4) Dapur  : 2 cm     E = 180 m 
5) Kamar mandi : 1,5 cm    N = 72 m 
II. Tentukan luas pada denah, jika luas sebenarnya dari ruangan di ketahui: 
1) Kamar tidur : 86,4 m    M = 1,25 cm  
2) Ruang tamu : 111,6 m    V = 3,1 cm 
3) Ruang kerja : 54 m     N = 2,5 cm 
4) Dapur  : 90 m     T = 2,4 cm 
5) Kamar mandi : 45 m     N = 1,5 cm 
 
        -   






Sumber : www. http://modelrumahminimalislengkap.blogspot.co.id 
Gambar 2.2  Denah Rumah 
 
  
Kegiatan Belajar 2 
Kegiatan apa yang sering kamu lakukan ketika berada di rumah? 
Gambar di atas merupakan sebuah denah rumah. Kalian harus menemukan jawaban 
dari pertanyaan-pertanyaan yang di berikan, kemudian tulislah huruf dari setiap 
jawaban di kolom yang telah di sediakan. Setelah semua kolom teirisi, kalian akan 






Dalam menyelesaikan masalah di atas, lakukanlah langkah-langkah berikut : 
1. Bagilah teman kalian kedalam 6 kelompok. 
2. Diskusikanlah bersama teman kelompok kalian untuk menyelesaikan masalah di 
atas 


















Setelah kalian menyelesaikan masalah di atas, buatlah laporan dari penyelesaian 
masalah di atas, kemudian berikanlah kepada guru kalian untuk diperiksa. 
 
 
Berbagilah kepada teman kalian mengenai materi skala yang kalian ketahui di depan 




  Mari berdiskusi! 
  Mari menggali informasi! 
 Mari membuat laporan! 
 





























Ketika kalian ingin menyelesaikan masalah di atas, ingatlah 
Jika sebuah lahan digambar dengan skala 1:k sehingga ukuran 
gambar menjadi 𝑝 × 𝑙, maka luas lahan sebenarnya dapat diperoleh 






𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎 = (𝑝 × 𝑘) × (𝑙 × 𝑘) 
     = (𝑝 × 𝑘) × (𝑙 × 𝑘)   
                           = 𝐿 × 𝑘2    





1. Pada gambar 2.2, jarak antara Makassar dan Maros adalah 4 cm. Tentukan jarak 

















Dari peta diperoleh informasi bahwa jarak kota Gowa dengan kota Takalar pada peta 
adalah 8 cm dengan skala 1:100.000. Berapakah jarak sebenarnya kedua kota 
tersebut? 
Penyelesaian : 
Skala peta adalah 1 : 1.000.000 
Jarak 1 cm pada peta sama dengan 1.000.000 cm pada jarak sebenarnya. 













Gambar 2.2  Peta Indonesia 




























𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎                          =  1 ∶  5.600.000  
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑝𝑒𝑡𝑎     =  4 𝑐𝑚 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎 =  4 𝑐𝑚 𝑥 5.600.000 
                                       =  22.400.000 𝑐𝑚 
                                  =  224 𝑘𝑚 
 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑝𝑒𝑡𝑎  =  8 ×  1.000.000 
                                                            =  8.000.000 𝑐𝑚 




3. Dua kota berjarak 120 km. Jika kedua kota digambar pada peta dengan skala 









Jadi, jarak kedua kota tersebut pada peta adalah 15 cm 
4. Maket adalah bentuk tiga dimensi yang meniru sebuah benda atau objek dan 
memiliki skala. Misalnya miniatur pesawat, miniatur gedung, miniatur perumahan, 
dan sebagainya. Suatu maket dibuat dengan skala 1:200. Ukuran panjang dan lebar 
setiap rumah dalam maket tersebut 7,5 cm × 4 cm. Hitunglah ukuran panjang dan 
lebar rumah sebenarnaya 
Penyelesaian : 
Skala denah 1:200 
Panjang rumah pada maket = 7,5 cm 
Lebar rumah pada maket = 4 cm 
Misalkan p adalah panjang rumah sebenarnya dan l adalah lebar rumah 







    𝑝 = 7,5 × 200 
     𝑝 = 1.500 
Jadi, panjang rumah sebenarnya adalah 1.500 cm atau 15 m 







    𝑝 = 4 × 200 
     𝑝 = 800 




























𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎                                                              =  1 ∶  800.000 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎 =  120 𝑘𝑚 
                                                                            =  12.000.000 𝑐𝑚  
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑝𝑒𝑡𝑎                 =  
1
800.000
𝑥 12.000.000 𝑐𝑚 




Berikut tiga peta berbeda yang menunjukkan tiga pulau berbeda, berturut-turut (a) 
Pulau Samalona, (b) Pulau selayar, dan (c) Pulau lae-lae. Masing-masing peta memiliki 

























Jika kalian membandingkan ukuran ketiga pulau, mungkin kalian melihat ukuran 
ketiganya sama. Namun, pada kenyataannya berbeda. Urutkan ketiga pulau tersebut 
mulai yang terbesar hingga terkecil. Jelaskan bagaimana kalian menentukan 
urutannya. 
Catatan: Perhatikan skala yang berada di pojok kanan bawah 
Gambar 2.3 Peta Indonesia 
Sumber : Buku Kurikulum 2013 
 
Gambar 2.4  Peta Indonesia 
Sumber : Buku Kurikulum 2013 
 
Gambar 2.5  Peta Indonesia 
































 Sepulang sekolah, Aura diajak oleh ibunya ke toko buah. Ibunya ingin membeli 3 kilogram 
jeruk untuk acara hajatan dirumahnya. Sesampainya di tokoh buah Aura melihat harga untuk setiap 
satu kilogram jeruk adalah Rp. 5.000,00. Dalam benaknya terbayang uang yang harus diperlukan 
untuk membeli jeruk tersebut adalah sebesar Rp. 15.000,00.  
 Nah, menuurut kalian bagaimana cara Aura memperoleh pemikiran seperti di atas? Mengapa 














C. Perbandingan Senilai 
 
Indikator keberhasilan : 
1. Menemukan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan rumus perbandingan senilai dan perbandingan 
berbalik nilai 
 
Pernahkah kalian membeli jeruk 
dalam jumlah banyak? Berapakah 
uang yang harus kalian keluarkan 
untuk membeli jeruk tersebut? 
Masalah Nyata 





 Berdasarkan masalah di atas, kita dapat memahami bahwa : 
Banyaknya Jeruk 
(kg) 
Harga Jeruk (Rp) Perbandingan 
1 5.000 1/5.000 
2 10.000 2/10.000 =1/5.000 






















 Ciri utama dari perbandingan senilai adalah jika kelompok data sebelah kiri naik, maka 
kelompok sebelah kanan juga naik. Disamping itu, perbandingan antara elemen disebelah kiri 
dengan sebelah kanan selalu menghasilkan perbandingan yang sama seperti pada tabel penyelesaian 
masalah di atas.  
 Coba kalian amati hasilnya. Ternyata nilai perbandingan banyak jeruk dengan harga jeruk 
dibaris manapun adalah sama yakni 1 banding 5.000. mau dibaris pertama, kedua, ketiga, atau 
seterusnya. Perbandingan dengan karakteristik seperti itulah yang disebut perbandingan senilai. 








𝐴 ⟹  𝑝                      𝐵 ⟹ 𝑞 







Kegiatan Belajar 3 
Siapa nama sahabat salah satu tokoh kartun yang paling setia? 
Untuk menjawab pertanyaan di atas, kalian harus memecahkan dan menemukan 
jawaban dari beberapa gambar dibawah. Tentukan nilai x dari gambar di bawah, 
kemudian berilah tanda silang pada jawaban yang tertera. Setelah kalian 



































Dalam menyelesaikan masalah di atas, lakukanlah langkah-langkah berikut : 
1. Bagilah teman kalian kedalam 6 kelompok. 
2. Diskusikanlah bersama teman kelompok kalian untuk menyelesaikan masalah di atas  




























































Setelah kalian menyelesaikan masalah di atas, buatlah laporan dari penyelesaian 
masalah di atas, kemudian kumpullah kepada guru kalian untuk diperiksa. 
 
 
Berbagilah kepada teman kalian mengenai materi perbandingan senilai yang kalian 
ketahui di depan kelas, kemudian diskusikan kepada guru kalian tentang materi 










   Mari menggali informasi! 
 Contoh 
 
 Mari membuat laporan! 
 





1. Siswa di MTsN Model Makassar khususnya kelas VII  diminta untuk mendata harga 
bensin pada tahun 2017 melalui sebuah artikel. Dari artikel tersebut, diperoleh harga untuk 
setiap 1 liter bensin premiun yaitu Rp.6.000,00, dan pertamax Rp. 8.000,00.  




































Ketika kalian ingin menyelesaikan masalah di atas, 






𝐴 ⟹  𝑝                      𝐵 ⟹ 𝑞 




















2. Pada tabel di atas, harga 3 liter bensin premium adalah Rp.16.000,00. tentukan harga 










Jadi, harga 10 liter bensin  adalah Rp. 60.000,00 
3. Untuk membuat 2 liter jus mangga, diperlukan 5 kg mangga masak. Jika untuk 















































𝐴 = 3         ⟹     𝑝 = 18.000 













3𝑞 = 18.000 𝑥 10 




   𝑞 = 60.000 
𝐴 = 2         ⟹     𝑝 = 5 













2𝑞 = 5𝑥 6 










Dalam kehiduupan sehari-hari, kita sering menemui masalah yang berkaitan dengan 
proporsi. Dalam kegiatan ini kalian akan menguji masalah nyata untuk menentukan apakah 
masalah tersebut adalah masalah proporsi  dan menyelesaikannya. Berikut adalah beberapa 
masalah proporsi dan juga masalah yang bukan proporsi. 
Situasi A Situasi B 
1. Juna membutuhkan 300 gram tepung 
ketan dan 150 gula pasir untuk membuat 
25 onde-onde. Dengan resep yang sama, 
Tatang membutuhkan 900 gram tepung 
terigu dan 450 gula pasir untuk 
membuat 75 onde-onde 
1. Juna membutuhkan 300 gram tepung 
ketan dan 150 gula pasir untuk membuat 
25 onde-onde. Dengan resep yang sama, 
Tatang membutuhkan 350 gram tepung 
terigu dan 200 gula pasir untuk 











Situasi A merupakan masalah proporsi, sedangkan situasi B bukan merupakan 








Mari Bernalar 3 
6 cm 6 cm 3 cm 
6 cm 6 cm 
3 cm 































 Setiap hari Ani pergi kesekolah dengan mengendara sebuah mobil. Ani berangkat dari rumah 
pada pukul 06.00 WITA. Pada hari senin Ani sampai kesekolah  hanya 10 menit dengan kecepatan 
rata-rata mobilnya adalah 40 km/menit. Pada hari selasa Ani sampai kesekolah dalam waktu 15 menit 
dengan kecepatan rata-rata 35 km/menit. Namun pada hari rabu terjadi kemacetan panjang di jalan. 
Hal ini menyebabkan mobil yang dikendarai Ani melambat dengan kecepatan rata-rata hanya 25 
km/menit. Hal ini menyebabkan Ani sampai ke sekoah dalam waktu 35 menit. 




Gambar 4.1  Pengendara Mobil 










Perbandingan Berbalik Nilai 
Indikator keberhasilan : 
1. Menemukan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan rumus perbandingan senilai dan perbandingan 
berbalik nilai 
 
Pernahkah kalian mengendarai sebuah 
mobil? Pernahkah kalian berfikir mengapa 
mobil kadang ada yang lambat dan ada yang 








Waktu Tempuh (menit) 
Senin 40 10 
Selasa 35 15 























C. Pengertian Perbandingan Berbalik Nilai 
Lawan dari perbandingan senilai adalah perbandingan berbalik nilai. Berdasarkan masalah 
nyata di atas, kalian bisa memahami pada perbandingan berbalik nilai berlaku jika kecepatan mobil 
Ani bertambah, maka waktu tempuhnya berkurang, dan sebaliknya jika kecepatan mobil Ani 
berkurang, maka waktu yang diperlukan untuk sampai ke tempat tujuan bertambah. 
Sehingga pada perbandingan berbalik nilai, berlaku perbandingan suku pertama berbanding 
terbalik dengan suku kedua, artinya jika satu nilainya semakin besar maka yang lain nilainya 
semakin kecil begitupun sebalikanya. 








𝐴 ⟹  𝑝                      𝐵 ⟹ 𝑞 







Kegiatan Belajar 4 
Buah-buahan yang di juluki raja buah adalah....... 
Untuk menjawab pertanyaan di atas, pecahkan masalah di bawah ini, kemudian 
berilah tanda silang pada jawaban yang tertera. Setelah kalian menyelesaikan soal 





Tabel di bawah ini menunjukkan perbandingan banyak pekerja dan waktu. 
Nilai p adalah... 
Banyak pekerja (orang) 12 15 p 
Lama waktu (dalam Hari) 25 20 6 
 
2. 
Seorang peternak mempunyai persediaan makanan untuk 20 ekor sapi selama 
15 hari. Karena ia menambah beberapa ekor sapi lagi, maka persediaan 
makanan itu habis dalam waktu 12 hari. Banyak tambahan sapi adalah.... 
3. 
Suatu asrama mempunyai persediaan makanan untuk 60 orang selama 25 hari. 
Jika dalam asrama itu terdapat 50 orang, maka berapa hari persediaan makanan 
itu habis? 
4. 
Sebuah proyek direncanakan selesai selama 12 hari oleh 10 orang. Jika 
pekerjaan dipercepat 4 hari dari yang direncanakan, maka banyak tambahan 
pekerja yang diperlukan adalah... 
5. 
Pak Hadi membagikan uang kepada 45 anak, dan masing-masing mendapat Rp. 
12.000,00. Jika uang itu dibagikan kepada 60 anak, berapa rupiah yang diterima 
masing-masing anak ? 
6. 
Seorang peternak mempunyai makanan yang cukup untuk 40 ekor kambing 
selama 18 hari. Kapankah persediaan makanan itu akan habis, jika banyak  
kambing 30 ekor? 
 
  P           D         E     R       H        N       A       I      A         I        U       A       C      U     P 





Dalam menyelesaikan masalah di atas, lakukanlah langkah-langkah berikut : 
1. Bagilah teman kalian kedalam 6 kelompok. 
2. Diskusikanlah bersama teman kelompok kalian untuk menyelesaikan masalah 
di atas  




















Setelah kalian menyelesaikan masalah di atas, buatlah laporan dari penyelesaian 
masalah di atas, kemudian berikanlah kepada guru kalian untuk diperiksa. 
 
 
Berbagilah kepada teman kalian mengenai materi perbandingan berbalik nilai yang 
kalian ketahui di depan kelas, kemudian diskusikan kepada guru kalian tentang materi 










   Mari menggali informasi! 
 Mari membuat laporan! 
 




1. Dalam arena balab Valentino memiliki catatan kecepatan sebagai berikut: 





Untuk mencapai finish Valentino mengendarai motornya dengan kecepatan 80 km/menit 









Ketika kalian ingin menyelesaikan masalah di atas, 






𝐴 =  𝑝                      𝐵 = 𝑞 









 dengan kecepatan rata-rata 100 km/menit? 
Penyelesaian : 
Waktu               Kecepatan 
3 menit          80 km/menit 
t menit         100 km/menit 
Jika kecepatan bertambah, maka waktu harus berkurang 










2. Untuk menempuh jarak dua kota dengan megendarai mobil diperlukan waktu 5 jam 
dengan kecepatan rata-rata 72 km/jam. Berapa waktu yang diperlukan mobil 
tersebut untuk menempuh jarak yang sama, jika kecepatan rata-ratanya 80 km/jam? 
Penyelesaian : 
Waktu     Kecepatan 
5 jam    72 km/jam 
t jam    80 km/jam 
Jika kecepatan bertambah, maka waktu harus berkurang. Jadi, kecepatan dan waktu 




































𝐴 = 5          ⟹     𝑝 = 72 𝑘𝑚/𝑗𝑎𝑚 













80 𝑥 𝑡 = 5 𝑥 72 








Jadi, waktu yang diperlukan mobil 
tersebut untuk menempuh jarak 
yang sama, jika kecepatan rata-




𝐴 = 3           ⟹     𝑝 = 80 𝑘𝑚/𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 













                 100 𝑥 𝑡 = 3 𝑥 80 




                              𝑡 = 2,4 
 
Jadi, waktu yang diperlukan 
Valentino Rossi untuk mencapai 
finis dengan kecepatan rata-rata 




1. Dalam sebuah lomba cerdas cermat yang diselenggarakan di MTsN Model makassar, 
siswa yang dibimbing oleh Ibu Nurjawahira berhasil meraih juara I. Sebagai rasa terima 












Ibu Nurjawahira berandai-andai untuk membagikan hadiah tersebut dengan 
mempertimbangkan jumlah buku dan jumlah siswa yang akan menerima buku. Jika 
hanya dibagikan kepada seorang siswa maka siswa itu menerima 60 buku tulis. Jika 
dibagikan sama banyak kepada dua siswa maka setiap siswa menerima 30 buku tulis. 
Jika dibagikan sama banyak kepada tiga siswa maka setiap siswa menerima 20 buku tulis. 
Berapa banyak buku tulis yang diterima setiap siswa jika buku tulis itu dibagikan sama 
banyak kepada 4 siswa, 5 siswa, 6 siswa, dan 12 siswa? 
2. Uuntuk menempuh jarak dua kota dengan mengendarai mobil diperlukan waktu 5 jam 
dengan kecepatan rata-rata 72 km/jam. Berapa waktu yang diperlukan mobil tersebut 













Mari Bernalar 4 
Gambar 4.2  Suasana Lomba Cerdas Cermat 




























Banyak berlatih memecahkan masalah dapat membantu kalian mengembangkan 
daya nalar matematika kalian 
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E. Grafik Perbandingan 
 
Indikator keberhasilan : 
1. Menentukan grafik dari perbandingan senilai dan 
perbandingan berbalik nilai 
 
Pernahkah kalian menonton berita 
pemilihan presiden? Apakah kalian 
memperhatikan grafik pemilih pada 
setiap pemilihan di televisi? 
























































































Berdasarkan gambar di atas, grafik perbandingan adalah penyajian data yang terdapat 
dalam tabel yang ditampilkan ke dalam bentuk gambar. Selain itu grafik juga dapat diartikan 
sebagai suatu kombinasi data-data baik berupa angka, huruf, simbol, gambar, lambang, 
perkataan, lukisan, yang disajikan dalam sebuah media dengan tujuan memberikan gambaran 




Kegiatan Belajar 5 
Apa julukan negara Indoonesia di dunia internasional? 
Untuk menjawab pertanyaan di atas, tuliskan huruf yang terdapat dalam sistem 
koordinat pada kotak yang telah disediakan. Kalian akan menemukan jawabannya 
setelah mengisi kolom koordinat secara keseluruhan.   
 30 
 
      
(4,6) (7,2) (-6,3) (-5,8) (-3,-4) (-8,-2) 
      
(6,-5) (3,0) (-7,0) (0,4) (0,-6) (2,9) 
      





Dalam menyelesaikan masalah di atas, lakukanlah langkah-langkah berikut : 
1. Bagilah teman kalian kedalam 6 kelompok. 
2. Diskusikanlah bersama teman kelompok kalian untuk menyelesaikan masalah di atas  




Dalam menyelesaikan masalah di atas, ingatlah pelajaran SD kelas 6 tentang sistem 
koordinat.  
1. Membuat sumbu mendatar (horizontal) untuk menyatakan bilangan x, n sumbu 
vertikal dan sumbu tegak (vertikal) untuk menyatakan bilangan y. Skala pada sumbu 
mendatar dan sumbu vertikal tidak harus sama. 
2. Gambarlah titik-titik yang merupakan pasangan-pasangan bilangan yang terdapat 
pada tabel 




Setelah kalian menyelesaikan masalah di atas, buatlah laporan dari penyelesaian 
masalah di atas, kemudian berikanlah kepada guru kalian untuk diperiksa. 
 
 
Berbagilah kepada teman kalian mengenai materi grafik perbandingan yang kalian 
ketahui di depan kelas, kemudian diskusikan kepada guru kalian tentang materi grafik yang 
telah kalian pahami. 
   Mari menggali informasi! 
  Mari berdiskusi! 












1. Buatlah grafik dari kedua tabel berikut: 
Bilangan Pertama (x) 2 4 6 8 10 
Bilangan Kedua (y) 4 6 8 10 12 
 
 
Bilangan Pertama (x) 3 6 9 12 15 
Bilangan Kedua (y) 4 8 12 16 20 
 
Penyelesaian : 











2. Seorang anak dapat membaca 750 kata dalam waktu 5 menit.  
a. Buatlah tabel hubungan antara waktu dan banyak kata yang dibaca dengan 









Berbagilah kepada teman kalian mengenai materi grafik perbandingan yang kalian ketahui di 




































































1. Mahmud suka sekali jus buah, terutama jus jambu dan wortel. Untuk membuat segelas jus 
jambu-wortel, dia mencampur 2 ons jambu dan 5 ons wortel. Mahmud ingin membuat jus 
dengan perbandingan berat jambu dan wortel yang sama untuk teman-temannya di hari 
minggu. 
a. Lengkapi tabel berikut untuk membantu Mahmud membuat jus untuk teman-temannya. 
Jambu (ons) 2 4 6 8 
Wortel (ons) 5    
b. Buatlah titik-titik untuk pasangan terurut yang menyatakan hubungan berat jambu dan 
wortel untuk membuat jus buah dan buat garis yang menghubungkan titik-titik tersebut. 
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Jumlah 
Kata 












0 1 2 3 4 5 6 7
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Gambar 6.1  Telur Ayam dan Telur Puyuh 






F. Perbandingan dalam Kehidupan Sehari-hari 
 
Indikator keberhasilan : 
1. Menemukan dan menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan perbandingan dalam kehidupan 
sehari-hari  
 
Perbandingan merupakan hal yang sering kita 
temui dalam kehidupan sehari-hari, baik dari hal 
kecil maupun hal besar. Apakah kalian pernah 
membandingkan ukuran telur ayam dengan telur 
puyuh? Itu merupakan salah satu konsep dari 
perbandingan itu sendiri. 
Menurut kalian, manakah yang lebih besar, 












Seorang peternak memelihara 100 ekor ayam dan membutuhkan 12 kg pakan 
ternak. Jika peternak lain memelihara 125 ekor ayam, berapa biaya yang 
diperlukan untuk membeli pakan ternak ayam yang harganya Rp. 6.800,00 per 
kg? 
2. 
Seorang pemborong memperkirakan dapat menyelesaikan sutau pekerjaan dalam 
waktu 6 hari dengan sekelompok pekerja. Jika banyak pekerja itu ditambah 20 
orang maka pekerjaan itu dapat diselesaikan dalam wakru 4 hari. Hitunglah 








Perbandingan dalam kehidupan sehari-hari sangat banyak, diantaranya adalah : 
1. Untuk menghitung banyak barang dengan jumlah harganya. 
2. Untuk menghitung banyak liter bensin dengan jarak yang ditempuh sebuah kendaraan. 
3. Untuk menentukan jumlah bunga tabungan dengan lama menabung. 
4. Untuk menghitung jumlah kaleng cat dan luas permukaan yang bisa dicat. 
5. Untuk menghitung banyaknya pekerja dengan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 
pekerjaan (untuk pekerjaan yang sama). 
6. Untuk menghitung kecepatan kendaraan dengan waktu tempuhnya (untuk jarak yang sama). 
7. Untuk menghitung banyaknya ternak dan waktu untuk menghabiskan makanan tersebut 
(untuk jumlah makanan ternak yang sama) 
Dalam menyelesaikan soal-soal mengenai penerapan perbandingan dalam kehidupan sehari-
hari, kita perlu mengetahui bahwa dari soal tersebut menggunakan permasalahan perbandingan 




Kegiatan Belajar 6 
Aktivitas tervavorit seluruh makhluk hidup adalah....... 
Untuk menjawab pertanyaan di atas, pecahkan masalah di bawah ini, kemudian 
berilah tanda silang pada jawaban yang tertera. Setelah kalian menyelesaikan soal 




Harga 1 lusin buku Rp. 18.000,00. jika Anton membeli 3 buku dengan membayar 
uang 1 lembar lima ribuan, maka uang kembali yang diterima Anton adalah... 
4. 
Jarak kota P dan Q dapat ditempuh selam 4 jam dengan kecepatan rata-rata 60 
km/jam. Dengan kecepatan rata-rata 80 km/jam, jarak tersebut ditempuh 
selama... 
  5. 
Seorang pemboorong memperkirakan dapat menyelesaikan suatu bangunan 
selama 40 hari dengan banyak pekerja 15 orang. Setelah 12 hari, pekerjaan itu 
terhenti selama 1 minggu karena bahan bangunan habis. Berapa banyak pekerja 
harus ditambah untuk dapat menyelesaiakn pekerjaan itu agar selesai dalam 
waktu yang telah ditentukan semula? 
 
  T       D       E     R        T   I          A       I        A         D      U       A       C      U      R 





Dalam menyelesaikan masalah di atas, lakukanlah langkah-langkah berikut : 
1. Bagilah teman kalian kedalam 6 kelompok. 
2. Diskusikanlah bersama teman kelompok kalian untuk menyelesaikan masalah di 
atas  













  Mari berdiskusi! 











Dalam menyelesaikan soal-soal perbandingan dalam 
kehidupan sehari-hari, ingatlah materi-materi sebelumnya 







1. Seorang peternak memelihara 100 ekor ayam dan membutuhkan 12 kg pakan ternak. 
Jika peternak lain memelihara 125 ekor ayam, berapa biaya yang diperlukan untuk 
membeli pakan ternak ayam yang harganya Rp. 6.800,00 per kg? 
Penyelesaian : 




Biaya yang diperlukan untuk membeli pakan ternak ayam yang harganya Rp. 










Setelah kalian menyelesaikan masalah di atas, buatlah laporan dari penyelesaian masalah 
di atas, kemudian berikanlah kepada guru kalian untuk diperiksa. 
 
 
Berbagilah kepada teman kalian mengenai materi perbandingan yang kalian ketahui di 
depan kelas, kemudian diskusikan kepada guru kalian tentang materi perbandingan dalam 


















 Mari membuat laporan! 
 












100𝑏 = 12 × 125  









Jadi, biaya yang diperlukan untuk membeli pakan 
ternak ayam adalah: 
= 15 × 𝑅𝑝. 6.800,00 






1. Di sebuah restoran, Ibu Ati merayakan ulang tahun kelahiran anaknya. Ibu Ati 













Kira-kira berapa biaya yang diperlukan jika dia ingin mengundang 36 orang, 
dengan harga 1 kg beras adalah Rp. 7.000,00? Apakah dia membutuhkan 
penambahan biaya atau tidak? Jelaskan alasan kalian! 
2. Ari melakukan perjalanan dari kota A ke kota B yang berjarak 180 km. Ia 
berangkat pukul 07.00 dengan mengendarai mobil yang kecepatan rata-ratanya 
60 km/jam. Setelah 2 jam perjalanan, ia istirahaat 10 menit. Agar Ari tiba dikota 
B tepat pukul 10.00, brapakah kecepatan rata-rata yang harus di tempuh Ari 
dengan jarak yang tersisa? 
3. Suatu hari Dinda mebutuhkan disket sebesar 700 MB untuk menyimpan data-
data pentingnya. Dinda pun pergi ke sebuah toko penjual berbagai macam disket 
dan CD dengan berbagai ukuran. Sebuah disket dapat meampung data 1,4 MB 
dan sebuah CD dapat menampung data 700 MB. Maka berapakah disket yang 










 Mari bernalar 6 
Gambar 6.3  Suasana Perayaan Ulang Tahun Anak 































1. Perbandingan dua besaran a dan b yang memiliki satuan (sejenis) 








3. Jika perbandingan 
𝑎
𝑏










4. Perbandingan senilai adalah perbandingan antara dua hal dengan ketentuan 
jika yang satu diperbesar maka yang kedua juga membesar, begitu pula 
sebaliknya. 
5. Perbandingan berbalik nilai adalah perbandingan antara dua hal dengan 






























Bentuklah kelompok 4-5 orang. Lalu diskusikan dengan temanmu 
mengenai pertanyaan di bawah ini! 
Menurut kalian, apa yang menarik dari materi “Perbandingan”? 


















A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c, atau d di depan jawaban yang 
benar! 
1. Jarak dua kota pada peta adalah 15 cm sedangkan jarak sebenarnya adalah 105 
km. Skala peta tersebut adalah.... 
a. 1 : 7.000 b. 1 : 70.000 
c. 1 : 700.000 d. 1 : 7.000.000 
2. Sebuah peta dibuat dengan skala 1 : 2.500.000. Jika jarak sebenarnya adalah 
400 km, maka jarak pada peta adalah... 
a. 4 cm b. 8 cm 
c. 16 cm d. 32 cm 
3. Sebuah peta dibuat sedemikian sehingga setiap 5 cm mewakili jarak 
sebenarnya 35 km. Besar skala peta tersebut adalah... 
a. 1 : 700 b. 1 : 7.000 
c. 1 : 70.000 d. 1 : 700.000 
4. Denah sebidang tanah berbentuk persegi panjang berukuran 20 cm x 14 cm. 
Jika skala denah tanah tersebut 1 : 500, maka luas tanah sesungguhnya adalah... 
a. 1.400 m2 b. 7.000 m2 
c. 140.000 m2 d. 700.000 m2 
5. Sebidang tanah berbentuk persegi panjang berukuran 12 m x 15 m. Jika yang 
berukuran 12 m digambar menjadi 4 cm, maka perbandingan luas sebenarnya 
dengan luas pada gambar adalah... 
a. 90 : 1 b. 900 : 1 
c. 9.000 : 1 d. 90.000 : 1 
6. Sebuah foto berukuran 50 x 80 cm diperbesar 20 %. Perbandingan luas foto 
sebelum dan sesudah diperbesar adalah... 
a. 1 : 2 b. 1 : 4 








7. Suatu peta dibuat dengan ukuran setiap 8 cm mewakili jarak sebenarnya 96 
km. Jika jarak dua kota 120 km, maka jarak pada peta dalah... 
a. 10 cm b. 15 cm 
c. 24 cm d. 30 cm 
8. Suatu peta dibuat dengan ukuran setiap 8 cm mewakili jarak sebenarnya 96 
km. Jika jarak dua kota 120 km, maka jarak pada peta dalah... 
a. 10 cm b. 15 cm 
c. 24 cm d. 30 cm 
9. Bentuk sederhana dari perbandingan 2500 gr : 0,4 kwintal adalah... 
a. 5 : 36 b. 1 : 18 
c. 1 : 25 d. 1 : 16 
10. Di antara perbandingan di bawah ini, yang perbandingannya sama adalah... 
(i) 1 jam : 72 menit 








(iv) 10 hari : 2 minggu 
a. (i) dan (ii) b. (i) dan (iii) 
c. (ii) dan (iii) d. (ii) dan (iv) 
11. Dalam sebuah kelas terdapat 40 siswa. Jika banyak siswa laki-laki 15 orang 
maka perbandingan jumlah siswa wanita dengan jumlah seluruh siswa di kelas 
tersebut adalah... 
a. 2 : 3 b. 5 : 5 
c. 3 : 8 d. 5 : 8 
12. Lebar sebuah persegi panjang adalah 6 cm. Jika perbandingan panjang dan 
lebarnya 3 :2, maaka luas persegi panjang adalah... 
a. 20 cm2 b. 24 cm2 
c. 30 cm2 d. 54 cm2 
13. Perbandingan kecepatan 6 km/jam dengan 40 m/menit dapat disederhanakan 
menjadi... 
a. 1 : 4 b. 3 : 2 
c. 3 : 20 d. 5 : 2 
14. Harga 18 baju Rp. 540.000. harga 2,5 lusin baju tersebut adalah... 
a. Rp. 1000.000 b. Rp. 900.000 
c. Rp. 800.000 d. Rp. 750.000 
a. Rp. 500,00 b. Rp. 1.500,00 
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14. Suatu peta dibuat dengan ukuran setiap 8 cm mewakili jarak sebenarnya 96 
km. Jika jarak dua kota 120 km, maka jarak pada peta dalah... 
a. 10 cm b. 15 cm 
c. 24 cm d. 30 cm 
15. Bentuk sederhana dari perbandingan 2500 gr : 0,4 kwintal adalah... 
a. 5 : 36 b. 1 : 18 
c. 1 : 25 d. 1 : 16 
16. Di antara perbandingan di bawah ini, yang perbandingannya sama adalah... 
i. 1 jam : 72 menit 








iv. 10 hari : 2 minggu 
a. (i) dan (ii) b. (i) dan (iii) 
c. (ii) dan (iii) d. (ii) dan (iv) 
17. Dalam sebuah kelas terdapat 40 siswa. Jika banyak siswa laki-laki 15 orang 
maka perbandingan jumlah siswa wanita dengan jumlah seluruh siswa di kelas 
tersebut adalah... 
a. 2 : 3 b. 5 : 5 
c. 3 : 8 d. 5 : 8 
18. Lebar sebuah persegi panjang adalah 6 cm. Jika perbandingan panjang dan 
lebarnya 3 :2, maaka luas persegi panjang adalah... 
a. 20 cm2 b. 24 cm2 
c. 30 cm2 d. 54 cm2 
19. Perbandingan kecepatan 6 km/jam dengan 40 m/menit dapat disederhanakan 
menjadi... 
a. 1 : 4 b. 3 : 2 
c. 3 : 20 d. 5 : 2 
20. Harga 18 baju Rp. 540.000. harga 2,5 lusin baju tersebut adalah... 
a. Rp. 1000.000 b. Rp. 900.000 
c. Rp. 800.000 d. Rp. 750.000 
 
16. Harga 18 baju Rp. 540.000. harga 2,5 lusin baju tersebut adalah... 
e. Rp. 1000.000 f. Rp. 900.000 
g. Rp. 800.000 h. Rp. 750.000 





21. Jumlah uang Fatahillah dan Adi adalah Rp. 220.000,00. Jika unag Fatahillah dan uang Adi 
berbanding sebagai 5 : 6, maka besar uang Fatahillah adalah... 
a. Rp. 88.000,00 b. Rp. 100.000,00 
c. Rp. 120.000,00 d. Rp. 132.000,00 
22. Jika nilai 60 dinaikkan dengan perbandingan 2 :3
1
3
, maka besarnya menjadi... 
a. 80 b. 90 
c. 100 d. 180 
23. Jika harga 1 lusin kain sarung tenun Rp. 720.000,00, maka harga 1 kodi kain sarung tenun 
tersebut adalah... 
a. Rp. 600.000,00 b. Rp. 1.200.000,00 
c. Rp. 1.400.000,00 d. Rp. 1.440.000,00 
24. Tarif jalan tol Pelabuhan Makassar-Daya sejauh 9 km adalah Rp. 3.600,00. Tarif tol ideal untuk 
ruas jalan tol Daya sejauh 60 km adalah... 
a. Rp. 12.600,00 b. Rp. 15.000,00 
c. Rp. 21.600,00 d. Rp. 24.000,00 
25. Model sebuah gedung mempunyai ukuran lebar 12 cm dan tinggi 30 cm. Jika tinggi gedung 
sebenarnya 45 m maka lebar sebenarnya gedung tersebut adalah... 
a. 8 m b. 15 m 
c. 16 m d.  18 m 
26. Jika untuk membuat 6 potong kue diperlukan 18 ons gula halus, maka untuk membuat 9 potong 
kue diperlukan gula halus sebanyak... 
a. 12 ons b. 13 ons 
c. 21 ons d. 27 ons 
27. Sebuah kapal terbang panjangnya 35 m dan lebarnya 25 m. Dibuat model dengan lebar 15 cm. 
Panjang pesawat pada model adalah... 
a. 55 cm b. 30 cm 
c. 25 cm d. 21 cm 
28. Delapan pekerja dapat menyelesaikan pekerjaan selama 75 hari. Jika pekerjaan akan 
diselesaikan selama 50 hari, maka banyak pekerja yang diperlukan adalah... 
a. 10 orang b. 12 orang 
c. 15 orang d. 20 orang 
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29. Diketahui 𝑎 ∶ 𝑏 = 6 ∶ (2𝑚 + 2), dan 𝑎 ∶ 𝑏 berbalik harga dengan 𝑝 ∶  𝑞. Jika 𝑝 = 12 dan 
𝑞 =  9, maka nilai 𝑚 =. . . .. 
a. 3 b. 5 
c. 8 d. 10 
30. Diketahui 6 ∶ (𝑎 + 2) = 9: (2𝑎 − 1). Nilai a adalah...  
a. 4 b. 8 
c. 9 d. 21 
31. Sebuah proyek direncanakan selesai selama 12 hari oleh 10 orang. Jika pekerjaan dipercepat 
4 hari dari yang direncanakan, maka banyak tambahan pekerja yang diperlukan adalah... 
a. 20 orang b. 15 orang 
c. 5 orang d. 3 orang 
32. Jarak kota P dan Q dapat ditempuh selam 4 jam dengan kecepatan rata-rata 60 km/jam. 
Dengan kecepatan rata-rata 80 km/jam, jarak tersebut ditempuh selama... 
a. 3 jam b. 3,5 jam 
c. 4,5 jam d. 5 jam 
33. Untuk menempuh jarak 44 km diperlukan 8 liter bensin. Banyak bensin yang diperlukan 
untuk menempuh jarak 165 km adalah... 
a. 30 liter b. 26 liter 
c. 18 liter d. 14 liter 
34. Suatu pekerjaan dapat diselesaikan oleh 12 orang dalam 15 hari. Karena suatu hal, pekerjaan 
harus diselesaikan 9 hari, banyak pekerja tambahan supaya pekerjaan itu selesai tepat waktu 
adalah... 
a. 8 orang b. 12 orang 
c. 20 orang d. 76 orang 
35. Sebuah roda memiliki 8 jari-jari dengan jarak antar jari-jari 7,5 cm. Jika roda yang sama 
akan dipasang jari-jari sebanyak 12 buah, maka jarak antar jari-jari adalah.... 
a. 7 cm b. 6,5 cm 
c. 6 cm d. 5 cm 
36. Sebuah mobil menempuh perjalanan dari kota P ke kota Q selama 2 jam 30 menit dengan 
kecepatan rata-rata 40 km/jam. Jika jarak tersebut ditempuh dengan kereta memerlukan 
waktu 1 jam 20 menit, maka kecepatan rata-rata kereta tersebut adalah... 
a. 60 km/jam b. 75 km/jam 
c. 90 km/jam d. 105 km/jam 
 45 
 
37. Ari melakukan perjalanan dari kota A ke kota B yang berjarak 180 km. Ia berangkat pukul 
07.00 dengan mengendarai mobil yang kecepatan rata-ratanya 60 km/jam. Setelah 2 jam 
perjalanan, ia istirahat 10 menit. Agar Ari tiba dikota B tepat pukul 10.00, maka jarak yang 
tersisa harus ditempuh dengan kecepatan rata-rata... 
a. 48 km/jam b. 60 km/jam 
c. 72 km/jam d. 80 km/jam 
38. Seorang peternak mempunyai persediaan makanan untuk 20 ekor sapi selama 15 hari. 
Karena ia menambah beberapa ekor sapi lagi, maka persediaan makanan itu habis dalam 
waktu 12 hari. Banyak tambahan sapi adalah.... 
a. 4 ekor b. 5 ekor 
c. 16 ekor d. 25 ekor 
39. Sebuah disket dapat menampung data 1,4 MB dan sebuah CD dapat menampung data 700 
MB. Banyak disket yang diperlukan untuk menyamai daya tampung sebuah CD adalah... 
a. 500 disket b. 450 disket 
c. 50 disket d. 45 disket 
40. Harga 1 lusin kaos adalah Rp. 300.000,00. Harga 1 kaos adalah.... 
a. Rp. 25.000,00 b. Rp. 50.000,00 
c. Rp. 75.000,00 d. Rp. 100.000,00 
41. Sebuah mobil memerlukan 5 liter bensin untuk menempuh jarak 60 km. Jika mobil itu 
menghabiskan 40 liter bensin, maka jarak yang ditempuh adalah.... 
a. 200 km b. 240 km 
c. 300 km d. 480 km 
42. Tabel di bawah ini menunjukkan kebutuhan bensin untuk menempuh jarak tertentu. Nilai y  
yang memenuhi adallah.... 
Banyak bensin 
(liter) 
2 Y 5 
Jarak tempuh 
(km) 











 liter d. 4 liter 
43. Tabel di bawah ini menunjukkan besar beasiswa yang diterima tiap bulan. Jika anggaran 
untuk beasiswa nilainya tetap, maka nilai R adalah...... (dalam ribu rupiah) 
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Besar beasiswa (ribu 
rupiah) 
250 150 R 
Banyak siswa 
(Penerima beasiswa) 
6 10 12 
a. 100 b. 115 
c. 120 d. 125 
44. Tabel di bawah ini menunjukkan kecepatan dan waktu dalam menempuh jarak  tertentu. 
Nilai y adalah... 
Kecepatan (km/jam) 30 45 60 
Waktu tempuh (jam) 4 Y 2 
 
 
45. Tabel di bawah ini menunjukkan perbandingan banyak pekerja dan waktu. Nilai p adalah... 
Banyak pekerja (orang) 12 15 p 
Lama waktu (dalam 
Hari) 
25 20 6 
 
 
A. Untuk soal-soal berikut, kerjakan dengan selengkapnya ! 
1. Perbandingan panjang dan lebar sebuah persegi panjang adalah 5 : 3. Jika lebarnya 12 cm. 
Tentukan perbandingan keliling persegi panjang terhadap panjangnya ! 
2. Sebuah denah dibuat sedemikian sehingga setiap 5 cm mewakili 20 m. Tentukan : 
a. Skala denah tersebut. 
b. Jarak sebenarnya, jika jarak pada denah 9 cm. 
c. Jarak pada denah, jika jarak sebenarnya 48 m. 
d. Luas sebenarnya, jika luas pada denah 4 cm2. 
e. Luas pada denah, jika luas sebenarnya 80 m2. 
3. Sebuah peta dibuat dengan skala  1 : 2.000.000. tentukan :  
a. Jarak sebenarnya, jika jarak pada peta adalah 8 cm. 
b. Jarak pada peta, jika jarak sebenarnya adalah 120 km. 
 
 
a. 3 jam b. 2 jam 40 menit 
c. 2 jam 30 menit d. 2 jam 15 menit 
a. 12 orang b. 25 orang 
c. 30  orang d. 50  orang 
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4. Sebuah peta dibuat sedemikian rupa sehingga 6 cm mewakili jarak 90 km. Tentukan: 
a. Besar skalanya 
b. Jarak sebenarnya, jika jarak pada peta 12 cm, 
c. Jarak pada peta, jika jarak sebenarnya 270 km. 
5. Tentukan nilai dari a, b, c pada perbandingan-perbandingan berikut ! 



















 ayamnya, maka tentukan banyak makanan yang harus ia sediakan ! 













Tentukan A : C  dalam bentuk paling sederhana! 
7. Anggi dengan mengendarai mobil dapat menempuh jarak 280 km selama 4 jam 20 menit. Jika 
Anggi akan menempuh jarak 360 km, berapa waktu yang diperlukan? 
8. Dewi membuat dua macam roti, yaitu roti berisi pisang dan roti yang berisi daging. Untuk 
membat 24 roti berisi pisang diperlukan 5 kg tepung terigu dan untuk membuat 15 roti berisi 
daging diperluukan 4 kg tepung terigu. Berapa kg terigu yang diperlukan jika Dewi akan 
membuat 120 roti berisi pisang dan 90 roti berisi daging? 
9. Suatu asrama mempunyai persediaan makanan untuk 60 orang selama 25 hari. Jika dalam 
asrama itu bertambah 5 orang lagi, maka berapa hari persediaan makanan itu habis? 
10. Dalam suatu lomba gerak jalan, seorang peserta berjalan dengan kecepatan 6 km/jam agar 
sampai ke garis finish dalam waktu 5 jam. Setelah 2 jam berjalan, ia berhenti selama 30 menit 
karena mengalami kejang otot. Agar ia sampai di garis finish sesuai rencana semula, berapakah 
kecepatan yang ia perlukan untuk melanjutkan lomba itu? 
11. Seorang pemborong memperkirakan dapat menyelesaikan suatu bangunan selama 40 hari 
dengan banyak pekerja 15 orang. Setelah 12 hari, pekerjaan itu terhenti selama 1 minggu karena 
bahan bangunan habis. Berapa banyak pekerja harus ditamah untuk dapat menyelesaiakan 
pekerjaan itu agar selesai dalam waktu yang telah ditentukan semula? 
12. Harga 1 buah jeruk adalah Rp. 500,00. 
a. Salin dan lengkapilah daftar tabel berikut : 
Banyak Jeruk 0 1 2 3 4 5 6 
Harga (Rupiah) 0 500 1.000 ...... ....... ......... 3.000 
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b. Berdasarkan daftar yang diperoleh, buatlah grafiknya!  
13. Kerjakan soal di bawah ini! 
a. Salin dan lengkapilah tabel berikut yang menunjukkan hubungan antara banyak anak dan 
banyak hari untuk menghabiskan persediaan makan tertentu. 
Banyak 
Anak 
2 3 4 5 6 8 10 12 
Banyak 
Hari 
60 40 .... ....... ...... ....... ...... 10 
b. Berdasarkan daftar yang diperoleh, buatlah grafiknya ! 
 
14. Sebuah mobil menghabiskan 1 liter bensin untuk menempuh jarak 10 km. 
a. Salin dan lengkapilah tabel berikut : 
Banyak Bensin 
(liter) 
0 1 2 3 4 5 6 7 8 
Jarak (km) 0 10 20 .... ..... ....... ....... ....... ..... 
b. Buatlah grafik dari tabel yang diperoleh! 
c. Dengan menggunakan grafik itu, tentukan : 
i. Jarak yang ditempuh jika menghabiskan 3
1
2
 liter bensin 
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1. Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda) 
2. Menganalisis perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan menggunakan tabel, data, grafik, dan 
persamaan. 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda). 
4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan berbalik nilai 
Setelah mempelajari materi 
perbandingan, diharapkan kalian dapat : 
1. Menjelaskan arti perbandingan 
2. Menyatakan perbandingan dalam 
berbagai bentuk 
3. Menjelaskan arti gambar berskala 
4. Menemukan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan rumus 
skala, jarak pada peta dan jarak 
sebenarnya 
5. Menemukan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan rumus 
perbandingan senilai dan perbandingan 
berbalik nilai 
6. Menentukan grafik dari perbandingan 
senilai dan perbandingan berbalik nilai 
7. Menemukan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 






Indikator-indikator yang digunakan 
untuk mengetahui kemampuan penalaran 
siswa yaitu sebagai berikut: 
1. Memperkirakan proses penyelesaian 
2. Menggunakan pola dan hubungan 
untuk menganalisa situasi matematika  
3. Menyusun argumen yang valid dengan 
menggunakan langkah yang sistematis 








































































Gambar 1.1  Berat Kambing dan Sapi, dan Banyak Buah 








Sepulang sekolah, Devi diajak oleh Ibunya untuk berbelanja 
kebutuhan dapur di pasar. Sesampainya di pasar, Devi ingin 
membeli buah apel. Devi pun menanyakan harga buah apel 
kepada penjualnya. Setelah ditanya ternyata harga 1 kg apel 
adalah Rp.17.000,00. Kemudian Devi teringat harga buah apel di 
pinggir jalan adalah Rp.8.000,00 per 100 gram. Menurut kalian, 
apakah sama antara harga apel di pasar dengan di pinggir jalan?  
Jelaskan alasanmu! 
 
Sumber : www.solopos.com 


















Indikator keberhasilan : 
1. Menjelaskan arti perbandingan 
2. Menyatakan perbandingan dalam berbagai bentuk 
 
Pernahkah kalian mencoba membandingkan berat 
antara kambing dan sapi? Atau apakah kalian 
pernah membandingkan antara jumlah buah apel 
dengan buah jambu yang sedang kalian pegang? 




a) Pengertian Perbandingan 
Ketika kalian membandingkan dua buah objek maka bisa diartikan menjadi dua hal. Pertama 
adalah mencari selisih ukuran untuk menentukan mana yang lebih besar, lebih kecil, lebih rendah, 
lebih tinggi dan sebagainya. Yang kedua adalah mencari perbandingan antara dua ukuran dari kedua 
objek.  
Atau secara garis besar perbandingan adalah membandingkan dua nilai atau lebih dari suatu 
besaran yang sejenis dan dinyatakan dengan cara yang sederhana. Perbandingan dari a terhadap b  
dapat dinyatakan dengan : 
 
 
Perbandingan sering juga disebut rasio 
b) Perbandingan Umum 
1. Jika 𝑨: 𝑩 = 𝒑: 𝒒 
Jika 𝐴: 𝐵 = 𝑝: 𝑞, maka nilai perbandingan dapat di cari dengan rumus : 
1) K     2) 
 
2. Mencari nilai perbandingan jika (𝑨 + 𝑩) diketahui 
Jika 𝐴: 𝐵 + 𝑝: 𝑞 dan (𝐴 + 𝐵) diketahui, maka nilai perbandingan dapat di cari dengan 
rumus: 
1) K     2)  
 
3. Mencari nilai perbandingan jika selisih (𝑨 − 𝑩) diketahui 
Jika 𝐴: 𝐵 = 𝑝: 𝑞 dan (𝐴 − 𝐵)diketahui, maka nilai perbandingan dapat di cari dengan 
rumus: 
1) J      2)  
 
 
4. Jika 𝑨: 𝑩: 𝑪 = 𝒑: 𝒒: 𝒓 dan 𝑨 + 𝑩 + 𝑪 diketahui 
Jika 𝐴: 𝐵: 𝐶 = 𝑝: 𝑞: 𝑟 dan (𝐴 + 𝐵 + 𝐶)diketahui, maka nilai perbandingan dapat di cari 
dengan rumus: 
1) L      2)  
𝑎: 𝑏 atau  
𝑎
𝑏












× (𝐴 + 𝐵) 𝐵 =
𝑞
𝑝 + 𝑞




× (𝐴 − 𝐵) 𝐵 =
𝑞
𝑝 − 𝑞
× (𝐴 − 𝐵) 
𝐴 =
𝑝
𝑝 + 𝑞 + 𝑟
× (𝐴 + 𝐵 + 𝐶) 𝐴 =
𝑞
𝑝 + 𝑞 + 𝑟
× (𝐴 + 𝐵 + 𝐶) 
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Masalah :  
Dalam sebuah buku gambar terdapat berbagai macam jenis bangun datar. Ketika Dani 
membuka lembaran-lembaran buku gambar tersebut, dia melihat berbagai bentuk bangun datar 











5. Jika 𝑨: 𝑩: 𝑪 = 𝒑: 𝒒: 𝒓 dan 𝑨 + 𝑩 saja yang diketahui 
Rumus : 





6. Jika 𝑨: 𝑩: 𝑪 = 𝒑: 𝒒: 𝒓 dan 𝑨 − 𝑩 diketahui 








𝑝 + 𝑞 + 𝑟




× (𝐴 + 𝐵) 𝐵 =
𝑞
𝑝 + 𝑞








× (𝐴 − 𝐵) 𝐵 =
𝑟
𝑝 − 𝑞




× (𝐴 − 𝐵) 





















Persegi ... 5 ... ... ... 





2. Nyatakan bentk perbandingan dari : 
a) Jumlah persegi pada halaman 1 dengan jumlah segitiga pada  halaman 2 
b) Jumlah persegi secara keseluruhan dengan jumlah segitiga pada halaman 1 
c) Jumlah persegi pada halaman 2 dengan jumlah segtiga secara keseluruhan. 
3. Bagaimana jika urutan dalam bilaangan-bilangan pada jawaban 1 dan 2 
dipertukarkan, apakah memiliki arti yaang berbeda? Jelaskan! 
 
 
Dalam menyelesaikan masalah di atas, lakukanlah langkah-langkah berikut : 
1. Bagilah teman kalian kedalam 6 kelompok. 
2. Diskusikanlah bersama teman kelompok kalian untuk menyelesaikan masalah di 
atas 












  Mari menggali informasi! 
  
  Mari berdiskusi! 
Sebelum kalian menyelesaikan masalah di atas, ingat 
terdapat tiga cara berbeda untuk menyatakan suatu perbandingan. 




2. Menggunakan dua bilangan yang dipisahkan oleh titik dua 
(:), misalnya 2 : 3 yang artinya 2 banding 3. 
3. Menggunakan dua bilangan yang dipisahkan oleh kata dari, 





1. Dari 150 siswa yang diwawancarai tentang kesukaan membaca berita, 100 siswa 
memilih media online dan 50 siswa memilih media cetak.  
a. Perbandingan banyak siswa yang memilih media online terhadap jumlah siswa yang 






 atau 2 : 3, atau 2 dari 3, atau 2 banding 3 
Perbandingan 2 dari 3 menyatakan bahwa 2 dari setiap 3 siswa yang 
diwawancarai lebih memilih membaca berita melalui media online. 
b. Perbandingan banyak siswa yang memilih media online terhadap media cetak 






 atau 2 : 1, atau 2 banding 1. 
Perbandingan 2 dari 1 menyatakan bahwa untuk setiap 2 siswa yang memilih 
membaca berita melalui media online, terdapat 1 siswa yang memilih media cetak 
untuk membaca berita. 
2. Deri dan Doni adalah teman sekelas. Rumah Deri berjarak sekitar 20.000 meter dari 
sekolah. Sedangkan rumah Doni berjarak sekitar 15 km dari sekolah. Berapakah 







Setelah kalian menyelesaikan masalah di atas, buatlah laporan dari penyelesaian masalah 




Berbagilah kepada teman kalian mengenai materi perbandingan yang kalian ketahui di 





















 Mari membuat laporan! 
 


































Jarak rumah Deri dari sekolah sekitar 20.000 meter. Jarak rumah Doni dari sekolah 15 km.  
20.000 meter = 20 km 












= = = atau 3 : 4. 
 
 
Perkemahan Sabtu-Minggu diselenggarakan di hutan lindung perkemahan malino. 
Setiap waktu makan, peserta Persami berkumpul di aula. Di sana terdapat dua jenis meja. 
Meja yang terbesar mampu menampung sepuluh orang. Sedangkan meja yang lebih kecil 
menampung delapan orang. Mereka sarapan telur dadar sebagai lauk. Meja yang paling 








1. Telur dadar dibagi rata untuk setiap siswa di setiap meja. Apakah siswa yang duduk 
di meja yang lebih kecil mendapatkan bagian yang sama seperti siswa yang duduk 
di meja yang lebih besar? Jelaskan alasanmu. 
2. Nadia menduga bahwa dia dapat menentukan meja manakah yang setiap siswa 
memperoleh telur dadar yang lebih besar. Dia menggunakan alasan berikut. 
10 – 4 = 6 dan 8 – 3 = 5, jadi setiap siswa yang duduk di meja yang besar 
memperoleh telur dadar yang besar dibandingkan di meja yang kecil. 
a. Apa arti 6 dan 5 yang dimaksud dalam alasan Nadia? 
b. Apakah kalian setuju dengan alasan Nadia? 
c. Seandainya disediakan sembilan telur dadar di meja besar. Apakah alasan yang 
digunakan Nadia menjadi benar? 
 
























 Membuat sebuah maket, menggambar peta, dan membat desain model pesawat didasarkan 
pada perbandingan, mengapa demikian? 
 Nah sekarang, coba kalian perhatikan 3 masalah yang berkaitan dengan gambar tersebut : 
1. Untuk membuat maket rumah diperlukan perbandingan 1 : 100, artinya 1 cm pada maket 
mewakili 100 cm ukuran yang sebenarnya. Jika tinggi pintu pada maket rumah adalah 1,75 





Gambar 2.1  Maket, Peta dan Desain Pesawat 






























Indikator keberhasilan : 
1. Menjelaskan arti gambar berskala 
2. Menemukan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan rumus skala, jarak pada peta dan jarak sebenarnya 
 
Pernahkah kalian memperhatikan sebuah 






2. Untuk menggambar peta sebuah pulau menggunakan perbandingan 1:100.000, artinya 
jarak 1 cm pada peta mewakili jarak 100.000 cm yang sebenarnya. Jika jarak dua tempat 
pada peta adalah 2 cm, maka jarak sebenarnya adalah  
2 cm × 100.000 = 200.000 cm 
           = 2000 m 
           = 2 km 
(Perbandingan 1 : 100.000 dinamakan skala) 
3. Untuk membuat model pesawat diperlukan perbandingan 1:100, artinya panjang 1 cm pada 
model mewakili 100 cm panjang sebenarnya. Jika peawat pada model adalah 40 cm, maka 
panjang pesawat yang sebenarnya adalah 40 cm × 100 = 4.000 cm = 40m. 









𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎 = (𝑝 × 𝑘) × (𝑙 × 𝑘) 
     = (𝑝 × 𝑘) × (𝑙 × 𝑘)   
                           = 𝐿 × 𝑘2    















Nah, dari beberapa masalah di atas, kalian bisa mengetahui bahwa skala adalah 
perbandingan yang menyatakan hubungan antara ukuran benda/objek pada gambar, denah atau peta 
dengan ukuran benda/objek yang sebenarnya. 




 Jika sebuah lahan digambar dengan skala 1:k sehingga ukuran gambar menjadi 𝑝 × 𝑙, maka 
























I. Tentukan luas sebenarnya dari denah di atas, apabila luas ruangan pada denah di 
ketahui: 
1) Kamar tidur : 3 cm     T = 108 mm    
2) Ruang tamu : 5 cm     O = 144 m 
3) Ruang kerja : 4 cm     O = 54 m 
4) Dapur  : 2 cm     E = 180 m 
5) Kamar mandi : 1,5 cm    N = 72 m 
II. Tentukan luas pada denah, jika luas sebenarnya dari ruangan di ketahui: 
1) Kamar tidur : 86,4 m    M = 1,25 cm  
2) Ruang tamu : 111,6 m    V = 3,1 cm 
3) Ruang kerja : 54 m     N = 2,5 cm 
4) Dapur  : 90 m     T = 2,4 cm 
5) Kamar mandi : 45 m     N = 1,5 cm 
 
        -   






Sumber : www. http://modelrumahminimalislengkap.blogspot.co.id 
Gambar 2.2  Denah Rumah 
 
  
Kegiatan Belajar 2 
Kegiatan apa yang sering kamu lakukan ketika berada di rumah? 
Gambar di atas merupakan sebuah denah rumah. Kalian harus menemukan jawaban 
dari pertanyaan-pertanyaan yang di berikan, kemudian tulislah huruf dari setiap 
jawaban di kolom yang telah di sediakan. Setelah semua kolom teirisi, kalian akan 






Dalam menyelesaikan masalah di atas, lakukanlah langkah-langkah berikut : 
1. Bagilah teman kalian kedalam 6 kelompok. 
2. Diskusikanlah bersama teman kelompok kalian untuk menyelesaikan masalah di 
atas 


















Setelah kalian menyelesaikan masalah di atas, buatlah laporan dari penyelesaian 
masalah di atas, kemudian berikanlah kepada guru kalian untuk diperiksa. 
 
 
Berbagilah kepada teman kalian mengenai materi skala yang kalian ketahui di depan 




  Mari berdiskusi! 
  Mari menggali informasi! 
 Mari membuat laporan! 
 





























Ketika kalian ingin menyelesaikan masalah di atas, ingatlah 
Jika sebuah lahan digambar dengan skala 1:k sehingga ukuran 
gambar menjadi 𝑝 × 𝑙, maka luas lahan sebenarnya dapat diperoleh 






𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎 = (𝑝 × 𝑘) × (𝑙 × 𝑘) 
     = (𝑝 × 𝑘) × (𝑙 × 𝑘)   
                           = 𝐿 × 𝑘2    





1. Pada gambar 2.2, jarak antara Makassar dan Maros adalah 4 cm. Tentukan jarak 

















Dari peta diperoleh informasi bahwa jarak kota Gowa dengan kota Takalar pada peta 
adalah 8 cm dengan skala 1:100.000. Berapakah jarak sebenarnya kedua kota 
tersebut? 
Penyelesaian : 
Skala peta adalah 1 : 1.000.000 
Jarak 1 cm pada peta sama dengan 1.000.000 cm pada jarak sebenarnya. 













Gambar 2.2  Peta Indonesia 




























𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎                          =  1 ∶  5.600.000  
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑝𝑒𝑡𝑎     =  4 𝑐𝑚 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎 =  4 𝑐𝑚 𝑥 5.600.000 
                                       =  22.400.000 𝑐𝑚 
                                  =  224 𝑘𝑚 
 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑝𝑒𝑡𝑎  =  8 ×  1.000.000 
                                                            =  8.000.000 𝑐𝑚 




3. Dua kota berjarak 120 km. Jika kedua kota digambar pada peta dengan skala 









Jadi, jarak kedua kota tersebut pada peta adalah 15 cm 
4. Maket adalah bentuk tiga dimensi yang meniru sebuah benda atau objek dan 
memiliki skala. Misalnya miniatur pesawat, miniatur gedung, miniatur perumahan, 
dan sebagainya. Suatu maket dibuat dengan skala 1:200. Ukuran panjang dan lebar 
setiap rumah dalam maket tersebut 7,5 cm × 4 cm. Hitunglah ukuran panjang dan 
lebar rumah sebenarnaya 
Penyelesaian : 
Skala denah 1:200 
Panjang rumah pada maket = 7,5 cm 
Lebar rumah pada maket = 4 cm 
Misalkan p adalah panjang rumah sebenarnya dan l adalah lebar rumah 







    𝑝 = 7,5 × 200 
     𝑝 = 1.500 
Jadi, panjang rumah sebenarnya adalah 1.500 cm atau 15 m 







    𝑝 = 4 × 200 
     𝑝 = 800 




























𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎                                                              =  1 ∶  800.000 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎 =  120 𝑘𝑚 
                                                                            =  12.000.000 𝑐𝑚  
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑝𝑒𝑡𝑎                 =  
1
800.000
𝑥 12.000.000 𝑐𝑚 




Berikut tiga peta berbeda yang menunjukkan tiga pulau berbeda, berturut-turut (a) 
Pulau Samalona, (b) Pulau selayar, dan (c) Pulau lae-lae. Masing-masing peta memiliki 

























Jika kalian membandingkan ukuran ketiga pulau, mungkin kalian melihat ukuran 
ketiganya sama. Namun, pada kenyataannya berbeda. Urutkan ketiga pulau tersebut 
mulai yang terbesar hingga terkecil. Jelaskan bagaimana kalian menentukan 
urutannya. 
Catatan: Perhatikan skala yang berada di pojok kanan bawah 
Gambar 2.3 Peta Indonesia 
Sumber : Buku Kurikulum 2013 
 
Gambar 2.4  Peta Indonesia 
Sumber : Buku Kurikulum 2013 
 
Gambar 2.5  Peta Indonesia 
































 Sepulang sekolah, Aura diajak oleh ibunya ke toko buah. Ibunya ingin membeli 3 kilogram 
jeruk untuk acara hajatan dirumahnya. Sesampainya di tokoh buah Aura melihat harga untuk setiap 
satu kilogram jeruk adalah Rp. 5.000,00. Dalam benaknya terbayang uang yang harus diperlukan 
untuk membeli jeruk tersebut adalah sebesar Rp. 15.000,00.  
 Nah, menuurut kalian bagaimana cara Aura memperoleh pemikiran seperti di atas? Mengapa 














C. Perbandingan Senilai 
 
Indikator keberhasilan : 
1. Menemukan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan rumus perbandingan senilai dan perbandingan 
berbalik nilai 
 
Pernahkah kalian membeli jeruk 
dalam jumlah banyak? Berapakah 
uang yang harus kalian keluarkan 
untuk membeli jeruk tersebut? 
Masalah Nyata 





 Berdasarkan masalah di atas, kita dapat memahami bahwa : 
Banyaknya Jeruk 
(kg) 
Harga Jeruk (Rp) Perbandingan 
1 5.000 1/5.000 
2 10.000 2/10.000 =1/5.000 






















 Ciri utama dari perbandingan senilai adalah jika kelompok data sebelah kiri naik, maka 
kelompok sebelah kanan juga naik. Disamping itu, perbandingan antara elemen disebelah kiri 
dengan sebelah kanan selalu menghasilkan perbandingan yang sama seperti pada tabel penyelesaian 
masalah di atas.  
 Coba kalian amati hasilnya. Ternyata nilai perbandingan banyak jeruk dengan harga jeruk 
dibaris manapun adalah sama yakni 1 banding 5.000. mau dibaris pertama, kedua, ketiga, atau 
seterusnya. Perbandingan dengan karakteristik seperti itulah yang disebut perbandingan senilai. 








𝐴 ⟹  𝑝                      𝐵 ⟹ 𝑞 







Kegiatan Belajar 3 
Siapa nama sahabat salah satu tokoh kartun yang paling setia? 
Untuk menjawab pertanyaan di atas, kalian harus memecahkan dan menemukan 
jawaban dari beberapa gambar dibawah. Tentukan nilai x dari gambar di bawah, 
kemudian berilah tanda silang pada jawaban yang tertera. Setelah kalian 



































Dalam menyelesaikan masalah di atas, lakukanlah langkah-langkah berikut : 
1. Bagilah teman kalian kedalam 6 kelompok. 
2. Diskusikanlah bersama teman kelompok kalian untuk menyelesaikan masalah di atas  




























































Setelah kalian menyelesaikan masalah di atas, buatlah laporan dari penyelesaian 
masalah di atas, kemudian kumpullah kepada guru kalian untuk diperiksa. 
 
 
Berbagilah kepada teman kalian mengenai materi perbandingan senilai yang kalian 
ketahui di depan kelas, kemudian diskusikan kepada guru kalian tentang materi 










   Mari menggali informasi! 
 Contoh 
 
 Mari membuat laporan! 
 





1. Siswa di MTsN Model Makassar khususnya kelas VII  diminta untuk mendata harga 
bensin pada tahun 2017 melalui sebuah artikel. Dari artikel tersebut, diperoleh harga untuk 
setiap 1 liter bensin premiun yaitu Rp.6.000,00, dan pertamax Rp. 8.000,00.  




































Ketika kalian ingin menyelesaikan masalah di atas, 






𝐴 ⟹  𝑝                      𝐵 ⟹ 𝑞 




















2. Pada tabel di atas, harga 3 liter bensin premium adalah Rp.16.000,00. tentukan harga 










Jadi, harga 10 liter bensin  adalah Rp. 60.000,00 
3. Untuk membuat 2 liter jus mangga, diperlukan 5 kg mangga masak. Jika untuk 















































𝐴 = 3         ⟹     𝑝 = 18.000 













3𝑞 = 18.000 𝑥 10 




   𝑞 = 60.000 
𝐴 = 2         ⟹     𝑝 = 5 













2𝑞 = 5𝑥 6 










Dalam kehiduupan sehari-hari, kita sering menemui masalah yang berkaitan dengan 
proporsi. Dalam kegiatan ini kalian akan menguji masalah nyata untuk menentukan apakah 
masalah tersebut adalah masalah proporsi  dan menyelesaikannya. Berikut adalah beberapa 
masalah proporsi dan juga masalah yang bukan proporsi. 
Situasi A Situasi B 
1. Juna membutuhkan 300 gram tepung 
ketan dan 150 gula pasir untuk membuat 
25 onde-onde. Dengan resep yang sama, 
Tatang membutuhkan 900 gram tepung 
terigu dan 450 gula pasir untuk 
membuat 75 onde-onde 
1. Juna membutuhkan 300 gram tepung 
ketan dan 150 gula pasir untuk membuat 
25 onde-onde. Dengan resep yang sama, 
Tatang membutuhkan 350 gram tepung 
terigu dan 200 gula pasir untuk 











Situasi A merupakan masalah proporsi, sedangkan situasi B bukan merupakan 








Mari Bernalar 3 
6 cm 6 cm 3 cm 
6 cm 6 cm 
3 cm 































 Setiap hari Ani pergi kesekolah dengan mengendara sebuah mobil. Ani berangkat dari rumah 
pada pukul 06.00 WITA. Pada hari senin Ani sampai kesekolah  hanya 10 menit dengan kecepatan 
rata-rata mobilnya adalah 40 km/menit. Pada hari selasa Ani sampai kesekolah dalam waktu 15 menit 
dengan kecepatan rata-rata 35 km/menit. Namun pada hari rabu terjadi kemacetan panjang di jalan. 
Hal ini menyebabkan mobil yang dikendarai Ani melambat dengan kecepatan rata-rata hanya 25 
km/menit. Hal ini menyebabkan Ani sampai ke sekoah dalam waktu 35 menit. 




Gambar 4.1  Pengendara Mobil 










Perbandingan Berbalik Nilai 
Indikator keberhasilan : 
1. Menemukan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan rumus perbandingan senilai dan perbandingan 
berbalik nilai 
 
Pernahkah kalian mengendarai sebuah 
mobil? Pernahkah kalian berfikir mengapa 
mobil kadang ada yang lambat dan ada yang 








Waktu Tempuh (menit) 
Senin 40 10 
Selasa 35 15 























C. Pengertian Perbandingan Berbalik Nilai 
Lawan dari perbandingan senilai adalah perbandingan berbalik nilai. Berdasarkan masalah 
nyata di atas, kalian bisa memahami pada perbandingan berbalik nilai berlaku jika kecepatan mobil 
Ani bertambah, maka waktu tempuhnya berkurang, dan sebaliknya jika kecepatan mobil Ani 
berkurang, maka waktu yang diperlukan untuk sampai ke tempat tujuan bertambah. 
Sehingga pada perbandingan berbalik nilai, berlaku perbandingan suku pertama berbanding 
terbalik dengan suku kedua, artinya jika satu nilainya semakin besar maka yang lain nilainya 
semakin kecil begitupun sebalikanya. 








𝐴 ⟹  𝑝                      𝐵 ⟹ 𝑞 







Kegiatan Belajar 4 
Buah-buahan yang di juluki raja buah adalah....... 
Untuk menjawab pertanyaan di atas, pecahkan masalah di bawah ini, kemudian 
berilah tanda silang pada jawaban yang tertera. Setelah kalian menyelesaikan soal 





Tabel di bawah ini menunjukkan perbandingan banyak pekerja dan waktu. 
Nilai p adalah... 
Banyak pekerja (orang) 12 15 p 
Lama waktu (dalam Hari) 25 20 6 
 
2. 
Seorang peternak mempunyai persediaan makanan untuk 20 ekor sapi selama 
15 hari. Karena ia menambah beberapa ekor sapi lagi, maka persediaan 
makanan itu habis dalam waktu 12 hari. Banyak tambahan sapi adalah.... 
3. 
Suatu asrama mempunyai persediaan makanan untuk 60 orang selama 25 hari. 
Jika dalam asrama itu terdapat 50 orang, maka berapa hari persediaan makanan 
itu habis? 
4. 
Sebuah proyek direncanakan selesai selama 12 hari oleh 10 orang. Jika 
pekerjaan dipercepat 4 hari dari yang direncanakan, maka banyak tambahan 
pekerja yang diperlukan adalah... 
5. 
Pak Hadi membagikan uang kepada 45 anak, dan masing-masing mendapat Rp. 
12.000,00. Jika uang itu dibagikan kepada 60 anak, berapa rupiah yang diterima 
masing-masing anak ? 
6. 
Seorang peternak mempunyai makanan yang cukup untuk 40 ekor kambing 
selama 18 hari. Kapankah persediaan makanan itu akan habis, jika banyak  
kambing 30 ekor? 
 
  P           D         E     R       H        N       A       I      A         I        U       A       C      U     P 





Dalam menyelesaikan masalah di atas, lakukanlah langkah-langkah berikut : 
1. Bagilah teman kalian kedalam 6 kelompok. 
2. Diskusikanlah bersama teman kelompok kalian untuk menyelesaikan masalah 
di atas  




















Setelah kalian menyelesaikan masalah di atas, buatlah laporan dari penyelesaian 
masalah di atas, kemudian berikanlah kepada guru kalian untuk diperiksa. 
 
 
Berbagilah kepada teman kalian mengenai materi perbandingan berbalik nilai yang 
kalian ketahui di depan kelas, kemudian diskusikan kepada guru kalian tentang materi 










   Mari menggali informasi! 
 Mari membuat laporan! 
 




1. Dalam arena balab Valentino memiliki catatan kecepatan sebagai berikut: 





Untuk mencapai finish Valentino mengendarai motornya dengan kecepatan 80 km/menit 









Ketika kalian ingin menyelesaikan masalah di atas, 






𝐴 =  𝑝                      𝐵 = 𝑞 









 dengan kecepatan rata-rata 100 km/menit? 
Penyelesaian : 
Waktu               Kecepatan 
3 menit          80 km/menit 
t menit         100 km/menit 
Jika kecepatan bertambah, maka waktu harus berkurang 










2. Untuk menempuh jarak dua kota dengan megendarai mobil diperlukan waktu 5 jam 
dengan kecepatan rata-rata 72 km/jam. Berapa waktu yang diperlukan mobil 
tersebut untuk menempuh jarak yang sama, jika kecepatan rata-ratanya 80 km/jam? 
Penyelesaian : 
Waktu     Kecepatan 
5 jam    72 km/jam 
t jam    80 km/jam 
Jika kecepatan bertambah, maka waktu harus berkurang. Jadi, kecepatan dan waktu 




































𝐴 = 5          ⟹     𝑝 = 72 𝑘𝑚/𝑗𝑎𝑚 













80 𝑥 𝑡 = 5 𝑥 72 








Jadi, waktu yang diperlukan mobil 
tersebut untuk menempuh jarak 
yang sama, jika kecepatan rata-




𝐴 = 3           ⟹     𝑝 = 80 𝑘𝑚/𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 













                 100 𝑥 𝑡 = 3 𝑥 80 




                              𝑡 = 2,4 
 
Jadi, waktu yang diperlukan 
Valentino Rossi untuk mencapai 
finis dengan kecepatan rata-rata 




1. Dalam sebuah lomba cerdas cermat yang diselenggarakan di MTsN Model makassar, 
siswa yang dibimbing oleh Ibu Nurjawahira berhasil meraih juara I. Sebagai rasa terima 












Ibu Nurjawahira berandai-andai untuk membagikan hadiah tersebut dengan 
mempertimbangkan jumlah buku dan jumlah siswa yang akan menerima buku. Jika 
hanya dibagikan kepada seorang siswa maka siswa itu menerima 60 buku tulis. Jika 
dibagikan sama banyak kepada dua siswa maka setiap siswa menerima 30 buku tulis. 
Jika dibagikan sama banyak kepada tiga siswa maka setiap siswa menerima 20 buku tulis. 
Berapa banyak buku tulis yang diterima setiap siswa jika buku tulis itu dibagikan sama 
banyak kepada 4 siswa, 5 siswa, 6 siswa, dan 12 siswa? 
2. Uuntuk menempuh jarak dua kota dengan mengendarai mobil diperlukan waktu 5 jam 
dengan kecepatan rata-rata 72 km/jam. Berapa waktu yang diperlukan mobil tersebut 













Mari Bernalar 4 
Gambar 4.2  Suasana Lomba Cerdas Cermat 




























Banyak berlatih memecahkan masalah dapat membantu kalian mengembangkan 
daya nalar matematika kalian 
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E. Grafik Perbandingan 
 
Indikator keberhasilan : 
1. Menentukan grafik dari perbandingan senilai dan 
perbandingan berbalik nilai 
 
Pernahkah kalian menonton berita 
pemilihan presiden? Apakah kalian 
memperhatikan grafik pemilih pada 
setiap pemilihan di televisi? 
























































































Berdasarkan gambar di atas, grafik perbandingan adalah penyajian data yang terdapat 
dalam tabel yang ditampilkan ke dalam bentuk gambar. Selain itu grafik juga dapat diartikan 
sebagai suatu kombinasi data-data baik berupa angka, huruf, simbol, gambar, lambang, 
perkataan, lukisan, yang disajikan dalam sebuah media dengan tujuan memberikan gambaran 




Kegiatan Belajar 5 
Apa julukan negara Indoonesia di dunia internasional? 
Untuk menjawab pertanyaan di atas, tuliskan huruf yang terdapat dalam sistem 
koordinat pada kotak yang telah disediakan. Kalian akan menemukan jawabannya 
setelah mengisi kolom koordinat secara keseluruhan.   
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(4,6) (7,2) (-6,3) (-5,8) (-3,-4) (-8,-2) 
      
(6,-5) (3,0) (-7,0) (0,4) (0,-6) (2,9) 
      





Dalam menyelesaikan masalah di atas, lakukanlah langkah-langkah berikut : 
1. Bagilah teman kalian kedalam 6 kelompok. 
2. Diskusikanlah bersama teman kelompok kalian untuk menyelesaikan masalah di atas  




Dalam menyelesaikan masalah di atas, ingatlah pelajaran SD kelas 6 tentang sistem 
koordinat.  
1. Membuat sumbu mendatar (horizontal) untuk menyatakan bilangan x, n sumbu 
vertikal dan sumbu tegak (vertikal) untuk menyatakan bilangan y. Skala pada sumbu 
mendatar dan sumbu vertikal tidak harus sama. 
2. Gambarlah titik-titik yang merupakan pasangan-pasangan bilangan yang terdapat 
pada tabel 




Setelah kalian menyelesaikan masalah di atas, buatlah laporan dari penyelesaian 
masalah di atas, kemudian berikanlah kepada guru kalian untuk diperiksa. 
 
 
Berbagilah kepada teman kalian mengenai materi grafik perbandingan yang kalian 
ketahui di depan kelas, kemudian diskusikan kepada guru kalian tentang materi grafik yang 
telah kalian pahami. 
   Mari menggali informasi! 
  Mari berdiskusi! 












1. Buatlah grafik dari kedua tabel berikut: 
Bilangan Pertama (x) 2 4 6 8 10 
Bilangan Kedua (y) 4 6 8 10 12 
 
 
Bilangan Pertama (x) 3 6 9 12 15 
Bilangan Kedua (y) 4 8 12 16 20 
 
Penyelesaian : 











2. Seorang anak dapat membaca 750 kata dalam waktu 5 menit.  
a. Buatlah tabel hubungan antara waktu dan banyak kata yang dibaca dengan 









Berbagilah kepada teman kalian mengenai materi grafik perbandingan yang kalian ketahui di 




































































1. Mahmud suka sekali jus buah, terutama jus jambu dan wortel. Untuk membuat segelas jus 
jambu-wortel, dia mencampur 2 ons jambu dan 5 ons wortel. Mahmud ingin membuat jus 
dengan perbandingan berat jambu dan wortel yang sama untuk teman-temannya di hari 
minggu. 
a. Lengkapi tabel berikut untuk membantu Mahmud membuat jus untuk teman-temannya. 
Jambu (ons) 2 4 6 8 
Wortel (ons) 5    
b. Buatlah titik-titik untuk pasangan terurut yang menyatakan hubungan berat jambu dan 
wortel untuk membuat jus buah dan buat garis yang menghubungkan titik-titik tersebut. 






































0 1 2 3 4 5 6 
Jumlah 
Kata 












0 1 2 3 4 5 6 7
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Gambar 6.1  Telur Ayam dan Telur Puyuh 






F. Perbandingan dalam Kehidupan Sehari-hari 
 
Indikator keberhasilan : 
1. Menemukan dan menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan perbandingan dalam kehidupan 
sehari-hari  
 
Perbandingan merupakan hal yang sering kita 
temui dalam kehidupan sehari-hari, baik dari hal 
kecil maupun hal besar. Apakah kalian pernah 
membandingkan ukuran telur ayam dengan telur 
puyuh? Itu merupakan salah satu konsep dari 
perbandingan itu sendiri. 
Menurut kalian, manakah yang lebih besar, 












Seorang peternak memelihara 100 ekor ayam dan membutuhkan 12 kg pakan 
ternak. Jika peternak lain memelihara 125 ekor ayam, berapa biaya yang 
diperlukan untuk membeli pakan ternak ayam yang harganya Rp. 6.800,00 per 
kg? 
2. 
Seorang pemborong memperkirakan dapat menyelesaikan sutau pekerjaan dalam 
waktu 6 hari dengan sekelompok pekerja. Jika banyak pekerja itu ditambah 20 
orang maka pekerjaan itu dapat diselesaikan dalam wakru 4 hari. Hitunglah 








Perbandingan dalam kehidupan sehari-hari sangat banyak, diantaranya adalah : 
1. Untuk menghitung banyak barang dengan jumlah harganya. 
2. Untuk menghitung banyak liter bensin dengan jarak yang ditempuh sebuah kendaraan. 
3. Untuk menentukan jumlah bunga tabungan dengan lama menabung. 
4. Untuk menghitung jumlah kaleng cat dan luas permukaan yang bisa dicat. 
5. Untuk menghitung banyaknya pekerja dengan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 
pekerjaan (untuk pekerjaan yang sama). 
6. Untuk menghitung kecepatan kendaraan dengan waktu tempuhnya (untuk jarak yang sama). 
7. Untuk menghitung banyaknya ternak dan waktu untuk menghabiskan makanan tersebut 
(untuk jumlah makanan ternak yang sama) 
Dalam menyelesaikan soal-soal mengenai penerapan perbandingan dalam kehidupan sehari-
hari, kita perlu mengetahui bahwa dari soal tersebut menggunakan permasalahan perbandingan 




Kegiatan Belajar 6 
Aktivitas tervavorit seluruh makhluk hidup adalah....... 
Untuk menjawab pertanyaan di atas, pecahkan masalah di bawah ini, kemudian 
berilah tanda silang pada jawaban yang tertera. Setelah kalian menyelesaikan soal 




Harga 1 lusin buku Rp. 18.000,00. jika Anton membeli 3 buku dengan membayar 
uang 1 lembar lima ribuan, maka uang kembali yang diterima Anton adalah... 
4. 
Jarak kota P dan Q dapat ditempuh selam 4 jam dengan kecepatan rata-rata 60 
km/jam. Dengan kecepatan rata-rata 80 km/jam, jarak tersebut ditempuh 
selama... 
  5. 
Seorang pemboorong memperkirakan dapat menyelesaikan suatu bangunan 
selama 40 hari dengan banyak pekerja 15 orang. Setelah 12 hari, pekerjaan itu 
terhenti selama 1 minggu karena bahan bangunan habis. Berapa banyak pekerja 
harus ditambah untuk dapat menyelesaiakn pekerjaan itu agar selesai dalam 
waktu yang telah ditentukan semula? 
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Dalam menyelesaikan masalah di atas, lakukanlah langkah-langkah berikut : 
1. Bagilah teman kalian kedalam 6 kelompok. 
2. Diskusikanlah bersama teman kelompok kalian untuk menyelesaikan masalah di 
atas  













  Mari berdiskusi! 











Dalam menyelesaikan soal-soal perbandingan dalam 
kehidupan sehari-hari, ingatlah materi-materi sebelumnya 







1. Seorang peternak memelihara 100 ekor ayam dan membutuhkan 12 kg pakan ternak. 
Jika peternak lain memelihara 125 ekor ayam, berapa biaya yang diperlukan untuk 
membeli pakan ternak ayam yang harganya Rp. 6.800,00 per kg? 
Penyelesaian : 




Biaya yang diperlukan untuk membeli pakan ternak ayam yang harganya Rp. 










Setelah kalian menyelesaikan masalah di atas, buatlah laporan dari penyelesaian masalah 
di atas, kemudian berikanlah kepada guru kalian untuk diperiksa. 
 
 
Berbagilah kepada teman kalian mengenai materi perbandingan yang kalian ketahui di 
depan kelas, kemudian diskusikan kepada guru kalian tentang materi perbandingan dalam 


















 Mari membuat laporan! 
 












100𝑏 = 12 × 125  









Jadi, biaya yang diperlukan untuk membeli pakan 
ternak ayam adalah: 
= 15 × 𝑅𝑝. 6.800,00 






1. Di sebuah restoran, Ibu Ati merayakan ulang tahun kelahiran anaknya. Ibu Ati 













Kira-kira berapa biaya yang diperlukan jika dia ingin mengundang 36 orang, 
dengan harga 1 kg beras adalah Rp. 7.000,00? Apakah dia membutuhkan 
penambahan biaya atau tidak? Jelaskan alasan kalian! 
2. Ari melakukan perjalanan dari kota A ke kota B yang berjarak 180 km. Ia 
berangkat pukul 07.00 dengan mengendarai mobil yang kecepatan rata-ratanya 
60 km/jam. Setelah 2 jam perjalanan, ia istirahaat 10 menit. Agar Ari tiba dikota 
B tepat pukul 10.00, brapakah kecepatan rata-rata yang harus di tempuh Ari 
dengan jarak yang tersisa? 
3. Suatu hari Dinda mebutuhkan disket sebesar 700 MB untuk menyimpan data-
data pentingnya. Dinda pun pergi ke sebuah toko penjual berbagai macam disket 
dan CD dengan berbagai ukuran. Sebuah disket dapat meampung data 1,4 MB 
dan sebuah CD dapat menampung data 700 MB. Maka berapakah disket yang 










 Mari bernalar 6 
Gambar 6.3  Suasana Perayaan Ulang Tahun Anak 































1. Perbandingan dua besaran a dan b yang memiliki satuan (sejenis) 








3. Jika perbandingan 
𝑎
𝑏










4. Perbandingan senilai adalah perbandingan antara dua hal dengan ketentuan 
jika yang satu diperbesar maka yang kedua juga membesar, begitu pula 
sebaliknya. 
5. Perbandingan berbalik nilai adalah perbandingan antara dua hal dengan 






























Bentuklah kelompok 4-5 orang. Lalu diskusikan dengan temanmu 
mengenai pertanyaan di bawah ini! 
Menurut kalian, apa yang menarik dari materi “Perbandingan”? 


















A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c, atau d di depan jawaban yang 
benar! 
1. Jarak dua kota pada peta adalah 15 cm sedangkan jarak sebenarnya adalah 105 
km. Skala peta tersebut adalah.... 
a. 1 : 7.000 b. 1 : 70.000 
c. 1 : 700.000 d. 1 : 7.000.000 
2. Sebuah peta dibuat dengan skala 1 : 2.500.000. Jika jarak sebenarnya adalah 
400 km, maka jarak pada peta adalah... 
a. 4 cm b. 8 cm 
c. 16 cm d. 32 cm 
3. Sebuah peta dibuat sedemikian sehingga setiap 5 cm mewakili jarak 
sebenarnya 35 km. Besar skala peta tersebut adalah... 
a. 1 : 700 b. 1 : 7.000 
c. 1 : 70.000 d. 1 : 700.000 
4. Denah sebidang tanah berbentuk persegi panjang berukuran 20 cm x 14 cm. 
Jika skala denah tanah tersebut 1 : 500, maka luas tanah sesungguhnya adalah... 
a. 1.400 m2 b. 7.000 m2 
c. 140.000 m2 d. 700.000 m2 
5. Sebidang tanah berbentuk persegi panjang berukuran 12 m x 15 m. Jika yang 
berukuran 12 m digambar menjadi 4 cm, maka perbandingan luas sebenarnya 
dengan luas pada gambar adalah... 
a. 90 : 1 b. 900 : 1 
c. 9.000 : 1 d. 90.000 : 1 
6. Sebuah foto berukuran 50 x 80 cm diperbesar 20 %. Perbandingan luas foto 
sebelum dan sesudah diperbesar adalah... 
a. 1 : 2 b. 1 : 4 








7. Suatu peta dibuat dengan ukuran setiap 8 cm mewakili jarak sebenarnya 96 
km. Jika jarak dua kota 120 km, maka jarak pada peta dalah... 
a. 10 cm b. 15 cm 
c. 24 cm d. 30 cm 
8. Suatu peta dibuat dengan ukuran setiap 8 cm mewakili jarak sebenarnya 96 
km. Jika jarak dua kota 120 km, maka jarak pada peta dalah... 
a. 10 cm b. 15 cm 
c. 24 cm d. 30 cm 
9. Bentuk sederhana dari perbandingan 2500 gr : 0,4 kwintal adalah... 
a. 5 : 36 b. 1 : 18 
c. 1 : 25 d. 1 : 16 
10. Di antara perbandingan di bawah ini, yang perbandingannya sama adalah... 
(i) 1 jam : 72 menit 








(iv) 10 hari : 2 minggu 
a. (i) dan (ii) b. (i) dan (iii) 
c. (ii) dan (iii) d. (ii) dan (iv) 
11. Dalam sebuah kelas terdapat 40 siswa. Jika banyak siswa laki-laki 15 orang 
maka perbandingan jumlah siswa wanita dengan jumlah seluruh siswa di kelas 
tersebut adalah... 
a. 2 : 3 b. 5 : 5 
c. 3 : 8 d. 5 : 8 
12. Lebar sebuah persegi panjang adalah 6 cm. Jika perbandingan panjang dan 
lebarnya 3 :2, maaka luas persegi panjang adalah... 
a. 20 cm2 b. 24 cm2 
c. 30 cm2 d. 54 cm2 
13. Perbandingan kecepatan 6 km/jam dengan 40 m/menit dapat disederhanakan 
menjadi... 
a. 1 : 4 b. 3 : 2 
c. 3 : 20 d. 5 : 2 
14. Harga 18 baju Rp. 540.000. harga 2,5 lusin baju tersebut adalah... 
a. Rp. 1000.000 b. Rp. 900.000 
c. Rp. 800.000 d. Rp. 750.000 




14. Suatu peta dibuat dengan ukuran setiap 8 cm mewakili jarak sebenarnya 96 
km. Jika jarak dua kota 120 km, maka jarak pada peta dalah... 
a. 10 cm b. 15 cm 
c. 24 cm d. 30 cm 
15. Bentuk sederhana dari perbandingan 2500 gr : 0,4 kwintal adalah... 
a. 5 : 36 b. 1 : 18 
c. 1 : 25 d. 1 : 16 
16. Di antara perbandingan di bawah ini, yang perbandingannya sama adalah... 
i. 1 jam : 72 menit 








iv. 10 hari : 2 minggu 
a. (i) dan (ii) b. (i) dan (iii) 
c. (ii) dan (iii) d. (ii) dan (iv) 
17. Dalam sebuah kelas terdapat 40 siswa. Jika banyak siswa laki-laki 15 orang 
maka perbandingan jumlah siswa wanita dengan jumlah seluruh siswa di kelas 
tersebut adalah... 
a. 2 : 3 b. 5 : 5 
c. 3 : 8 d. 5 : 8 
18. Lebar sebuah persegi panjang adalah 6 cm. Jika perbandingan panjang dan 
lebarnya 3 :2, maaka luas persegi panjang adalah... 
a. 20 cm2 b. 24 cm2 
c. 30 cm2 d. 54 cm2 
19. Perbandingan kecepatan 6 km/jam dengan 40 m/menit dapat disederhanakan 
menjadi... 
a. 1 : 4 b. 3 : 2 
c. 3 : 20 d. 5 : 2 
20. Harga 18 baju Rp. 540.000. harga 2,5 lusin baju tersebut adalah... 
a. Rp. 1000.000 b. Rp. 900.000 
c. Rp. 800.000 d. Rp. 750.000 
 
16. Harga 18 baju Rp. 540.000. harga 2,5 lusin baju tersebut adalah... 
e. Rp. 1000.000 f. Rp. 900.000 
g. Rp. 800.000 h. Rp. 750.000 




21. Jumlah uang Fatahillah dan Adi adalah Rp. 220.000,00. Jika unag Fatahillah dan uang Adi 
berbanding sebagai 5 : 6, maka besar uang Fatahillah adalah... 
a. Rp. 88.000,00 b. Rp. 100.000,00 
c. Rp. 120.000,00 d. Rp. 132.000,00 
22. Jika nilai 60 dinaikkan dengan perbandingan 2 :3
1
3
, maka besarnya menjadi... 
a. 80 b. 90 
c. 100 d. 180 
23. Jika harga 1 lusin kain sarung tenun Rp. 720.000,00, maka harga 1 kodi kain sarung tenun 
tersebut adalah... 
a. Rp. 600.000,00 b. Rp. 1.200.000,00 
c. Rp. 1.400.000,00 d. Rp. 1.440.000,00 
24. Tarif jalan tol Pelabuhan Makassar-Daya sejauh 9 km adalah Rp. 3.600,00. Tarif tol ideal untuk 
ruas jalan tol Daya sejauh 60 km adalah... 
a. Rp. 12.600,00 b. Rp. 15.000,00 
c. Rp. 21.600,00 d. Rp. 24.000,00 
25. Model sebuah gedung mempunyai ukuran lebar 12 cm dan tinggi 30 cm. Jika tinggi gedung 
sebenarnya 45 m maka lebar sebenarnya gedung tersebut adalah... 
a. 8 m b. 15 m 
c. 16 m d.  18 m 
26. Jika untuk membuat 6 potong kue diperlukan 18 ons gula halus, maka untuk membuat 9 potong 
kue diperlukan gula halus sebanyak... 
a. 12 ons b. 13 ons 
c. 21 ons d. 27 ons 
27. Sebuah kapal terbang panjangnya 35 m dan lebarnya 25 m. Dibuat model dengan lebar 15 cm. 
Panjang pesawat pada model adalah... 
a. 55 cm b. 30 cm 
c. 25 cm d. 21 cm 
28. Delapan pekerja dapat menyelesaikan pekerjaan selama 75 hari. Jika pekerjaan akan 
diselesaikan selama 50 hari, maka banyak pekerja yang diperlukan adalah... 
a. 10 orang b. 12 orang 
c. 15 orang d. 20 orang 
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29. Diketahui 𝑎 ∶ 𝑏 = 6 ∶ (2𝑚 + 2), dan 𝑎 ∶ 𝑏 berbalik harga dengan 𝑝 ∶  𝑞. Jika 𝑝 = 12 dan 
𝑞 =  9, maka nilai 𝑚 =. . . .. 
a. 3 b. 5 
c. 8 d. 10 
30. Diketahui 6 ∶ (𝑎 + 2) = 9: (2𝑎 − 1). Nilai a adalah...  
a. 4 b. 8 
c. 9 d. 21 
31. Sebuah proyek direncanakan selesai selama 12 hari oleh 10 orang. Jika pekerjaan dipercepat 
4 hari dari yang direncanakan, maka banyak tambahan pekerja yang diperlukan adalah... 
a. 20 orang b. 15 orang 
c. 5 orang d. 3 orang 
32. Jarak kota P dan Q dapat ditempuh selam 4 jam dengan kecepatan rata-rata 60 km/jam. 
Dengan kecepatan rata-rata 80 km/jam, jarak tersebut ditempuh selama... 
a. 3 jam b. 3,5 jam 
c. 4,5 jam d. 5 jam 
33. Untuk menempuh jarak 44 km diperlukan 8 liter bensin. Banyak bensin yang diperlukan 
untuk menempuh jarak 165 km adalah... 
a. 30 liter b. 26 liter 
c. 18 liter d. 14 liter 
34. Suatu pekerjaan dapat diselesaikan oleh 12 orang dalam 15 hari. Karena suatu hal, pekerjaan 
harus diselesaikan 9 hari, banyak pekerja tambahan supaya pekerjaan itu selesai tepat waktu 
adalah... 
a. 8 orang b. 12 orang 
c. 20 orang d. 76 orang 
35. Sebuah roda memiliki 8 jari-jari dengan jarak antar jari-jari 7,5 cm. Jika roda yang sama 
akan dipasang jari-jari sebanyak 12 buah, maka jarak antar jari-jari adalah.... 
a. 7 cm b. 6,5 cm 
c. 6 cm d. 5 cm 
36. Sebuah mobil menempuh perjalanan dari kota P ke kota Q selama 2 jam 30 menit dengan 
kecepatan rata-rata 40 km/jam. Jika jarak tersebut ditempuh dengan kereta memerlukan 
waktu 1 jam 20 menit, maka kecepatan rata-rata kereta tersebut adalah... 
a. 60 km/jam b. 75 km/jam 
c. 90 km/jam d. 105 km/jam 
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37. Ari melakukan perjalanan dari kota A ke kota B yang berjarak 180 km. Ia berangkat pukul 
07.00 dengan mengendarai mobil yang kecepatan rata-ratanya 60 km/jam. Setelah 2 jam 
perjalanan, ia istirahat 10 menit. Agar Ari tiba dikota B tepat pukul 10.00, maka jarak yang 
tersisa harus ditempuh dengan kecepatan rata-rata... 
a. 48 km/jam b. 60 km/jam 
c. 72 km/jam d. 80 km/jam 
38. Seorang peternak mempunyai persediaan makanan untuk 20 ekor sapi selama 15 hari. 
Karena ia menambah beberapa ekor sapi lagi, maka persediaan makanan itu habis dalam 
waktu 12 hari. Banyak tambahan sapi adalah.... 
a. 4 ekor b. 5 ekor 
c. 16 ekor d. 25 ekor 
39. Sebuah disket dapat menampung data 1,4 MB dan sebuah CD dapat menampung data 700 
MB. Banyak disket yang diperlukan untuk menyamai daya tampung sebuah CD adalah... 
a. 500 disket b. 450 disket 
c. 50 disket d. 45 disket 
40. Harga 1 lusin kaos adalah Rp. 300.000,00. Harga 1 kaos adalah.... 
a. Rp. 25.000,00 b. Rp. 50.000,00 
c. Rp. 75.000,00 d. Rp. 100.000,00 
41. Sebuah mobil memerlukan 5 liter bensin untuk menempuh jarak 60 km. Jika mobil itu 
menghabiskan 40 liter bensin, maka jarak yang ditempuh adalah.... 
a. 200 km b. 240 km 
c. 300 km d. 480 km 
42. Tabel di bawah ini menunjukkan kebutuhan bensin untuk menempuh jarak tertentu. Nilai y  
yang memenuhi adallah.... 
Banyak bensin 
(liter) 
2 Y 5 
Jarak tempuh 
(km) 











 liter d. 4 liter 
43. Tabel di bawah ini menunjukkan besar beasiswa yang diterima tiap bulan. Jika anggaran 
untuk beasiswa nilainya tetap, maka nilai R adalah...... (dalam ribu rupiah) 
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Besar beasiswa (ribu 
rupiah) 
250 150 R 
Banyak siswa 
(Penerima beasiswa) 
6 10 12 
a. 100 b. 115 
c. 120 d. 125 
44. Tabel di bawah ini menunjukkan kecepatan dan waktu dalam menempuh jarak  tertentu. 
Nilai y adalah... 
Kecepatan (km/jam) 30 45 60 
Waktu tempuh (jam) 4 Y 2 
 
 
45. Tabel di bawah ini menunjukkan perbandingan banyak pekerja dan waktu. Nilai p adalah... 
Banyak pekerja (orang) 12 15 p 
Lama waktu (dalam 
Hari) 
25 20 6 
 
 
A. Untuk soal-soal berikut, kerjakan dengan selengkapnya ! 
1. Perbandingan panjang dan lebar sebuah persegi panjang adalah 5 : 3. Jika lebarnya 12 cm. 
Tentukan perbandingan keliling persegi panjang terhadap panjangnya ! 
2. Sebuah denah dibuat sedemikian sehingga setiap 5 cm mewakili 20 m. Tentukan : 
a. Skala denah tersebut. 
b. Jarak sebenarnya, jika jarak pada denah 9 cm. 
c. Jarak pada denah, jika jarak sebenarnya 48 m. 
d. Luas sebenarnya, jika luas pada denah 4 cm2. 
e. Luas pada denah, jika luas sebenarnya 80 m2. 
3. Sebuah peta dibuat dengan skala  1 : 2.000.000. tentukan :  
a. Jarak sebenarnya, jika jarak pada peta adalah 8 cm. 
b. Jarak pada peta, jika jarak sebenarnya adalah 120 km. 
 
 
a. 3 jam b. 2 jam 40 menit 
c. 2 jam 30 menit d. 2 jam 15 menit 
a. 12 orang b. 25 orang 
c. 30  orang d. 50  orang 
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4. Sebuah peta dibuat sedemikian rupa sehingga 6 cm mewakili jarak 90 km. Tentukan: 
a. Besar skalanya 
b. Jarak sebenarnya, jika jarak pada peta 12 cm, 
c. Jarak pada peta, jika jarak sebenarnya 270 km. 
5. Tentukan nilai dari a, b, c pada perbandingan-perbandingan berikut ! 



















 ayamnya, maka tentukan banyak makanan yang harus ia sediakan ! 













Tentukan A : C  dalam bentuk paling sederhana! 
7. Anggi dengan mengendarai mobil dapat menempuh jarak 280 km selama 4 jam 20 menit. Jika 
Anggi akan menempuh jarak 360 km, berapa waktu yang diperlukan? 
8. Dewi membuat dua macam roti, yaitu roti berisi pisang dan roti yang berisi daging. Untuk 
membat 24 roti berisi pisang diperlukan 5 kg tepung terigu dan untuk membuat 15 roti berisi 
daging diperluukan 4 kg tepung terigu. Berapa kg terigu yang diperlukan jika Dewi akan 
membuat 120 roti berisi pisang dan 90 roti berisi daging? 
9. Suatu asrama mempunyai persediaan makanan untuk 60 orang selama 25 hari. Jika dalam 
asrama itu bertambah 5 orang lagi, maka berapa hari persediaan makanan itu habis? 
10. Dalam suatu lomba gerak jalan, seorang peserta berjalan dengan kecepatan 6 km/jam agar 
sampai ke garis finish dalam waktu 5 jam. Setelah 2 jam berjalan, ia berhenti selama 30 menit 
karena mengalami kejang otot. Agar ia sampai di garis finish sesuai rencana semula, berapakah 
kecepatan yang ia perlukan untuk melanjutkan lomba itu? 
11. Seorang pemborong memperkirakan dapat menyelesaikan suatu bangunan selama 40 hari 
dengan banyak pekerja 15 orang. Setelah 12 hari, pekerjaan itu terhenti selama 1 minggu karena 
bahan bangunan habis. Berapa banyak pekerja harus ditamah untuk dapat menyelesaiakan 
pekerjaan itu agar selesai dalam waktu yang telah ditentukan semula? 
12. Harga 1 buah jeruk adalah Rp. 500,00. 
a. Salin dan lengkapilah daftar tabel berikut : 
Banyak Jeruk 0 1 2 3 4 5 6 
Harga (Rupiah) 0 500 1.000 ...... ....... ......... 3.000 
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b. Berdasarkan daftar yang diperoleh, buatlah grafiknya!  
13. Kerjakan soal di bawah ini! 
a. Salin dan lengkapilah tabel berikut yang menunjukkan hubungan antara banyak anak dan 
banyak hari untuk menghabiskan persediaan makan tertentu. 
Banyak 
Anak 
2 3 4 5 6 8 10 12 
Banyak 
Hari 
60 40 .... ....... ...... ....... ...... 10 
b. Berdasarkan daftar yang diperoleh, buatlah grafiknya ! 
 
14. Sebuah mobil menghabiskan 1 liter bensin untuk menempuh jarak 10 km. 
a. Salin dan lengkapilah tabel berikut : 
Banyak Bensin 
(liter) 
0 1 2 3 4 5 6 7 8 
Jarak (km) 0 10 20 .... ..... ....... ....... ....... ..... 
b. Buatlah grafik dari tabel yang diperoleh! 
c. Dengan menggunakan grafik itu, tentukan : 
i. Jarak yang ditempuh jika menghabiskan 3
1
2
 liter bensin 
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